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ABSTRAK

Nama : Helman Anf

Program Studi  : Manajemen Operasi

Judul : Optimalisasi Kinerja Model Distribusi  Voucher Telkomsel
pada Pola Kerjasama Jasa Pengiriman dan Pengelolzan Produk
Telkomse! antara PT Pos Indonesia dengan PT Telkomsel

Fokus dari penelitian ini adalah optimalisasi model distribusi voucher Telkomsel
yang sekarang digunakan PT Pos Indonesia. Optimalisasi merupakan sebuah
upaya yang dilakukan oleh sustu pihak dalam meningkatkan efektivitas dan
efisiensi kinerja. Tujuan dari penelitian ini adalah mendapatkan sebuah alternatif
model distribusi voucher Telkomsel yang lebih efektif dan efisien dibandingkan
dengan model distribusi voucher Telkomse! yang sekarang digunakan oleh PT Pos
Indonesia. Melalui penelitian ini diharapkan PT Pos Indonesia mendapatkan

masukan yang berguna bagi perungkatan kinega distribusi voucher sesual yang

disyaratkan oleh Telkomsel dengan cara yang lebih efisien. Pengumpulan data |

dalam penelitian dilakukan melalui wawancara secara mendzlam dengan beberapa
pihak dari PT Pos Indonesia dan Telkomsel. Pendekatan penelitian yang
digunakan dalam menganalisis permasalahan di antaranya adalah Comparative
Performance of Delivery Network Designs, Opsi model jaringan distribusi, Cester
of Gravity Method, Data Envelopment Analysis, serta Logistical Cost Trade-aff.
Berdasarkan hasil analisis penelitian didapatkan model kombinasi antars
Manufacrurer/Distributor Storage with Customer Pickup dengan Reiail Storoge
with Customer Pickup yvang menggunakan 8 BC sebagai model disteibusi voucher
Telkomsel yang optimal.

Kata kunen:

Optimalisasi, efisiensi, efektivitas, model distribusi, voucher.
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ABSTRACT

Name ¢ Helman Arif

Study Program  : Operation Management

Title + Optimalization of Telkomsel’s voucher distribution model
performance on partnerships pattern between Telkomsel and

PT Pos Indonesia for product and distribution management

gervices.

The focus of this study is to optimalize current Telkomsel’s voucher distribution
model used by PT Pos Indonesia. An oplimalization is an atiempt 10 improve
performance effectively and efficient. The purpose of this study is to acquire an
alternative Telkomsel's voucker distribution model more effective and afficient
compared with current voucher distribution model used by PT Pos Indonesia. This
research expected 1o gain useful input for PT Pos Indonesia to improve vouchar
distribution performarnce required by Telkomsel in more efficient way. Data used
in research eoliected by doing deep interview with involved pariies from both
side, PT Pos Indonesia and Telkomsel. An approach used in this research is ©
analyze several problems include Comparative Performance of Delivery Network
Besigns, Design Option for A Distribution Network, Center of Gravity Method,
Data Envelopment Analysis, and Logistical Cost Trade-off. Based on research
analysis results produce a new medel of combination between Manufacturer/
Distributor Storage with Customer Pickup and Retail Storage with Customer

Pickup using § DU as optimum Telkomsel’s voucher disiribution model.

Key words:

Optimalization, efficient, effective, distribustion model, voucher
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belskang

Sebagsi BUMN yang saat ini dituntut mandiri, PT Poes Indonegsia harus
dapat menciptakan pendapatan untuk membiayai seluruh aktivitas bisnis serta
menghasilkan laba dalam setiap operasi bisnisnya. Langkah dalam mencapai
kinerja keuangan yang positif dapat dilakukan melalui penetrasi serta ekspansi
bisnis dengan memaksimalkan sumber daya yang dimiliki perusahaan, seperti
pengembangkan SBU logistik dalam perusshaan. Pengalaman di bidang logistik
dan di dukung oleh jaringan distribusi yang kuat, menjadikan PT Pos Indonesia
sebagai pilihan utama Telkomsel di dalam mengelola dan mendistribusikan
voucher ke seluruh wilayah Indonesia. Hal tersebut yang membawa kedua belah
pihak menjalin kesepakatan kerjasama di dalam pengelolzan dan pengiriman
produk (voucher} Telkomsel Keriasama yang telah berlangsung sejak 2006 ini
merupakan bentuk kerjasama vang sangat strategis bagi PT Pos Indonesia dalam
meningkatkan pendapaten seria mencapal tingkat keuntungan vang maksimal
Upaya memaksimalkan keuntungan dari kerjasama ini sangat ditentukan oleh cara
perusahaan dalar meminimalkan biaya mejalui langkah-langkah efisiensi kerja.

Selama proses berlangsungnya kerjasama tersebut telah terjadi berbagai
kelalaian yang menyebabkan PT Pos Indonesia harus membayar denda sejumlah
nilai tertentu kepada pihak Telkomsel sebagaimana diatur dalam salah satu butir
dalam perianjian. Untuk periode Juli 2007-Juli 2008, PT Pos Indonsia harus
membayar denda sebesar Rp. 277.675.486,.. Meskipun jumlah ini mengalami
penurunan dibanding periode-periode  sebelumnya, tetapi fakta ini tetap
menunjukkan adanya permasalahan di dalam proses pengelolaan dan pengiriman
atan proses distribusi produk (voucher) Telkomsel, terutama terkait dengan
masalah efektivitas pemenuhan syarat perjaniian.

Dalam rangka mencapai laba yang maksimal, perusahaan harus dapat
mengatasi ketidakefektivan yang teradi selama berlangsungnya proses kera
distribusi, karena hal tersebut  akan membawa konsekuensi baya

{ketidakefisienan} bagi PT Pos Indonesia dan menyebabkan berkurangnya
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pencapaian tingkat keuntungan perusahaan. Oleh karena itu dibutuhkan sebuah
model distribusi voucher yang optimal, yakni sebuah mode! jaringan distribusi
dengan biaya terminimum dan yang memberikan tingkat faba termaksimum pada
saat kondisi cusromer service requiremenis juga terpenuhi untuk mengatasy
ketidakefektivan dan ketidakefisienan tersebut. Melalui penelitian ini diharapkan
PT Pos Indonesia mendapatkan model distribusi yang optimal agar dapat
mengurangi beban denda serendah-rendahnya atau meniadakan denda akibat
kelalatan kerja serta mampu meningkatkan efisiensi dalam kineria distribusi

voucher untuk menghasiikan laba vang optimal bagi perusahaan,

1.2 Perumusan Masalah,

Masalah dalam penelitian dipicu oleh adanya kelalaian yang menyebabkan
kewajiban pembayaran denda oleh PT Pos Indonesia serta upaya perusahaan
dalam memaksimalkan laba dari proses perjaniian pengelolaan dan distribusi
voucher ini. Berdasarkan hal tersebut serta latar belakang yang telah dipaparkan di
atas, maka penulis mengajukan perumusan masalah sebagai berikut:

1) Apakah pilihan mode] distribusi voucher yang digunakan PT Pos

Indonesia sudah efektf? '
2} Apakah kineria distribusi voucher sudah efekiif?
3) Apakah kinerja distribusi voucher sudah efisien?

1.3 Batasan Permasalahan

1} Distnbusi vewcher Telkomsel terpisah dengan distribusi produk-
produk PT Pos Indonesia yang lain.

Z) Sesuai dengan regulasi dari pihek Telkomsel bahwa fasilitas gudang
voucher hanya bisa dilakukan berdekatan atau satu area dengan grapari
atau perai Telkorsel.

3) Tidak mengupas secara meyeluruh mengenai aspek-aspek logistik,
tetapi hanya aspek distribusinya saja.

4} Tidak dianalisis kondisi-kondisi khusus yang terdapat di setiap daerah
yang dapat berpengaruh terhadap besarnya biaya atau proses distribusi
voucher, kecuall infrastruktur transportasi dan kondisi geografis.
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3) Pembebanan dan perhitungan tarif untuk setiap jenis moda transportasi
dalam kategori yang sama diasumsikan sama.

6} Jumlah voucher yang dikirim jumishnya sama untuk setiap perjalanan
amtara origin-destination (O-1)) pair, atau dengan kata lain tidak ada
selisih jumlah (voucher) selama pengiriman sampai tempat tiguan.

7) Pendekatan peneclitian dengan menggunakan analisis DEA hanya
ditijukan untuk memberikan standar bagt penilaian efisiensi kinerja

distribusi voucher Telkomsel dalam model.

1.4  Tujnan Pepelitian

Penclitian int bertujuan untuk mendapatkan model distribusi yang optimal
bagi PT Pos Indonesia dalam mendistribusikan voucher Telkomsel, yakni sebuah
mode! distribusi dengan biaya minimal tetapi tetap mampu memenvhi cusioner

Service requirentents.

1.5  Moetodolog Peneclitian
Untuk menpcapal tujuan-tujuan tersebut tahap-tahap penelitian yang
digunakan dapat dijabarkan pada Gambar 1.1 berikut.

MULAI “ II Identifikasi Permasalahan 8

Studi Literatur/Studi
Kepustakaan
Peagumpulan Data l

II Analisks Pormasalaban ‘]

Alternatilf Pemecahan Masalah

L Kesim;uian :iafgarag l}‘{ SELESAI }

Cambar 1.1: Langkah-Langkah dalam Pelaksanaan Penelitian

(s
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Tahapan atau langkah pertama yang dilakukan dalam melakukan penelitian
inl adalah dengan mengidentifikasi permasalahan yang terdapat dalam proses
petaksanaan kerjasame anlara pihak PT Pos Indonesia dengan Telkomsel
mengenal jasa yang harus disediakan PT Pos Indonesiz untuk mengirim dan
mengelola produk Telkomsel ke seluruh Indonesia. Setelah dapat mengidentifikasi
permasalahan yang ada dalam pelaksanaan kerjasama ini, hal yang kemudian
penulis lakukan adalah melakukan telaah atau kajian kepustakaan untuk
mendapatkan suatu metode atau pendekatan dalam melakukan analisis dan
mencari solusi terhadap permasalahan penelitian. Hasil dari studi kepustakaan ini
selain menjadi dasar acuan dalam proses analisis penelitian juga dapat digunakan
sebagal referensi bagi proses pengumpulan data yang 2kan menentukan
kelancaran dan keberhasilar: sebuah penelitian. Pada tahap pengumpulan dats,
terdapat dua sumber data vang akan digunakan dalam penelitian ini yakni terdini
dari data primer dan data sekunder. :

i. Data Primer

Merupakan data pertama atau langsung berasal dari sumber atau pibak
yang bersangkutan. Data inf menjadi salah satu sumber yang digunakan dalam
melakukan analisis untuk mencapai tujuan penelitian. Pengumpulan data in
dapat dilakuken amtara lain dengan wawancara, survel, observast atau
ekspenimen. Dalam penehitian inl Wawancara dan survei dilakukan terhadap
beberapa pihak saja yang sangat memahami dan cukup mewakili keberadaan
masing-masing perusahazn dalam pola kerjasama ini. Wawancara dan survel
ke Telkomsel ditujukan untuk mengetshui nngkat kepentingan variabel-
variabel dalam SLA yang merupakan syarat efekiif dalam pemenuhan
perjanjian serta untuk menilai kinegja PT Pos Indonesia.

Pihak Telkomsel yang penulis jadikan sebagal referensi antara lain adalah
(M, Manajer kartu dan disttibusi, serta beberapa staf yang mempunyal
wewenang langsung untuk mewakili Telkomsel dalam pemenuhan kerjasama
ini. Jadi selain menectapkan standar kerja untuk 3PL (PT Pos Indonesia),
bagian atau pihak ini juga bertanggung jawab dalam menilai kineria PT Pos
Indonesia. Sedangkan wawancara dan survei terhadap pihak PT Pos Indonesia,

penulis lakukan untuk mengetshui sistem dan cara beroperasinya PT Pos
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Indonesia dalam mendistribusikan produk (voucher} Telkomsel serta efisiensi
pelaksanaan aktivitas tersebut, dan pihak vang penulis jadikan referenst antara
lain adalah para Manajer dan Asisten Manajer, Deputi Operasi Pos Logistik,
serta Kepala Kantor Pos yang mempunyal fanggung jawab langsung & bagian
distribusi produk {voucker) Telkomsel.

2. Data Sekunder

Merupakan data yang berasal dari sumber lain atau ada pthak lain yang
telah menpeluarkan data ini sebelumunya. Data ini digunskan sebagai
penunjang atau pelengkap bagi data primer untuk keperluan analisis. Data
sekunder dalam penelitian ini berupa laporan kerjasama, dokumsen prosedur
untuk aktivitas kegja dalam pelaksanaan kerjasama, materi internal perusabaan
berupa profil perusahaan, divisi atau SBU, serta materi-materi cksternal lain
scperti data dan dokumen dari pervsahaan lain yang dapat melengkapi
keberadaan data primer, dimana sebagian besar penulis dapatkan melalui

pencarian di internet.

Pendekatan yang digunakan penulis selama melakukan apalisis
permasalahan penelitian di antaranys adalah Comparative Performance of
Delivery Network Designs (Chopra and Meindl, 2007, 109), Opsi model jarngan
distribusi (Chopra and Meindl, 2007, 96), Cenmier of Gravity Methad (Ling, 11,
2007, 224), Data Envelopment Analysis {Fare, Grosskopf and Loveli dalam Tim
Coelli, 2008, 4-6), serta Logistical Cost Trade off (McKinnon dalam tesis Sophie
Morch, 2006; Chopra and Meindl, 2007, 93-96). Dengan pendekatan ini
diharapkan dapat dibasitkan sebuah alternatif pemecahan masalah yang mampu
memberikan solusi bagi PT Pos Indonesia dalam mengatasi masalah terkait

pengelolaan dan pendistribusian voucher.

1.6  Sistematika Penulisan

Penulisan karya akhir ini disusun menjadi lima bab. Untuk mendapatkan
gambaran yang jelas tentang karya akhir ini, penulis akan menguraikan dengan
lebih rinci setiap babnya ke dalam beberapa sub-bab sebagai berikut:
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BAB I PENDAHULUAN

Dalam bab ini penulis menguraitkan gambaran umum teniang
penyusunan karya akhir vang meliputi alasan pemilihan judul yang menjadi latar
belakang dalam penelitian ini, rumusan masaizh, batasan penelitian, tujuan
penelitian, metodologi penelitian serta sistematika penulisan yang berisi uraian
singkat bab-bab dalam karya akhir ini.

BABH LANDASAN TEORI

Bab ini menguraikan teniang definisi manajemen logistik dan ranta
pasokan {Supply Chain dan Logistics Manugement) gunz merunut keberadaan
fungsi disiribusi, serta konsep-konsep dan teori-teori yang digunakan penulis
gunakan sebagai landasan dalam melakukan analisis.

BABIl GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

Bagian ini berisi tentang uraian yang meliputi gambaran dan latar
belakang perjanjian kerjasama distribusi voucher antar PT Pos Indonesia dengan
PT Telkomsel, gambaran umum perusahaan, yang terdiri dari profil PT Pos
Indonesia, SBU Pos Logistik, profil Telkomsel serta divisi karts dan distribusi
Telkomsel seperti selarah singkat perusahaan, manajemen dan struktur ¢rganisasi

perusazhaan yang berkaitan dengan penelitian ini.

BAB1IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisi analisis dan pembahasan mengenal model distribusi
voucher yang digunakan PT Pos Indonesia saat ini serta kinerja distribusi produk

(voucher) Telkomsel berdasarkan teori<teori yang penulis uraikan dalam bab dua.

BABY KESIMPULAN DANSARAN

Bab i berisi kesimpulan hasil pembahasan bab-bab sebelumnya
khususnya bab ke empat serta saran-saran perbaikan sebagai bahan pertimbangan
bagi PT Pos Indonesia dalam menyusun atau mengembangkan model distribust

voucher Telkomse! yang optimal.
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BAB2
LANDASAN TEQRI

2.} Fungsi Distribusi dalam Manajemen Logistik atau Rantai
2.1.1 Definisi Logistik dan Manajemen Rantdi Pasokan.
Beragamnya definisi mengenai manajemen rantai pasokan (supply chain
mmagemens} dan logistik, membuat banysk kalangan dalam membedakannya
tergantung pada bahasan atau isu yang mereka angkat. Tesis ind tidak bermaksud B
membust pembedaan antara logistik dengan rantal pasokan. Pembedsan dibahas
disini scbagai dasar untuk menusjukkan posisi distribusi dan memahami
peranamrya dalam rantai pasckan, Keterkaitan distribusi dengan logistik atau
rantai pasokan akan lebih jelas terlihat apabila pembahasan dimulai dengan
mendefinisikan beberapa hal ¢i bawah ini.
Menurut Ling, Li, (2007, 3), Rantai Pasokan menekankan pada seluruh
aktivitas dalam memenuhi keinginan dan perminiaan konsumen. Aktivitas-
aktivitas tersebut terkait dengan aliran dan perubahan barang dari tahap bahan
baku hingga ke pengguna akhir, termasuk juga aliran informasi dan dana, Maksud e
dari definisi ini seperti tertuang dalam bentuk gambar berikut ini.

‘@) Flows of Products, service, information, and funds {ﬁ@@

Logistics Logistics Logistics
Sapply Network I | Internal Supply Chain g‘s Customer/
Tier T 4> Distribution N Distri End User
[ BI8 - . Distribut o
T\A. T\\T = t agion/ &
Tier 2 4p - % Marketing’  Produetion Accounting/ % Logistics g
T o5 Sales ‘ Finance ,9_-' 0
= ! £t Network | 3
» T » & Sourcing g e
. e ® i Customer? —
Tier 04> 1 < T ERP
| Eud User
4 4 ~ 4

A Virtusl Qrganization : shared data, information, and knowiedge

Gambar 2.1: Rantai Pasckan dalam Lingkungan Bisnis
{Bomber: Ling, L3, 20667, 4)
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Berdasarkan definisi tersebut terdapat 4 bagian dalam rantai pasokan, yaiu
jaringan pasokan (supply snetwork), rantal pasok internal (vakni muaanfacturing
planis), sistem distribusi, dan pengguna akhir, Terdapat aliran matenal, jasa,
informasi dan dansfuang yang melalui keempat bagian tersebut balk ke alas
maupun ke bawah. Masih menurut Ling Li, manajemen rantai pasokan merupakan
kumpulan dart berbagai keputusan yang selaras dan beberapa aktivitas yang
digunakan untuk mengintegrasikan para pemasok, produsen, bagian pergudangan,
penyedia transportasi, pedagang eceran, dan konsumen secara cfisien schingga
produk atau jasa yang tepat dapat didistribusikan dalam jumlah yang tepat, tempat
yang tepat, dan wakty yang iepat, dalam rangka meminimalkan selurub bisya-
biaya vang ada dalam sisiem serts memenuhi syarat tingkat layanan yang
diinginkan konsumen.

Definisi mengenal manajemen rantai pasokan yang dikemukakan di atag
tidak berbeda maksudnya dengan definisi mapajemen rantai pasckan yang
dikemmuokakan oleh beberapa pihak berikut. Manajemen rantai pasokan adalah
suatu pendekatan sistem yang menyeluruh untuk mengelola keseluruhan aliran
informasi, bahan-bahan, dan jasa dari para pemasok bahan baku melahs pabrik
dan gudang hingge ke konsumen akhir (Hugos, 2003, 3). Sedangkan menurt
Councit of Supply Chain Monagement Froffesionals di dalam Sophie Morch
{2006, 12) definisi manajemen rantai pasokan menekankan pada perencanaan dan
pengelolean semua akiivilas vang termasuk dalam pengadaan bahan baku dan
pengadaan, periukaran, serta semua aktivitas Jogistik, termasuk juga koordinasi
dan kolaborasi dengan mitra saluran {channel pariners), yang dapat berupa
pemasok, perantara, pihak penyedia jasa ke tiga, dan konsumen, Pada pokoknya
mangjemen rantai pasokan menggabungkan atau menyatvkan pengelolaan
penawaran {supply) dan permintaan {demend) dalam dan antar perusshaan yang
meliputi seluruh perusahaan yang berbeds dalam saluran.

Selanjutnya Council of Supply Chain Management Professionals di dalam
Sophie Morch (2006, 12} mengartikan manajemen logistik sebagal bagian dari
manajemen rantal  pasokan  yang  merencanakan, melaksanskan, dan
mengendalikan aliran serla  menyimpan barang, jasa maupun informasi yang

terkait mulai dari titik asal ke titik tujvan konsumsi secara efekiif dan efisien
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dalam rangka memenuhi keinginan konsumen. Disini manajemen logistik menjadi
baglan dari manajemen rantai pasckan, yang fungsinya memudahkan aliran fisik
malerial vakni mulal dari produsen bahan baku ke pabrik, selanjuinya ke

distributor, hingga akhimya ke pengguna akhir.

2.12 Perbedaan Logistik dan Rantal Pasokan

Selain dapat dipandang berdasarkan definisi di atas, dasar Jain yang bisa
digunakan untuk menjelaskan manajemen logistik sebagai bagian dari manajemen
rantai pasokan ketika dilthat dari driver aciivity rantai pasokan tersebut, dimana
salah satu dari ke dua driver utama manajemen rantai pasokan selain aktivitas
lintas fungsi {cross functional activities} adalah aktivitas-akiivitas logistik
{{ogistical activities). Ini mepunjukkan ade aktivitas-akiivitas dalam ranta
pasokan yang dikhususkan masuk sebagai kategoni logistik secara terpisah. Yang
termasuk dalam aktivitas-aktivitas logistik tersebut antara lain adalah (Chopra and
Meindl, 2007, 60):

« Fasilitas (Facilities). Lokasi fisik nysta dalam jaringan rantar pasokan,
yakni tempat dimana produk-produk disimpan, dirskit, dan dibuat. Dua
tipe utama dari fasilitas adalsh tempat produkasi dan tempat penyimpanan.

+ FPersediaan (Jmveniory). Semua bahan baku, barang setengah jadi, dan
barang jadi dalam rantai pasokan,

+ Transportasi (Transportation). Memindahkan persediaan dari satu tempat

ke tempat lain dalam rantai pasokan.

Sedangkan yang termasuk dalam aktivitas lintas fungst antara lain adalah:

«  informasi (Information. Terdiri dant data dan analisis terkall fasilitas,
persediaan, transportasi, biaya, harga, dan konsumen yang terdapat dalam
rantai pasokan.

* Pencanian sumber daya (Sourcing). Memilih siapa yang akan menjalankan
aktivitas-aktivitas terfentu dalam rantai pasokan, seperti produksi,
penyimpanan, transportasi, atau manajemen informasi.

= Penetapan haraga (Pricing). Menenfukan berapa besar perusabaan
seharusnya membebankan harga/biaya untuk barang dan jasa sehingga

tersedia dalam ranfai pasokan.
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Berdasarkan pengelompokkan skiivitas ini, menunjukkan stau ikut
memperiegas definisi bahwa logistik seria aktivitas-akiivifas yang ada di
dalamnya merupakan bagian dari manajemen rantai pasokan, artinya sktivitas-
aktivitas logistik merupakan aktivitas rantaj pasokan juga, tetapi sebaliknya tidak
semua aktivitas delam rantai pasokan adalah aktivitas yang terdapat dalam
logistik. Ballou (1992,7) menyatakan bahwa logistik dalam perusahaan atau bisnis
dapat mencakup 2 hal utama yakni:

o Saluran Pasokan Fisik (Physical Supply Channels), terkait dengan rentang
wakty dan tempat antara sumber-swmnber bahan baku perusalman dengan
lokasi pemrosesan,

s Saluran Distribusi Fisik (Phywsical Distribution Chanmels), terkait dengan
rentang waktu dan tempat aptara tempat pemrosesan perusahaan dengan
konsumen.

Baik pasokan fisik maupun distribusi fisik terdiri dari aktivitas-aktivilas yang -

hampir serupa seperti ransportasi, pengaturan persedizan, memproses pemesanan,

pengepakan, pergudangan, penanpanan bahan baku, dan pengelolaan informasi,

dimana dalam setiap saluran (pasokan atau distribusi fisik) aktivitas-aktivitas im ¢

saling terintegrasi sata sama lainnya,

Physical Supply Physical
{IMaterikes Mansgement) Distribution

‘ Sources of Supgly '” Plants “ Customers

»  Transposation +  Transpomation

*  jnventory Mainignsncs s Invenlory Maintenance o
*  Onder Promessing ¢ Qrder Processing

*  Agguisition v Product scheduling

*  Protzotion Packaging =  Pmiectice Packoging

»  Warshousing »  Warchousing

*  Materizls handling = Materials handiing

s infarmastion maintenance e Infornation saintenance

Gambar 2.2: Cakupan Bisnis Logistik dalam Perusahaan
{Sumber: Balloy, 1992, )

Unlvergitas Indoassia

Optimalisasi Kinerja..., Helman Arif, FEB Ul, 2008



il

Gambar 2.2 di atas menjelaskan bahwa terdapat aktivitas-aktivitas baik i
sepanjang saluran pasckan ataupun distribusi fisik yang masing-masing saling
teriniegrasi dan semuanya tercakup atau masih dalam ruang lingkup aktivitas
logisiik suatu bisnis. Yang dimaksud terintegrasi adalah apabila terjadi perubahan
pada saluran pasokan atau distribusi maka akan berdampak pada perubahan &
aktivitas-aktivitas logistik vang lainnya (aktivitas utama dan aktivitas pendokung).
Dengan perubahan pada aktivitas-aklivitas (utama atau pendukung) int maka akan
berpengaruh terhadap efektivitas dan efisiensi saluran pasokan dan distribusi fisik.
Jadi baik distribusi itu sendiri ataupun aktivitas-aktivitas yang terkait dengannya,
semuanya merupakan bagian dari logistik atau disebut juga sebagai aktivitas
logistik.

Aktiviias-aktivitas dalam logistik seperti yang telah tersebut di atas dapat
dikelompokkan ke dalam aktivitas utama (key activities) dan aktivitas pendukung
(supporiing activities). Pengelompokkan aktivitas ke dalam aktivitas-aktivitas
utama dan pendukung karena ada aktivitas-aktivitas terientu vang wmusmnya atau
bisanya terdapat di semua saluran logistik (baik saluran pasokan fisik ataupun
saluran distribusi fisik), serta ada aktivitas lain yang hanya akan ditempatien
fergantung pada keadaan atau kondisi yang terdapat dalam sumtu perusahaan,
Yang termasuk dalam aktivitas utama adalah:

1. Pelayvanan Konsumen, yakni membuat siandar pelayanan bagi konsumen
melalui kerjasama dengan bagian pemasaran dalam hat:

a. Mengetahui kebutuhan  dan  keinginan konsumen, untuk
memberikan layanan yang tepat bagi konsumen melalui aktivitas
logistik.

b. Mengetahui tanggapan konsumen terhadap jasa yang dihasilkan
perusahaan

c. Menentukan tinghkat layanan yang sesuai bagi konsumen,

2. Transportasi, yang masuk dalam akilvitas transporiasi 4l antaranya
mehputi:

a. Pemilthan mode dan jasa transportasi.

b. Konsolidasi muatan.

o. Penentuan rute.
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Pemadwalan kendaraan,
Memproses klaim.

Pemeriksaan tanif.

3. Pengelolaan Persedisan, meliputi aktivitas-akuivilas seperti:

a.

=T I <

Membuat kebijakan mengenai persediaan bahan baku dan barang
jadi.

Memprediksi penjualan jangka pendek.

Kombinasi produk (Product Mix) di titik-titik penyimpanan.
Menentukan jumiah, ukuran, dan lokasi titik-titik penyimpanan.
Menentukan strategi Just-in fime. push, aisu puil dalam mengelola

persediaan,

4. Memproses Pemesanan {(Order Processing), meliputl aktivitag-aktivitas

seperti

a.
b.

Menetapkan prosedur pemrosesan penjualan dan persedisan,
Menentukan metde-metode dalam mengirimkan informasi peme-
samarn.

Menetapkan aturan-aturan pemesanan barang

Sedangkan yang termasuk dalam aktivitas-aktivitas pendukung adalah:

i. Pergudangan { Warehousing) metiputi aktivitas-aktivitas sepertic

a.
b.
c.
d,

Penentuan lokast barang,

Disain {ata ruang bavang dan muatan.
Konfigurasi gudang.

Penempatan persediaan.

2. Penanganan/pemeliharaan bahan baku (Materials Handling) meliputi

aktivitas-aktivitas seperti:

a
b,

5

d.

Memilih peralstan.
Kebijakan penggantian peralatan.
Kebijakan pengambilan pesanan.

Menyimpan persediaan dan barang-barang retur.

3. Pembelian, meliputi aktivitas-akiivitas seperti:

a,
b.

Menyeleksi pemasok.
Menentukan waktu pembelian.
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¢. Menentukan jumiah atau besar pembelian.
4. Pengemasan/Pengepakan Barang, aktivitas pengepakan yang dilakukan
untuk tujuan:
a. Permcliharasn.
b Penyimpanan.
¢. Melindungi dari kerusakan dan kehilangan.
5. Kerjasama dengan bagian produksi, meliputi aktivitas-aktivitas seperti:
a. Menetapkan seluruh jumlah produksi.
b. Menyusun waktu produksi,
6. Pengelolaan Informasi (Information mainfenance), meliputi aktivitas-
aktivitas seperti:
a. Pengunpulan dan penyimpanan informasi
b. Analisis data
¢. Prosedur-prosedur pengendalian
Serangkaian paparan di atas dimaksudkan untuk mendapatkan pemahaman
dan mengetahoi posisi distribusi dalam kerangka logistik atavpun manajemen
rantai pasokan, schingga pembahasan mengenai distribusi dapat menjadi Iebih
fokus dan mendalam. Secbelumnya menurut Chopra and Meindl (2007, 913,
distribusi diartikan sebagai langkah-langkah yang dilakuken uniuk memindahkan
dan menyimpan produk dari tempat-tempat pemasok di dalam rantai pasokan
Sedangkan kalaw menurat Ling Li (2007, 6) distibusi adalah tanggung jawab
untuk mengelola aliran material dan barapg jadi dari pabrikan ke konsumen.
Adapun jaringan distribusi (distribuiion network} iu sendiri menwruinya adalah
tanggung jawab untuk melakukan pemindahan terhadap material di antara tiap-
tiap iokasi atau tempat. Tentunys manajemen distribusi meliputi manajemen
pengepakan, penyimpanan, dan penanganan material, pergudangan, dan lokasi
pengecer. Bagian penting dari manajemen disiribusi  adalah manajemen
transportast, yang melipufi pemilihan dan pengelolaan alat angkut eksternal atau
alat angkut internal,

2.1.3  Definisi 3PL.
3PL, merupakan penyedia jesa logistik yang menyelenggarakan satu atau
iebih aktivilas-akiivitas Jogistik suatu perusahman tertentu yang berhubungsu
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dengan aliran produk, informasi, dan dana yang sebenamya dapat dilakukan oleh

perusahaan itu sendiri (Chopra and Meindl, 2007, 93).

2.2  Pendekatan Penelitian

Penelitian mengenai analisis efektivitas dan optimalisasi model sistem
distribusi voucher oleh PT Pos Indonesia menggunakan beberapa pendekatan,
antara lain:

1. Comparative Performance of Delivery Network Designs (Chopra and
Meindl, 2007, 109), yakni pendekatan yang digunakan untuk mendapatkan
alternatif model distribusi voucher yang sesuai dengan keinginan Telkomsel
dan PT Pos Indonesia dengan membandingkan kinerja masing-masing
alternatif model sistem distribusi berdasarkan faktor layanan (syarat efektif)
dan faktor biaya (syarat efisien).

2. Opsi model jaringan distribusi (Chopra and Meindl, 2007, 96). Pendekatan
ini bertujuan untuk mengidentifikasi model sistem distribusi yang digunakan
PT Pos Indonesia dalam mendistribusikan voucher Telkomsel menurut opsi
atau alternatif model sistem/jaringan distribusi yang ada, dimana terdapat 6
opsi model sistem distribusi yang dapat dijadikan sebagai reference
distribution model. Hasil dari identifikasi mode! ini akan menjadi
pertimbangan pada saat proses optimalisasi model sistem distribusi
dilakukan.

3. Logistical Cost Trade off (McKinnon dalam tesis Sophie Morch, 2006},
Chopra and Meindl, 2007, 93-96). Pendekatan ini menjelaskan hubungan
biaya antar aktivitas dalam proses logistik atau distribusi dan digunakan
sebagai pertimbangan dalam menyusun model distribusi yang optimal

4. Center of Gravity Method (Ling, Li, 2007, 224), merupakan metode
penelitian yang digunakan untuk menentukan koordinat lokasi DC atau
gudang sebagai langkah dalam meminimalkan biaya transportasi dan
optimalisasi biaya model sistem distibusi voucher.

5. Data Envelopment Analysis (Fare, Grosskopf and Lovell di dalam Tim
Coelli, 2008, 4-6) untuk menentukan standar bagi pengukuran tingkat

efisiensi kinerja distribusi voucher.
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2.2.1  Comparative Performance of Delivery Network Designs.

Pendekatan Inl menggunakan kriteria faktor layanan dan fakior biaya
dalam menilai efektivitas pilihan model distribusi. Kriteria-kriteria yang termasuk
dalam kategon fakior layanan swatu model distribust antara lain {(Chopra and
Meindl, 2007, 93):

1) Response time
Lama wakiu yang diperlukan oleh konsumen dalam menerima pesanan.
2} Product Variety

Sejumiah produk yang berbeda yang ditawarkan dalam suvatu jaringan

distribusi.

3) Product Availability

Kemungkinan untuk mempercleh atau mendapatkan produk dalam

persediaan pada saat datangnya pesanan dari konsumen.

4; Customer Experience

Kemudahan konsumen untuk dapat melakukan dan menerima pesanan

sampai taraf dimana pengalaman ini menjedi pengalaman tersendin bagi

konsumen.
5} Time to market

Waktu yang dibutubkan untuk membawa suatu produk baru hingga ke

pasar.

6) Order Visibility

Kemampuan konsumen untuk menelusur pesananoya mulal dari tempat

penginiman,

7} Returnability

Kemudahan bagi konsumen untuk dapat mengembalikan barang-barang

vang tidak memuaskan dan kemampuan dar jaringan untuk mengatasi

masalah pengembalian yang seperti jtu.

Sedangkan kriteria-kriteria yang termasuk dalam kategori faktor biaya model
distribusi adalah:

1) Biaya Persediaan (Iuventories Cost
2} Biaya Transportasi {Transportation Cost)
3} Biaya Fasilitas dan Penanganan (Facilities and handling Cost)
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Karakteristik kinerja untuk kedua faktor di ataz (layanan dan biaya) yang dapat

dijadikan dasar pertimbangan dalam pemilihan model distribust yang efektif dan
efisten dapat dilihat pada Tabel 2.1 berikut.

Tabel 2.1:  Tabel Pemilihan Model Sistem Distribusi Berdasarkan Karakteristik
Faktor Layanan Dan Faktor Biaya Distribusi,
Retail Storage | Manafact | Manufactn | Distribufor | Distribuie | Manufac
with Customer urer rer Storage with | r Storsge turer
Pickep Storage Storage Patkage with Lasi | Storsge
with with in- {arrier Mile with
Direct Transit Delivery Detivery Pickup
Shipping Merge
Response Time 1 4 4 3 2 4
Product Variety 4 1 1 i
Product 4 } i 2 3 1
Avsilability
Customer Varies From | 4 3 2 ! 5
Experience 05
Time to Market 4 | H z 3 1
Order Visibility I 5 4 3 2 &
Returnability i 5 5 4 3 Z
Inventory 4 H 1 z 3 1
Transpartation 1 4 3 z ] H
Facility and £ i 3 4 5
Handling
Informaiion i 4 4 3 2 3

Keterangan: ) mewakili kinerja yang sangat kuat dan & mewakili kinerja yang sangat lemah.
(Sumber : Chapra, S. and Meind, P, 2007, 10%)

222 Opst Model Jaringan Distribusi (Chopra and Meindl, 2007, 96).
Maodel sistem distzibusi yang dapat digonakan sebagai alternatf bagl penentuan

model distribusi voucher yang efektif dan efisten antara lain sebagai berikut:
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- Manufaciurer Storage with Direct Shipping

Barang-barang yang dipesan dikirim langsung oleh pabrik ke konsumen

akhir tanpa melalui (gudang) pengecer (retailer).

Manufacturer

Retailer

© Customer

» Product Flow
———————— + Information Flow

Gambar 2.3: Manufacrurer Storage With Direct Shipping
(Sumber : Chopra and Meindl, 2007, 97)

- Manufacturer Storage with Direct Shipping and In-Transit Merge
Barang yang dipesan dikirim langsung dari pabrik, hanya saja perlu
pengaturan untuk menyatukan beberapa pesanan/barang yang datang dari
lokasi pabrik yang berbeda, sehingga konsumen dapat mendapatkan

barangnya hanya dengan sekali pengantaran.

Factories

Retailer A5 o ) In-Transit Merge by Carrier

© Customer

» Product Flow

————————— - Information Flow

Gambar 2.4: Manufacturer Storage with Direct Shipping and In-Transit Merge
(Sumber ; Chopra and Meindl, 2007, 100)
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Distributor Storage with Package Carrier Delivery
Barang dari pabrik hanya dikinm ke gudang-gudang disiribuior/retailer,

sehingga konsumen hanya dapat memesan dan mendapatkan barang

langsung dari gudang distributor/retailer saja.

Faetories

Warehose Storage by

PRI~ _ Distributor/Retailer
-t ; =2

» Product Flow
wwwwwwww -» Iaformation Flow

Gambar 2.5: Distributor Siorage with Package Carrier Delivery
{Sumnber : Chopra and Meindl, 2007, 102)

Distributor Storage with Lasi-Mile Delivery

Barang dikirim dari pabrik hanya ke tiap-tiap gudang disiributor/retailer.

Selanjulnya digiributor/retailer mengirimkan produk pesanan Konsumen

ke tiap-tiap rumah konsumen sebagai pengganti package carrier. Model

ini lebih memerlukan banyak distributorfretailer sehingga lebih dekat

dengan konsumen. Hal pokok yang membedakan dengan model package

carrier adalah kalau pada package carrier barang untuk konsumen

pengirimannya disatukan dan melewati banyak konsumen, sedangkan pada Sp—
model last mile delivery barang dikirim ke setiap rumab-rumah konsumen

unfuk setiap pemesanan tanpa memperhitungkan efisiensi pengiriman,
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.F aclories

Distributor/Retoiter
Warechouse

A
“
»

@ Customers

» Product Flow

“““““““““ * Information Flow
Cambar 2.8: Distributor Storage with Last-Mile Delivery
{Sumber : Chopra and Meind!, 2007, 104)

-~ Manufacturer/Distributor Storage with Customer Pickup
Dalam mode! ini barang pesanan konsumen dikirim dari (gudang) pabrik
melalui DC (Distribution Center) untuk kemudian diteruskan ke tempat-

tempat pengambilan barang yang ditunjuk atau ditentukan. Dart tempat ini

kemudian konsumen akhir mengambil sendiri pesanan barangnya.

Factories

=

'~ O O OfCustomers

» Customer Flow

» Product Flow

mmmmmmmmm * Information Flow

Gambar 2.7 Marnufacturer/Distributor Storage with Customer Pickup
(Sumber : Chopra and Meindl, 2007, 106)
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-~ Reiail Storage with Customer Pickup
Muodel ini merupakan model iradisional kebanyakan rmantai pasokan,
dimana barang yang dikirim dari pabrik disimpan di tempat-temnpat retail
lokal, Unwk mendapatkan barang, konsumen dapat langsung datang ke
tempat/toko retailer tersebut atay memesan terlebih dulu ke toko-toko
tersebut melalui telepon atau online dan mengambil pesanannya kemudian

di toko tersebut.

> Customer Flow

» Product Flow

_________ » Information Flow
Gambar 2.8: Rerail Storage with Customer Pickup
{Sumber : Chopra and Meindi, 2007, 108)

Perusahaan dapat menggunakan kombinasi dari beberapa alternatif model sistem
distribusi di atas dalam mendistribusikan barangnya atau untuk mendapatkan

suaty model distribusi yang optimal,

2.2.3  Logistical Cost Trade-Off

Hubungan atau keterkaitan biaya antar aklivitas dalam fungsi logistik
perusahaan merupakan pendekatan yang digunakan penulis dalam meromuskan
model sistem distribusi yang optimal, dimana hubungan ini tampak dalam
Gambar 2.9 berikut.
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total distribution costy

inveniory casts

e REe TUss

transpart cosl

no. Of warehouses

Gambar 2.9: Logistical Cosr Trade-Off
{Sumber: McKinnon ¢i delam Sophie Morch, 2008, 19}

Gambar 2.9 di alas menunjukkan bahwa kenatken jumlsh gudang stau fasilitas
pada periode tertentu dapat menyebabkan turunnya biaya wansportasi dan total
biaya distribusi, sampai pada titik dimana penambahan fasilitas atau gudang justru
akan meningkatkan semua biaya distribusi akibat tidak tercapsinya skalz
ekonomis. Berikut ini akan diuratkan secara lebib rinci hubungan dari masing-

masing komponen bizya logistik atau distribusi di atas dengan jumlah fasilitas.

Required Number

of Facilities
-

[
P

Desired Response Time

Gambar 2.10: Hubungan antara Waktu Respon yang Diinginkan dengan Jumlah
Fasilitas,
{Sumber: Chopra and Meindi, 2007, 933
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Pelayanan terhadap konsumen {customer service) dapat ditingkatkan
dengan memperpendek fead time, melalui penambahan jumlah fasilitas atan
gudang. Semazkin banyak jumlah fasilitas yang dimiliki perusahasn akan
mempercepal wakiu pengiriman barang, tetapt ientu saja dalam jangka paniang
hal ini justre akan menambah total biaya logistik/distribusi. Konsekuensi biaya

akibat adanya penambahan fasililas secara terus-menerus akan dijelaskan pada
Gambar 2.12,

Inventory
Cos

E 3

B
-

Mumber of Faciiities

Gambar 2.11: Hubungan anfara Jumlah Fasiliias dengan Biaya Persediaan.
{Sumber: Choprz and Meindl, 2007, 94)

CGambar 2.11 di atas menunjukkan hubungan antara jumlah fasilitas
dengan biaya persediaan, dimana hubungannya adalah berbanding hurus (positif).
Semakin  banyak fasilitas vang digunakan perusahaan dalam mengelola

persediaan, maka biaya persedizan tersebut pun akan menjadi meningkat,

Facility Costs

£

WNumber of Facilities

Gambar 2.12: Hubungan antara Jumlah Fasilitas dengan Biaya Gudang/Fasilitas
{Sumber: Chopra and Meind], 2007, 95)
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Hubungan positif antara jumiah fasilitas dengan biayanya akan terjadi
apabila perusahaan secara berkelanjulan menambah fasilitasnye. Ini karena
dampak dari adanya penambahan fasilitas ini adalah makin banyak kapasitas yang
tidak termanfaatkan secara maksimal, dan ini merupakan biaya bagi perusahaan.

Transporfation

Costs

E

o
o

Number of Facilities

Gambar 2.13: Hubungan antara Jumlah Fasilitas dengan Biaya Transportasi
(Sumber: Chopra and Meindl, 2007, 95)

Pada skala jumlah fasilitas tertentu, hubungan antara biays transportasi
dengan jumlah fasilitas berbanding terbalik (negatif), tetapi pada satu titik tertentu
justru keputusan untuk menambah fasilitas berakibat pada meningkatnya biaya
trangportas: perusahaan. Hal ini karena mustan barang dalam suatu armada
transporiasi tidak lagi memenuhi skala ekonomisnya.

224  Center of Gravity Method

Metode center of grafity merupakan salah satu metode yang diguanakan
untuk menentukan lokasi fasilitas (DC atasu gudang). Metode ini hanya
mempertimbangkan atae melihat dari sisi biaya transportasinya saja dalam proses
desain, Tujuan dari pendekaten ini adalah menemukan cenproid location yang
akan mengurangi total biaya transportasi, yang dapat dilakukan dengan
menggunakan formula perhitungan {Ling, Li., 2007, 224):
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untuk menghitung jarak dad fasilitas ke tiap-tiap Iokasi pasar.

no Qi
Z —_—

di =V Kicxy+ yiey)?
Dimana;
X’ dan Y™ = koordinat DC yang diestimasi

Xidan Yi = koordinat untuk masing-masing lokasi pasar
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e R)

Ci = tazif angkut barang per kgfkm dan fasilitas ke tiap-tiap lokast
pasar i Qi = Jumleh barang yang dikirim dari fasilitas ke lokasi pasar §
TC = Total biaya transportasi dari DC ke semua lokasi pasar.

2.2.5  Data Envelopment Analvsis (LDEA).

DEA adalah pendekatan program matematis non-paramelric  untuk

Technical efficiency,

mengukur

membuat perkiraan garis batas. Pendekatan DEA khusus digunakan untuk
mengukur efisiensi dan produktivitas kinerja perusahaan secara relatif. Dalam
penehitian ini pendekatan DEA. yang digunakan adalah berdasarkan inpus-oriented
measures, yakni mencarl pengurangan proporsi penggunaan fmpuf SECara
maksimal dengati tetap mempertabankan jumlah ocufput yang diproduksi.
Pengukuran efisiensi dengan pendekatan Input-orienfed measures terdin dani 2

komponen yaitu

kemampuan perusshaan  dalam

mendapatkan hasil yang maksimal dengan sejumlah fmmet yang telah

ditetapkan atau tersedia sebelumnya,

Optimalisasi Kinerja..., Helman Arif, FEB Ul, 2008
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e Allocarive  efficiency, mengukur kemampuan perusahaan  dalam
menggunakan input dengan proporsi yang oplimal pada harga yang telah
ditentukan.

Pemakaian pendekatan ini dalam penelitian adalah sebagai dasar acuan
dalam menentukan standar atau parameter yang digunakan untuk mengukur
kinerja distribusi. Tingkat efisiensi kinerja perusahaan dinyatakan dengan
indikator nilai antara 0 sampai dengan 1, dimana semakin nilainya mendekati 0
mengindikasikan kinerja perusshaan semakin tidak efisien, sebaliknya apabila
nilainya mendekati 1 maka mengindikasikan kinerja perusahaan  semakin
mendekati tingkat efisiensi total.

Untuk mengetabui efisiens: kinenja perusahaan dapat dilakukan dengan
menentukan  besarnya nilai economic efficiency vang didapatkan dengan
mengalikan atau mengkombinasikan nilai dan fechnico! efficiency dengan nilal
allpcative efficiency. Semakin besar pengurangan biaya, maka nilal ecomomic
efficiency-nya akan menjadi semakin kecil. Hal ini dikarenakan denpan
berkurangnya biaya berarti mengindikasikan masih adanya ketidakefisienan dalam
kinerja perusahaan saat ini. Qleh karena itu, maka dalam pendekaten input-
orienfed measures pengurangan biaya atau pengurangan pemakaian fnpus

dinyatakan melalui indikator tingkat economic inefficiency.

Universitas Indonesia

Optimalisasi Kinerja..., Helman Arif, FEB Ul, 2008



BAB 3
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

31 Gambaran Umum Perjanjian Kerjasama.

PT Pos Indonesia dan Telkomsel telah melakukan perjanjian kerjasama
tentang penanganan jasa pengiriman produk Srarrerpack dan voucher Telkomsel
nomor: 037/BC/LOG/VI2006 tertanggal 7 Agustus 2006 dan perjanjian
kerjasama tentang jasa pengelolaan produk telkomsel nomor: (39/BC/
LOG/VII/2006 tertanggal 15 agustus 2006. Perjanjian kerjasama ini kemudian
berakhir tanggal 19 Juni 2007 dan diperpanjang melalui penyatuan perjanjian
kerjasama antara jasa pengiriman produk produk Srarterpack dan voucher
Telkomsel dengan jasa pengelolaan produk Telkomsel dalam sebuah perjanjian
dengan nomor: 085/BC/PROC-03/L0OG/2007 untuk jangka waktu 3 tahun, yakni
sampai dengan tanggal 19 Juni 2010. Setelah berakhimya jangka waktu perjanjian
kerjasama, Telkomsel dapat mengajukan opsi perpanjangan kontrak kerjasama
berikutnya. Semua kegiatan pengiriman dan pengelolaan produk Telkomsel yang
tercakup dalam kontrak kerjasama ini meliputi pengiriman produk ke tempat
tujuan, penerimaan, penyimpanan, pengeluaran, stock opname, serta dokumentasi
dan pelaporan produk di tempat-tempat pengelolaan atau tempat tujuan. Tempat
tujuan yang dimaksud dalam perjanjian adalah kantor-kantor regional dan kantor-
kantor pelayanan (Grapari) Telkomsel atau wilayah lainnya yang ditentukan oleh
Telkomsel, sedangkan tempat pengelolaan adalah lokasi yang ditetapkan oleh
kedua belah pihak sebagai tempat untuk mengelola semua produk Telkomsel.
Produk Telkomsel yang dikelola oleh PT Pos Indonesia berupa kartu Simpati,
kartu Halo, kartu As, serta kartu voucher isi ulang.

32 Gambaran Umum PT Pos Indonesia.
3.2.1 Sejarah Perusahaan

Kantor pos pertama di Indonesia adalah di Batavia didirikan oleh
Gubernur Jendral GW Baron pada tanggal 26 Agustus 1746, dan tahun 1906
namanya menjadi Posts Telegraafend Telefoon Diensts. Berdasarkan Peraturan
Pemerintah No.240 Tahun 1961 status Jawatan PTT berubah menjadi Perusahaan
Negara (PN) Pos dan Telekomunikasi, yang kemudian di tahun 1965 PN Pos dan

26
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Telekomunikasi dibagi dua menjadi : PN Pos dan Giro berdasarkan Peraturan
Pemerintah No 2¢ Tabun 1965 dan PN Telekomunikasi berdasarkan Peraturan
Pemerintah Ne 30 Tahun 1965, Selanjuinya berdasarkan Peraturan Pemerintab
No.9 Tahun 1978, status PN Pos dan Giro divbah meniadi Perusahaan Umum
{Perum) Pos dan Giro, sampaj pada akhirnya di tahun 1995 tepatnya tanggal 20
juni dasar hukumnya ditetapkan berdasarkan Undang-undang Nomor 1 Tahon
1995 tentang Perusahaan Persercan dan Peraturan Pemerintah RI Nomor 5 Tahun
1995 tentang Pengalthan Bentuk Perusabasn Umum (Perum} Pos dan Giro
menjadi Perusahaan {Persero) {Lembaran Negara RI Tahun 1995 Nomor 11).
Anggaran Dasar PT Pos Indonesia (Persero) yang tercantum dalam akta Notaris
Sufjipto, SH Nomor 117 tanggal 20 Juni 1995 tentang Pendirian Perusahaan
Persero PT Pos Indonesia, sebagaumana telah diubah dengan akta Notaris
Sutjipto, S Nomor 89 tanggai 21 September 1998 dan Nomor 111 tanggal 28
Oktober 1998,

3.2.2 Visi dan Misi Perusahaan
Vist
Menjadi perusahaan iejaring terintegrasi yang memberikan solusi terbaik

bagi selarvh siakeholder.

Misi

1. Secara terus-menerus berupaya memngkatkan kemampuan perusahaan
sebhagai infrastruktur jejaring terinteprasi di bidang komumikasi,
logistik, layanan jasa keuangan dan ritel.

2. Berupaya untuk mengembangkan secara berkesinambungan produk
layanan komunikasi, logistik, layanan jass keuwangan dan ritel yang
bernilal tinggi, sehingga menjadi pilihan utama stakeholder.

3. Meningkatkan kapasitas perusahaan dalam  membanguon  senta
mengembangkan bisnis melalui pendekatan aliansi strategis.

4. Berusaha secara terus menerus mengembangkan kuslitas sumber daya
manusia yang menjunjung tinggi nilai-nial serta memiliki kesiapan

dalam menghadapi persaingan global.
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323  Strultur Organisasi dan Manajemen Pernsahaan

Gambar 3.1: Struktur Organisasi PT Pos Indonesia.
{Sumber: website PT Pog Indouesia, “wiww posindonssia.co /d™}

Pemegang Saham
Pemegang Saham adalah sefiap individu atau lembaga yang tercatat dalam
Dafiar Pemegang Saham (DPS) Perusahbaan. Dalam segala bentuk interaksi
dengan pemegang saham:
. Perusahaan memperiakokan pemegang ssham sesuai dengan Anggaran
Dasar Perusahaan dan peraturan perundang-undangan yang berlaku.
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2. Peruszhaan berusaha memberikan Kinerja yang optimal dan menjaga
cifra yang baik unluk meningkatkan nilai bagi pemegang saham.

3. Perusahaan berupaya menjalankan misi sosial sesual peraturan
perundang-undangan yang berlaku dengan mendapat dukungan penuh

dari pemegang saham.

Komisaris

Komisaris berfungsi mengawasi tindakan direksi serta berwenang dalam
memberikan naschat kepada direksi sesual dengan anggaran dasar dan peraturan
perundang-undangan yang berlaku. Selain jtu komisaris harus pula memantau
efekiivitas praktek good corporate goversance yang diterapkan perusahaan,
Dalam menunjang pelaksanakan tugasnya komisadis dapat mempertimbangkan
untuk membentuk komite-komite. Adapun angpota komisaris terdin dari 5 orang,
vang terdirl dan 1 komisarls utama dengan 4 orang anggota.

Komite-komite di bawah Komisaris;

» Komite Audit

Komisaris dalam memastikan efektivitas sistem pengendalian infernal

dan efektivitas pelaksanaan tugas eksternal auditof dan intemal auditor

menugaskan Komite Audit untuk melakukan pemantauan berkala dengan

memanfaatkan laporan hasil pengujian oleh Satvan Pengawasan Intern.

Pengangkatan anggots Komite Audit didasarkan pada sebuah keputusan

komisaris PT Pos Indonesia {Persero). Mereka terdiri dari 1 ketuz dan 1

sekretaris ketua Komite Audit, dan 1 anggota dan 1 sekretaris anggota

Komite Audit.

s  Komite Manajemen Resiko

Komite Manajemen Resiko bertugas membantu komisaris dalam hal

melakekan penilaian secara berkala dan memberikan rekomendasi tentang

resiko usaha dan jenis serta jumlah asuransi yang ditutup oleh perusshaan

dalam hubungannya dengan resike usaha, Anggota Komite Manajemen

Resiko diangkat berdasarkan keputusan komisaris PT Pos Indonesia

(Persero} Nomor 244/Kep-K13/2005. Mereka terdini dari ketua Komite

Manajemen Resiko, sekretaris Komite Manajemen Resike, anggota

Komite Manajernen Restko, dan angpota Komite Manajemen Resiko,
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Drirgkst

Direksi dalam melaksanakan tugasnya harus mematuhi Anggaran Dasar
perusahaan  dan  peraturan  perundang-undangan  vang  berlaku  dan
mempertanggungjawabkan pelaksanaan tugasnya kepada pemegang saham.
Direksi terdiri atss enmam direktur, termasuk direktur uvtama. Susunan dewan
direksi secara lengkap terdini dar direktur utams sebagal pemegang otoritas
operasional tertinggt perusahaan dan dibantu olehy;

1. Direktur Kenangan (Direktorat Kevangan)

2. Direktur Bisnis Kurir/Operasi {Direktorat Bisnis Kurir/Operasi)

3. Direktur Bisnis Komunikasi (Direktorat Bisnis Komunikasi)

4, Direktur Bisnis Jasa Keuangan (Direktorat Bisnis Jasa Keuangan)

5. Liirektur Sumber Daya Manusia (Direktorat SDM)
Selain dibantu oleh ke 5 direktur di atas, dalam menjalankan tugasnya Direktur
Utama dibantu juga oleh:

¢ Sekretaris Perusshaan

Sekretaris Perusahaan bertanggung jawab kepada direksi yang bertugas
sebagal pejabat penghubung (“liaison officer”™) dan menatausahakan serta
menyimpan dokumen Perugahaan, termasuk risalah Rapat Direksi maupun
Rapat Umum Pemegang Saham {RUPS). Sekretaris perusahaan juga harus
memastikan bahwa perusahaan mematuhi peraturan fentang persyaratan
keterbukaan yang berlaku.
¢ Satvan Pengawasan Intern (SPI)

Satuan Pengawasan Interm membantu  direksi unful melakukan
penguilan secara periodik atas penerapan prinsip-prinsip tata kelola
perusahasn yvang baik dan efeltiviros kegiatan melalui penilsian yang
berdiri sendiri.

« Pusat Perencanaan Korporat dan Transportasi

Wilayah Usaha Pos (Wilpos)

Satuan kerja yang langsung bertanggung jawab kepada Direktur Utama.
Setiap Wilayah Usaha Pos dipimpin oleh Kepala Wilayah Usaha Pos Kawilpos).
Terdapat 11 Wilpos di selurub Indonesia, dimanz masing-masing Wilpos
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membawahi setiap UPT alau kantor-kantor pos dalam wilayah kega mereka.
Wilpos bertugas untuk melakukan pemantauan dan fungsi kontrol terhadap kerja

Unit Pelayanan Tekons, dimana fungsi ini lebih bersifat administranifl

Unit Pelayanan Teknis

Masing-masing UPT bertanggung jawab secara langsung kepada setiap
Wilayah Usaha Pos setempat. UPT terdiri dari kantor-kantor pog yang melakukan
tugas operasional rutin untuk menghasilkan pendapatan bagi perusahaan,
Golongan ini mencakup usaha jasa pelayanan pengiriman surat, warkat pos, kartu
pos, barang cetakan, surat kabar, bungkusan kecil, paket pos, wesel pos, dan giro,
baik dalam negeri maupun luar negeri. Termasuk jasa pelayanan pengiriman yang
diselenggarakan swasta, seperti; rumah pos, agen pos, dan agen pos desa, jupa
usaha pelayanan Kirim-menginim barang yang dilakokan oleh swata, seperti TIKI
dan DHL.

324 ProdukPes
3.2.4.1 Kiriman Internasional
» Express Post
Layanan cepat penginman dokumen afau barang dagangan lintas
negara.
+ EMS
EMS merupzkan layanan premium PT Pos Indonesia (persero) untuk
penginman dokumen dan barang dagangan ke Iuar negerl, Kiriman
Express ke 83 nepara yang masuk dalam jarngan EMS. Bagi pengirim
maupun penerima dzpat  melakukan pelacakan kiriman secara
elektronik. Layvanan EMS tersedia di Jebih dari 130 Kantor Pos di
seluruh Indonesia dan dilayami pada setiap hart kerja.
& Puaket Pos Internasional
Layanan pengiriman barang ke 184 negara, baik Paket Pos
Internasional udara maupun Paket Pos Intemasional jaut.
*  Wesel Pos Internasional
Layanan pengiritan vang dari dan ke 14 Megara (Brunei, Hongkong,

Iran, Jepang, Koiea Sclatan, Malaysia, Philipina, Qatar, Singapore, Uni
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Emirat Arab, Austria, Brazil, Taiwan, Thailand) dan dapat dilayani

oleh seluruh Kantor Pos online wese! pos.

3.2.4.2 Filateli

Segenap ancka kehidupan manusia dapat tercamtium pada perangko yang
diterbitkan oleh semua negara di dunia, sehingga seorang pengumpul perangko
dapat menambah pengetahuan yang luas dari seri-seri tema yang diterbitkan setiap
tahunnya. Dari aspek-aspek tema yang demikian melimpah, pengumpul prangko
terbagi menjadi pengumpul prangke vmum dan pengumpul tematik yaitu
pengumpul prangko yang membatasi dini pada penpkhususan obiek tertentu.
Untuk kegemaran mengumpulkan prangko ini, waktn, tenaga, dan uang tidaklah
ada artinya apabila dibandingkan dengan kesenengan, kebahagian, serta kepuasan
yang dapat dipetik pada saar melihat hasil koleksi prangko yang kita tata,

Tanpa disadari, seorang pengumpul prangke yang menekuni hobinya
dengan sungguh-sungguh, akan mempercleh pengetahuan yang lwas. Prangko-
prangko vang diterbitkan oleh berbagai negara dapat menampiikan gambar-
gambar yang berkaitan dengan sejarah, ekonomu, politik, kebudayaan, dunia
hewsan, dunia tumbuhan dan lain-lain. Jika dilakukan dengan sumgguh-sungguh,
mengumputkan prangko dapat membentuk sifat mental yang positif, antara lain:
gial dan bersemangat, sabar dan tekan, hati-hati dan teliti, kreatif dan berseni,

Jujur dan saling pengertian, bersih dan rapib.

3.2.4.3 Hybrid-Ma#l
Surat Elektronik (Ratron)

Adalah salah satu layapan berupa layanan pengiriman berita
dengan spesifikasi hybrid karena dapat diakses pengguna jasa baik melalui
Intemet berbasis Wed (sedang dalam proses pembangunan) dan Short
Message Service (SMS) melalui nomor 8161 (saat ini hanya untuk
Telkomsel dan Indosat} yang kersudian dapat di terima oleh tujuan dalam
bentuk surat maupun karta.

Raitron memiliki desain baku yang dupat digunakan untuk
menyampaikan ucapan hari besar keagamaan dan hav-har istimews
lainnya seperti; Selamat Lebaran Idul Fitri, Selamat Natal, Selamat Tahun
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Baru, Selamat Imiek, Selamat Valentine, Galungan dan ucapan Selamatl
Sukses, Selamat Ultah dan Selamat Berbahagia yang dirancang sesuai
sciera dan kebutuhes konsumen. Sehingga dengan cara mengetikkan
beberapa perintah melali telepon seluler dan mengirimkan SMS maupun
mengakses Web Rorron, pengguna jasa sudah dapat mengirimkan
surat/kartu ucapan kepada sanak keluarga, handai faulan, sahabat dan

rekannya di sehuruh Indonesia.

3.2.4.4 Ritel
Pola kerjasama ritel bisa dilakukan melalui beberapa cara yakni dengan
pola kemitraan, mitra tunggal, mudri-mitra, swa-kelola,
» Layanan keagenan
Menyediakan jasa milik mitra yang dikelola PT Pos Indonesia.
s Komoditi ritel
Menjual komoditi (barang dagangan) milik mitra maupun milik PT Pos
Indonesia. Jasa keagenan & komoditi ritel yang dikelola oleh unit ritel
PT Pos Indeonesia antara Iain adalah layanan fax, kios telekomunikasi,
tiket, fotokopi, cetak digital, éaminating, peniilidan, scanning,
envelopes, post-pack, kotak, tas, prepaid envelopes, postal siationary,
kartu ucapan selamat, suvenir, stationery, produk dan aksesoris tulis-
menulis, produk dan periengkapan kantor, aksesoris komputer, leisure,
hadiah, pojok hobi, kerajinan iangan, buku, maisiah, koran, tabloit,
kaset, VCD, DVD.

31.2.4.5 Logistik
s Cusiomized Logistic. %
Layanan penginimen barang dengan sp‘esiﬁkasi dars harga sesual
dengan permintaan/kesepakatan
¢ Layanan Kargo

Beberapa jenis layanan kargo yang penulis tawarkan:
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1. Peint to Point
-~ Layanan pengiriman barang dari gudang pengirim langsung ke
gudang penerima.
- Harga dapat dinegostasikan.
2. Kargo Pos (Paket Pos Optima)
« Solugl untuk kiriman Konsumen ianpa batasan ukuran dan
berat.
- Qaransi asuransi ongkos kirim dan nilai barang.
- Pengurusan penyeiesaian dokumen.
~  Tarf kompetitif
Layanan Logistik Lainnya
Layanan logistik lainnya ditawarkan antara lain;
~ Pergudangan.
- Customs clearance.
- Manajemen Persediaan.
- Marking & Labelling/Praposting,

3

Penelusuran {racking)

3.2.4.6 Kevangan

SOPP (System Online Payment Point)

Merapakan cara tercepat, mudah dan praktis dalam melakuokan setoran
tabungan, pembayaran tagihan rekening telepon, seluler, asuransi,
kredit, penerimaan pajak dan isi ulang pulsa seluler.

Wesel Pos Standard

Sarana pengiriman vang untuk tujuan diseloruh Indonesia dengan
tingkat layanan paling cepat 2 hari (3{+2). Uang dapat diantar sampai
rumak,

Wesel Pos Prima

Sarapa pengiriman uvang untuk tujuan diselurah Indonesia dengen
service level H+0/ H+ 1. Produk kiriman wang cepat sampai, bisa

diantar sampai rumah.
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e Wesel Pos Instan (Remittance}
Merupakan solusi vatuk pengiriman uang anda sccara cepat dan aman
karena penerima dilengkapt dengan PIN dapat diambil di seluruh
Kantor Pos dalam jaringan

s  Wesel Pos berlangganan
Sarana pengiriman uang untuk tujuan & seluruh Indonesia dalam
jumiah vang yang tetap dan nutin. Kiriman uang dapat diterima di
rumah.

3.2.4.7 Paket Pos

¢ Paket Pos Biasa
Kemasan yang berisi barang dengan ketentuan sebagai berikut;
-« Darat/laut dengan berat maksimum 40 kg.
- Udara dengan beratl maksimum 30 kg,

s Paket Pos Kilat Khusus-PPKH
Layanan prioritas dari Unit Bisnis Logistik PT Pos Indonesia yang
tersedia di 28 propinsi di Indonesia. Lavanan ini menawarkan garansi

wakitu tempuh dan ganti rugi jika terjadi keterlambatan atau hilang.

3.2.4.8 Surat Pos
+  Surat Pos Biasza (Standar}
Layanan pengiriman pesan dan barang secara impresif untuk semua
lapisan masyarakat
s  Surat Pos Kilat Khusus (SKE)
Sarana pengiriman dokumen dan barang domestik vang cepat dengan
jaringan terluas.
s Pos Express
JYasa kurir cepat, meropakan layanan kiximan ritel terdin dari:
- Service lLevel Guarantee Based , merupakan layanan bisnis/
perusshaan (Pre-sorfed First (lass Mail} yang memiliki
keunggulan:
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1. Tepat wakiu, akural dan terlacak.

2. Layanan dituangkan dalam perjeniian kerja sama/kontrak
berdasar Service Level Agreement ( SLA ) yang telah disepakati
kedua belah pihak.

3. Sistem penyatuan barang vang memberikan kemudahan bagi
pelanggan maupun bagi Unit Bisnis Pos Express dalam
pemrosesan kiriman.

4. Penyediaan pelaporan status secara cepat

~  Mailing Room

1. Layanan dituangken dalam perianjian keria samafkontrak
berdasar Service Level Agreement { SLA } yang telah disepakati
kedua belah pihak,

2. layanan Mailing Room meliputi:

a. Penanganan  kiriman antar departemen pada  svaly
perusahaan yang berlokasi dalam satu gedung
b, Penanganan kiriman antar kantor cabang pada suatu
perusahaan
<. Penanganan Kiriman antar perusahaan yang beriokasi dalam
satu gedung,
- Surat Pos Tercatol

Sarana pengiriman dokumen dan barang dengan aman dan dalam

jangkauan terluas.

~  Swurat Pos Kilat

Sarana pengiriman pesan dan barang secara impresif dan cepat

yang dapaf di poskan kapan saia dan dimana saia. Kecepatan

kiriman setara dengan layanan prioritas (SKH). Kemudahan akses
pelayanan adalah dapat & poskan dimana saja (bis surat, dan
sebagainya).

3.2.5 Profil Unit Bisnis Logistik
SBU Total Logistik dibentuk sebagai unit yang berada di bawah Direktorat
Bisnis dan Komunikasi pada tahun 2005, Keberadaan SBU dalam tubuh PT Pos

Indonesia merupakan bagian dari rencana pelaksanaan program restrukturisasi
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yang tertuang dalam program SR yang dicanangkan oleh perusahaan. Seperti
halnya SBU yang lain, arah dibentuknya SBU adalah untuk mempersiapkan SBU
menjadi anak perusahaan yang mandinl, dimeana sclanjuinya PT Pos Indonesia
hanya memiliki porsi kepemilikan 51% di masing-masing anask perusahaan.
Langkah untk menjadi SBU didahului oleh sebuah proyek tim manajemen
perubahan {change management feam) yang bertujuan untuk menganalisis
prospek dari bisnis yang akan dijalankan sebagai SBU. Dengan dibentuknya SBU
maka skan mempersingkat hirarki organisasi lantaran unit ini memiliki ofonomi
untuk mengelola dan mengembangkan bisnisnya sendid, yang memperlancar
proses kemandirian SBU daiam menjalankan dan mengelola bisnisnya sendiri.
Fokus pada aktivitas bisnis utama untuk menciptakan keunggulan bersaing
telah menjadi keharusan. Pemanfaatan sumber daya harus diarahkan kepada
akfivitas bisnis utama vang memberikan nilal penggunaan optimal bagl
peruszhaan. Aktivitas logistik merupakan aktivitas bisnis wlama yang sangat
penting bagi penciptaan nilai tambah, maka PT Pos Indonesia (Persero) sebagai
BUMN yang memiliki kompetensi di bidang logistik membentuk Unit Bisnis
Logistik. Unit Bisnis Logistik membantu entitas usaha agar dapat berkonsentrasi
pada aktivitas inti dengan menyediakan dukungan pada aktivitas bisnis penunjang
khususnya di bidang logistik, Unit Bisnis Logistik bertuivan memberikan solusi
menyeluruh atas penmasalahan logistik yang meliputi pergudangan, transportasi

dan frefight forwarding dengan berbasis pada konsep manajemen rantai pasokan.

3.2.5.1 Visi dan Misi Unit Bienis Logistik (SBU)
Visi

Penyedia jasa logistik yang terintegrasi, teriuas, dan terbaik di Indonesia.

Misi

¢ Mengelola bisnis secara total dengan didukung oleh SDM yang
profesionsl, sistem operasi yang efisien, serta pemanfaatan [T yang
tepat dan scafeable.

» Mengembangkan bisnis dengan mengutamakan jalinan kerjasama yvang
win-win solution, baik dengan unit-unit kerja internal, maupun dengan
mitra cksternal.
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» Membangun jaringan bisnis sccara fokus dengan memperiimbangkan

asas-asas sckuensial dan paralel.

3.2.5.2 Komitmen SBU
Unit logistik PT Pos indonesia memiliki komiimen untuk
memberikan solusi terhadap permasaishan fungsi logistik pelanggen,

dengan kerangka kerja yang bersinergi dan bekerjasama untuk mencapai

tajuan.

3.2.5.3 Budsyz SBU

Budaya unit logistik PT Pos Indonesia adalah kepercayaan den

kejujuran, saling menghargai, dan profesional.

3.2.5.4 Strategi dan Proses Bisnis SBU
» Strategi
Strategi terfokus pada penciptaan nilai tambah bagi pelanggan melalui
perurunan harga, peningkatan layanan, implementasi yang lebih cepat
dan fieksibel.
« Proses Bisnis

Proges bisnis berbasis Teknologi Informasi.

3.2.5.5 SDM SBU

Sumber daya yang dapat digunakan adalah sepenuhnya sumber daya dan
kekuatan yang dimiliki oleh PT Pos Indonesia (Persero) dengan keunggulan pada
pengelolaan yang fokus dan berdedikasi. Sumber daya manusia yang dimiliki oleh
unit bisris logistik adalah mercka yang sudah terpilih yang telah mendapatkan
berbagai pelatihan dan pengalaman bidang manajemen rantai pasokan, logistik
terpadu, pengangkutan, dan pergudangan. Pengalaman selama bertahun-tzhun
mengelola bisnis pos dengan kompetensi pada saluran distribusi juga merupakan
kekuatan yang diyakini mampu memberikan nilai tambah.

3.2.5.6 Struktur Organisasi dan Manajemen SBU
Secara struktural perusahaan SBU Logistik berada di bawah Direktorat
Bisnis dan Komunikasi FT Pos Indenesia. Manajemen SBU logistik dizrabkan
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menuju sebuah institust yang berdedikasi dan fokus pada orientast utama yakni

menyediakan solusi menyeluruh kepada pelanggan. Organisasi akan dikelola

schagai unit bisnis strategis PT Pos Indonesia yang mengedepankan prinsip-

pringip pengelolaan bisnis secara profesionsl.

Ka. $BU
Pos Logistik
Deputi Qperasi & Deputi
Pemasaran timum
. : : Manajer Maunajer
Manajer Ops Manajor Manajer o
& Jacingan Prayek & SCM Bisnis SDM & Saiigg Keuangan & Akt
Asmman | Asman Proyek Astrin ’?g&“ - Asman
Jasingan Pengembangan 1 Pengembangan Keuangan
Bisnis
Asman Asman !\Smim
Asman [T Proyek Asman Sarana 1 Akuntansi
Eksisting Adm. Bisnis
L Agman
Verifikast

3.2.5.7 Jaringan Layanan SBU
Jaringan layanan SBU logistik merupakan jaringan [ayanan yang berbasis

Gambar 3.2 Struktur Organisasi SBU Logistik
{Sumber ; Bagian SBU Logistik PT Pas Indonesia)

kepada pelangpan, vang meliputi seluruh pelosok Indonesia dengan jumlah tidak
kurang dari 4.828 unit titik layanan tetap {(gedung kantor} dan 39.434 titik simpul

distribusl, Freight forwarding akan dibangun dengan sistem konsolidasi dengan

jumlah sub utama sebaryak 4 buah yang terletak di Batam, Jakarta Tanjung Priuk,
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Jakarta Sockarno-Hatta, dan Denpasar. Titik konsolidasi terletak di Medan,
Batam, Jakarta, Bandung, Semarang, Yogya, Sclo, Surabaya, Makassar, dan
Denpasar.

3.2.5.8 Produk/Layanan SBU

Memberikan layanan jasa Jopistik secara paripurna dan customized yang
senantiasa dapat diinfegrasikan kepada klien meliputi;

 Layanan logistik secara menyelomh,

Sebuah konsep layanan total logistik yang memungkinkan
penanganan sebuah produk mulai dari kulu hingga hilir yang berbasis
pada konssp manajemen rantai pasokan. Konsep pelayanag ini
memadukan tiga bidang bisnis logistik yaitu pergudangan, freight
Jorwarding, dan transporiasi

» Freight Forwarding

Sebuak konsep pelayanan yang diberikan kepada pihak-pihak yang
herkepentingan (consignees mulail dari pengurusan dokumen hingga
pepanganan pengiriman barang mereka.

» Transportast.

Suatu bentuk jaca pengangkutan yang dibutubkan konsumen uniuk
memindahkan Kkiviman dari satiu fempat pabrikan ke (DC} atau
langsung ke pengecer (peinf to poinl).

s Pergudangan.

Yasa lavanan DC vang di dalamnya terdapst akdivitas cross

docking, persediaan, product wmarking & labeling, selected

manufacturing activities dengan dukungan sistem IT yang tepat.

3.2.5.9 Kemitraan dan Kisah Sukses SBU
* Kemitraan yang dibangun SBU Logistik
Kemitraan yang menjadi salah satu pilar faktor kunci suksesnya SBU
jogistik akan diarahkan pada penciptaan nilai tambah bagi konsumen
Kemitraan dengan pihak ekstermal akean dibangun deagan beberapa
provider (3PL lain) vang bisa dipercaya dengan prinsip vang saling
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menguntungkan. Sedanpgkan kemitraan internal akan dibangun dengan
prinsip bundling services.
s Kisah sukses SBU Logistik

Kerjasama pengelolaan logistik yang pernah dan sedang dijalankan
oleh BB logistik PT Pos Indonesia antara lain adalah;

- Pengelolaan pergudangan PT Unilever Indonesia.

- Distribusi dan pergudangan buku PT Tiga Serangkal.

- Distribusi dan pergudangan produk Telkomsel,

- Distribusi ofi Evalube dari PT WGL

- Distribust produk PT Hanil Indonesia.

- Penanganan kiriman pemerintah (Pusbuk, Pemilu, Diknas, Depag)

33 Gambaras Umum PT Telkomsel
3.3.1 Sejarah PT Teikomsel

Telkomsel merupakan operator selular terbesar di Indonesia yang secara
resmi mulai beroperasi sebagai sebuah perusahaan pada 26 Mei 1995, Di tahun
1995 itu, pemilik saham perusahaan zdalah PT Telkom (51%) dan PT Indosat
(49%). KPN (Royal Dutch Telecom of The Netherlands) menginvestasikan 333
tuta dollar untuk mendapatkan kepemilikan sebesar 17.28% saham di Telkomsel,
sedangkan perusahaan Setdeo Megacell Asia mendapatkan 5% saham Telkomsel.
D saat yang sama PT. Telkom juga membeli tambahan saham baru. Sehingga
strukiur kepemilikan saham setelah transaksi yang tercatat df tabun 1996 menjadi
PT Telkom 42.72%, PT Indosat 35%, KPN 17.28%, dan Setdco 5%. Tahun 2000,
KPN mendapatkan saham Setdco sebesar 5% di Telkomsel dengan nilai 128 juta
dollar. Telkom membeli kepemilikan saham Telkomsel dari Indosat sebesar 35%
dan menjadikan kepemilikan total sahamnya di Telkomsel sebesar 77.72%. Pada
tahun 2001, SingTel menambah kepemilikannya menjadi 22.28% sabam setelah
membeli saham Telkomsel dari KPN. Kemudian pada tahun 2002 SingTel
membeli tambahan saham sebesar 12.72% dani Telkom untuk menambah porsi
kepemilikannya di Telkomsel hingga mencapai 35%, sehingga Telkom hanya
menyisakan kepemilikannya di Telkomsel sebesar 65% hingga saat ind. Berikut
ini komposisi kepemilikan saham 65% PT Telekomunikasi Indonesia Thk. dan
35% SingTel, Singapura dari tahun 2002 hingga tahun 2008.
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Y S,

CRIONLEIA

Gambar 3.3: Proporsi Kepemilikan Saham Telkomsel

(Sumber | Website Perusahaan, “www.telkomselcom'”)

Sebagai pemegang saham mayoritas di Telkomsel, Telkom telah terdafiar
di bursa efek Jakarta (“JSX" : TLKM]}, Bursa efek New York (* WYSE" : TLK},
dan bursa efek London ("LSE" : TKID) Telkom sebagian besar/mayoritas
szhamnya dimiliki oleh pemerintah Indonesia. Sedangkan SingTel Mobile yasg o smere
mempunyai kepemilikan 35% saham di Telkomse! merupakan anak perusahaan
dari Singapore Telecommunications Limited ("SinmgTel”), yang kepermilikan
sahamnya sehagian besar/mavoritas dimiliki oleh pemerintah Singapura, SingTel .
merupakan salah satu penyelenggaca {operator) jasa telekomunikasi terkemuks di
Asta yang telah mencatatkan sahamnya di bursa efek Singapura (¥ SGX" (8T )
dan bursa efek Australia (" ASX" : 5GT ).

332 Visi dan Mist Perusahsan

Visi

Sebagai penvedia solusi telekomunikasi nirkabel terkemivka diIndonesia,. @ — -
Misi

Menjadi pilihan utama sebagal penyedia solust telekomunikasi nirkabel di

Indonesia yang bekerja sama dengan para pemegang saham dan mitra usaha

iainnya untuk menghasilkan nilai tambah bagi investor, karyawan dan negara.
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Pemegang Saham

¥

K amisaris

¥

Presiden Direkhisr

43

[ Diveldoral
[ I 4 L
Direktur Direktur Direktur Perencanaan dan Direktur
Niaga Operasi Pengembangan Keuvangan
Sub Dircktarat
i i i i | i
iT Sinevgi I Manajemen Procurement Corporate Technology
Development Cperation Partaership dan Logistik Planniang Plan
z e I
Progurement Procarement Card Production
Suppori & Bistribution
Card Invenjory & Production &
Froduslion Distribotion Technies! Support
Gambar 3.4 Strukiur Organisas: Telkomsel
{Sumber: Divist Cord Produstion & Listmition Telkomsel)
Pemegang Sabam

Pemegang ssham Telkomsel terdini dan Telkom (65%) dan Singtel (35%).

Manaiemen Perusahaan

Menurut  hokum  yang mengator tentang perusahaan di  Indonesia,
Telkomsel memiliki sebuah Dewan Komisaris dan sebuah Dewan Direksi. Kedua
Dewan tersebut harus terpisah dan tidak diperkenankan ada satu individu yang
merangkap anggota kedua Dewan tersebut.

Anggota Dewan Komisaris dipilih oleh para pemegang saham Telkomsel
dalam Rapat Umum Perpegang Saham (RUPS). Saat ini Telkom selaku pemegang
saham dengan kepemilikan 55% saham Telkomsel mempunyai hak untuk
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mengajukan 2 calon Komisaris, Seorang pemegang saham skan kehilangan
haknya untuk mencalonkan kandidat yang duduk dalam Dewan Komisaris apabila
jumliah kepemilikan sahamnya di perusahaan menjadi di bawah 10% dari seluruh
saham Telkomsel. Berikut ini uraian singkat mengenai Dewan Komisaris dan
Dewan Direksi Telkomsel;

Dewan Komisaris

Susunannya terdiri dari: 1 Presiden Komisaris, 4 Anggota Komisaris

Dewan Direksi

Susunannya terdini dari: 1 Presiden Direktur, dan 4 direkiur lainnya yang
membantu tugas rutin dari Presiden Direktur terdini dari Direktur Keuangan,
Direktur Perencanaan dan Pengembangan, Direktur Operasi, dan Direktur

Pemniagaan {Commerce).

Sub Direktorat
Dalam hirarki organisasi perusahaan Telkomsel, Sub Direktorat berada di
bawah Direktorat yang dikepalai Direktor. Sub Direkterat dipimpin oleh VP (Vice
President) dan masing-masing bertanggung jawab kepada direktur atau direktorat
yang membawahi. Berikut i Sub Direktorat yang terdapat dalam tubuh
organisasi Telkomsel:
» Pengembangan Teknelogl Informasi,
Tanggung jawab atau fungsinya lebih kepada pengembangan dan
inovasi sistem informasi perusahaan,
e QOperasi Teknologi informasi,
Bertanpgung jawab terkait aplikasi dan jalannya sistern informasi
dalam perusahaan.
* Sinergi
Dalam fungsinya, Sub Direkiorat ini mengadakan hubungan ke pihak
pemerintah {(regulatory} dan perusahaan induk {parent company}.
« Manajemen Kemitraan (Partnership Management).

Bertanggung jawab mengenst pengelolaan roaming internasional dan

infer-rorrier,
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s Procurement dan Logistik
Tempat untuk mengelola pengadaan demi kelancaran arus barang dan
Jasa, termasuk mengelola ranfai pasokan (supply chain).

» Perencanaan Perusahaan (Corporate Plan)
Merancang strategi perusahaan mulai dari strategi tahunan hingga
strategl jangka panjang perusahaan dalam lingkungan persaingan
industri Telekomunikasi.

+  Perencanaan Teknologi

Merancang teknologl yang mendukung kinerja bisnis perusahaan,

Divisi-Divisi dalam Perusahaan Telkomsel

Tesis ini hanya aken membahas mengenai divisi Card Production and
Distribution saja. Masing-masing divisi dalam organisasi Telkomsel termasuk
juga Card Production and Distribution dikepalai oleh seorang GM (General
Manager) serts moelapor kepada Vice President Sub Direkioral di atasnya. Divisi
Card Production ard Distribution ada di bawah Sub Direktorat Procurement and
Logisiics, dimana Sub Dirckiorat ini juga membawahi divisi Procurement dan
divisi Procurgment Support. Selengkapnya mengenai penjelasan divisi card
production and distribution dan beberapa departemen di bawahnya  akan
dikemukakan pada pembahasan terkait profil divisi produksi dan distribusi kartu.

3.3.4 Info Telkomse!

Sebagal service leader mdusin selular Indonesia, Telkomsel kini telah
memiliki lebih dari 45 juta pelanggan di selurub Indonesia dan menguasa lebih
dari 50% pangss pasar di Indonesia. Telkomsel didukung oleh teknologi GSM
dual band (300 & 1800), GPRS, Wi-Fi, EDGE, 3G, dan 3.5G (HSDPA) dan telah
meluncurkan layanan 3G sejak bulan September 2006. Saat ini Telkorasel
merupakan operator dengan komunifas 30 terbesar yang dipercaya 3,25 juta
pelanggan di 70 kota, Dengan jaringan yang tersebar di 95% area populasi di
indonesia dan jaringan kerjasama dengan lebih dar 260 mitra roaming di berbagal
belahan dunia, kinl Telkomsel siap untuk melayani kebutuhan telekomunikasi

teknologt broadband di manapun konsumen berada.
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[Dengan cakupan jaringan yang tersebar di 530 kota dan kabupaten di
selurch Indonesia, Telkomsel memiliki jaringan coverage terluas di antara
operator selular lainnya. Luasnya jaringan tersebut dimungkinkan oleh lebih dari
18.500 Base Transmitier Station (BTS). Dengan didukung teknologi terdepan,
layanan digital Telkomsel mampu memberi kemudahan dalam berkomunikasi,
mendapatkan informasi, melakukan transaksi, menikmati hiburan edukatif dan
merasakan kernyamanan serta keamanan. Hal ini selalu menjadi prioritas utama
Telkomsel sebagai service leader yang terus berkembang menjanpkau dan

melavani Konsemen,

3.3.4.1 Produi

Saat ini Telkomsel memiliki tiga jenis produk karta SIM yaitu;

. KartulHALQ (kartuHALO Promo, Tarif karaHALQ, Citibank Telkomsel
Card, N@vigatortd , HALOhybrid, HALGdata, HALOkehuarga),

Menempati ranking periama Katu posce bayar di Indonesia, baik
kualitas maupun kuantitas. KartuHALG mempunyai berbagai kelebikan
dibanding kartu paseabayar lainnya, didukung jaringen luas, kualitas suara
jermnih, dan  dibarengi grogram-pmgmm layanan intersktif yang
memjadikannya pilihan pertama para profesional pengguna selular yang
mapan dan dinamis,

e« Karta simPATT (simPATI Promo, Tarif Ekstra Hemat ke 16 Negara,
simPATI Transfer Pulsa, Tarif Kartu simPATI, simPATIzone, simPATI
International Roaming, SMS simPATI Internationall Roaming).

Kartu prabavar simPATI diluncurkan untuk memenuhi kebutuhan
masyarakat dengan memberi banyak [novasi dan kemudahan bagi
penggunanya. Kinl simPAT] menjadi pilihan pertama masyarakat dan telsh
menyatukan Indonesia dengan penggunaannya di sehurnh pelosok daerah,
Kartu prabayar simPATI dipilih karena unggul dalam jaringan, fleksibel dan
murah dalam penggunaan pulsa juga diiringi berbagat program bonus yang
inovatif.

e Kartu AS (Kartu As Iternational Roaming, Paket Bundling Kartu As, Kartu
As Promo, Kartu As HYPERBOLA, Tarif kartu As, Transfer Pulsa, reguler).
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Inilah kartu prabayar paling hemat, digemari karena tidak perlu biaya
aklivasi, kartunya cuma-cuma pakainya suka-suka. Terunggul dikelesnya,
dengan biaya relatif lebth murah mendapatkan kualitas jaringan vang huas di
seiuruh Indonesia dan kualitas suara yang jernih. Terus dipercayas pasar
dengan angka pertumbuhan pelanggan yang fantastis dari tahun ke tahun.

Seluruh produk Telkomsel dilengkapi dengan beragam fitur canggih
seperti kotak suara veronics, fax response and interactive data (Farida), call
waiting, call forwarding, multyparty celling, dan lain sebagainya. Telkomsel
ferus mengembangkan inovasi pada produk dan layanannya, bahkan
beberapa di antaranya hanya dimiliki Telkomsel. Ragam inovasi tersebut
semakin mengokohkan Telkomsel sebapai service leader sekaligus wpaya
Telkomsel dalam memandu perkembangan indusinn seluler. Beberaps
inovasi tersebut di antaranya adalah;

«  TELKOMSEL Pelindung Datgku (*989#). Layanan ini merapakan
solusi bagi pelanggan untuk menghindari hilangnya data penting akibat
berganti atau hilang ponsel.

- TELKOMSEL You've Got mail (*969#). Lewat layanan ini pelanggan
dapat mengakses beragam email accouni terbesar dunia seperti
Hotmail, Yahoo!, Google Mail, dan CBN bahkan berbagal emeil
protocol POPIIMAPA

~  RALOAvbrid HALUhybrid menghadirkan solusi bagi pelanggan vang
menginginkan adanya konfrol terhadap anggaran komunikasinya,
karena penggunasn karlu pasca bayarnya dibatasi limir yang telah
dipilih dan pengpunaannya melalul ketersediaan pulsa pra bayar

mereka.

3.3.4.2 Pelanggan
Telkomsel saat ini merupekan pemimpin pasar operstor selular 4
Indonesia, dengan penguasaan pasar lebih dan 55%.

3.3.4.3 Aliansi Internasional
Telkomsel merupakan bagian dari Bridge Mobile Alliance Operator se-
Asia Pasifik. Bridge Mobile Alliance adalah join venture antara mobile operaior
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terbesar di Asiaz Pasifik yang anggotanya terdiri dari mobile operator yang
werpandang di negaranya,

3.3.4.4 Jaringan

» Telkomsel memiliki cakupan jaringan GSM/GPRS/EDGE paling luas
di Indonesia dengan menyediakan cakupan javingan suvara sama
huasnya dengan cakupan jaringan data.

« Selain itu, jaringan Telkomsel telah melingkupi lebih dan 95% dari
total area populasi Indonesia, termasuk kota besar, kabupaten, dan
kecamatan.

» Untuk menjangkau wilayah internasional yang lebih iuas, saat ini
Telkomse! telah menjalin kerjasama dengan mitra infernasional uniuk
GSM roaming di berbagai negara.

» Telkomsel juga di dukung oleh SMS center dengan total kapasitas lalu
Iintas mencapai ribuan SMS per detik.

« Raat ini jaringan GPRS Telkomsel sudah sama dengan voice coverage-
nya. Telkomsel memiliki jaringan GPRS yang andal dengan di dukung
core-network QPRS yang terdisiribusi di Medan, Batam, Jakarta,
Surabaya, Banjarmasin, dan Semarang.

«  Untuk GPRS roaming internasional, Telkomsel memiliki mitra GPRS

roaming di berbagai negara,

3.3.4.5 Grapan

(GGraha Pari Sraya atan yang disingkat Grapari berasal dari Bahasa
Sansckerta yang diberikan oleh Sri Sultan Hamengkubuweno X antok nama
kantor pelayanan Telkomsel sebagai tanda penghargaan atas diresmikannya
kantor pelayanan Telkomsel di Dasrah Istimewa Yogyakarta. Sejak itulah selurvh
kantor pelayanan Telkomsel ditetapkan dengan nama Grapari Telkomsel.

Selain sebapai kantor pelayanan yang memfokuskan diri untuk melayani
pelanggannya, Grapari juga menyediakan penjualan produk sendiri seperti
kartuHALQ dan simPATI. Grapari tidak menjual perangkat telepon selular kecuali
jika ada kebijaksanaan tertenty untuk menjual dalam bentuk paket produk
Telkomsel, hal inipun tidek selalu dilakukan. Sehingga jika ada pelanggan vang
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ingin membeli perangkat telepon selufar terpisah dari produk Telkomse! maka
(irapari akan menyarankan untuk mendapatkannya pada dealer resmi, outlet
cksklusif, maupun ritel yang telah bekerjasama dengan Telkomsel. Orapari
menjual dan memasarkan kariuHALO maupun simPAT! untuk mempermudah
masyarakat memperoleh produk Telkomse! karena ada di antara pelanggan di
seluruh Indonesia tersebut hanya tahu bahwa untuk mendapatkan fartuHAL( dan
simPAT! harus ke kanfor Telkomsel, Mereka belum mengetahui bahwa
kartuFHALO dan simPATT juga dapat diperoleh di dealer resmi, outlet eksklusif
maupun ritel. Dengan kata lain Grapari hanya sebagai salah satu aliematif
kemudahan untuk memperoleh dan menutupi pangsa pasar yang tidak tertampung
oleh saluran distribust Telkomsel lainnya.

Pelanggan yang datang ke Grapard untuk mendapatkan kariwHALO
maupun simPAT! bukan hanya pelanggan perseoranganfindividual tetapi juga
dealer resmi, outlet eksklusif dan juga nitel. Jenis pemesanan yang dilakukan oieh
pihak saluran distribusi tentunya berbeda dalam hal prosedur dan pembayaran.
Saal ini terdapat daerah-daerah yang tidak teriangkau oleh pelavanan Telkomsel
yaitu daerah yang berada di pinggiran kota terniama di luar pulau Jawa. Hal ini
dissbabkan oleh keterbatasan kemampuan Grapari untuk mengisi kekosongan
pelayanan tersebut walaupun telah diusahakan berbagai peningkatan jangkavan
Grapari (terutama Karena permasalahan sumber days manusia).

Untuk meningkatkan jangkauan penjualan dan/atae pelayanan telak
dilakukan penjajakan terhadap altematif metode lainnys yaknl franchising atau
waralaba untuk memperluas jaringan pelayanan Telkomsel. Kensep franchising
merupakan solusi yang sangat efektif karena javh lebih efektif untuk daerah-
dacralh yang sclama ini belom terpenuhd. Franchising didefinisikan sebagai
ketentuan penjualan danfatan pelayanan pelanggan dengan menggunakan sumber
daya - sumber daya pihak ketiga dan merek/cap serta standar Telkomsel.

GeraiHalo adalah Grapari dalam skala yang lebih kecil dengan fungsi yang
identik dengan Grapari (yaitu pepjualan dan/atan pelayanan pelanggan) yang
dimiliki oleh dealer Telkomsel (outsourcing). Dengan diimplementasikan konsep

Sfrarichising ini dibarapkan Telkomsel dapat memperbaiki jangkauan penjualan
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danfatau pelayanan pelanggan dengan biayas yeng efekiif uniuk daerah-dacrah

yang selama ini belum terlayani

3.3.5 Profil Divisi Produksi dan Distribust Kartu.

VP
Procurement dan Logistik

GM CFD
(Card Produciion and Distribution)

Manajer Manajer Manajer FTS
Card Produaction Inventory dan {Production & Technicat
Distribusi Suppori)
- L

< Staff >

Gambar 3.5: Struktor Orgamsast Divist Produksi dan Distribusi Kartu (Foucher)

(Bumber: Divisi Card Froduction & Distribution Yelikomsel)

Divist produksi dan distribusi kartv dalem struktur organisasi Telkomsel
ada <i bawah Sub Divektorat Frocurentent dan Logistik dan di Bawah Direktorat
Perencanaan dan Pengembangan. Divisi produksi dan distribusi karfu membawahi
3 departemen {seperti terlibat dalam Gambar 3.5 di atas), termasuk salah satunya
departemen Jnventory dan  distribusi. Departemen Juventory dan distribusi
dipimpin oleh seorang mangjer yang langsung dibantu oleh sejumlah staf dalam
departemen. Direncanakan ke depan dulam deparfemen ini akan dibuat 2 unit
yang terpisah, 1 unit inventory sendiri vang terpissh dengan 1 umit digtribusi,
begitu juga dengan strukfur atau hirarki dalam departemen. Nantinya manajer
fidak langsung membawahi beberapa staf tetepl melalui beberapa supervisor
terlebih dahulu. Penjelasan mengenai tugas atau tanggung jawab tiap-tiap fungsi

di atas secara singkat akan penulis wraikan sebagai berikut;

Universitas indonesia

Optimalisasi Kinerja..., Helman Arif, FEB Ul, 2008



51

Divisi CPD (Card Production and Distribution)

Divisi ini berfanggung jawab mengatur dan mengatur simeard atau
voucher agar pasar dan penjualan perusahaan lancar/meningkat.
Departemen Card Production,

Departemen ini mempunyai 4 tugas utama yang terkait langsung dengan
produksi kartu, antara lain adalah memproduksi kartu yang berasal deri
bahan mentsh vang didapatkan dari departemen inventory dan distribusi,
kemudian memberi kode/penomoran (barso), melakukan pengepakan
{packaging), selanjutnya proses akhir {finishing) barang yakni menycrahkan
barang jadi berupa simcard atau voucher kepada departemen inventory dan
distribusi.

Brepartemen /rnveniory dan Distribusi

Departemen ini berlanggung jawab dalam hal meniamin ketersediaan
dan penyershan bzhan baka untuk diproduksi menjadi kartu oleh
departemen card production, menerima kembali barang jadi berupa simcard
dan wvoucher dari departemen c¢ard preduction, sebelum akhimya
mendistribusikan ke pasarfkonsumen di selurvh  Indonesia. Untuk tugas
terakhir inilah vang kemudian mendagari adanya kerjasama dengan pihak
pos dalam pendistribusian kartu di selurubh Indonesia, schingga departemen
ini merupakan subyek langsung yang terkait dengan adanya penelitian tesis
ini.

Departemen PT8 (Production and Technical Suppore}

Bertanggung jewab mendukung kelancaran kerja di dua depariemen
sebelumnya (Departemen Card Production serta Departemen fnventory dan
Distribusi).
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BAB 4
ANALISIS DAN PEMBAHASAN

4.1  Alur Pemahaman Analisis dan Pembahasan Penelitian

Maodel distribusi yang optimal merupakan model distribusi yang efektif
dan efisien. Model yang efektif merupakan model yang mampu memenuhi sasaran
distribusi secara tepat, sedangkan model yang efisien adalah mode) yang mampu
menekan penggunaan sumber daya yang tersedia selama proses distribusi
serendah atan seminimal mungkin, Beriket ini aken ditunjukkan alur pembahasan
yang dapat membantu mempermudah pemaharnan terbadap wraian yang terdapat

pada BAB 1V,
Optimalisasi N -
- Analisis Efektivitas
=y T Pilihan Mode! Distribusi
Distribasi
1
Model
yang +
Efektif
Model Optimalisasi
Distribusi Foucher Efeckfivitas Analisis Efektivitas
i = Kinerja Kinerja Distribusi Voucher
Optimal I] <
yang Uptima Distribus:
2
Model Optimalisasi L o
vang Efisiensi Kinerja | Anah.ms .Efis‘lensx Kinerja
Efisien — Distribusi Distribusi Voucher
3

(ambar 4, 1: Gambar Alur Pemashaman Pembahasan Penelitian
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Gambar 4.1 di alas menjelaskan bahwa sebuah model distribusi voucher
yang optimal harusnya merupakan sebuah model distribusi yang tidak saja mampu
memenuhl syaral efektif, tetapi juga sckaligus dapat memenuhi syarat kinerja
vang efisien. Untuk mendapatkan model distribusi voucher yang cfektif,
pemilihan model dan pelaksanakan kinerja distribusi harus dapat dilakukan oleh
PT Pos Indonesia dengan tepat. Sedangkan untuk mendapatkan kinerja model
distribusi vowcher yang efisien, PT Pos Indonesia harus mampu menekan
penggunaan sumber daya yang ads dalam proses distribusi voucher dengan
seminimal mungkin,

Agar diperoleh sebugh model distribusi voucher yang eigktif dan efisien
tersebut, diperiukan adanya upays optimalisasi oleh PT Pos Indonesia yang terkait
dengan pemiliban model distribusi voucher, efektivitas, serta efisiensi kinerja dari
model distribusi voucher yang digunskan saat ini, Dalam melakukan upaya
optimalisasi terhadap model distribusi voucher yang ada, diperlukan proses
identifikasi terlebih dahulu terhadap kinerja dari model distribusi voucher
Telkomsel yang saat ini digunakan oleh PT Pos Indonesia, karena hasil dari
proses identifikasi inilah yang akan digunakan sebagai masukan (fnpuf) dalam
melakukan optimalisasi model distribusi. Oleh karena itu, terdapat beberapa
langkah analisis yang harus dilakukan pihak PT Pos Indonesia terlebih dahulu
guna mendapatkan hasil identifikesi kinerja dari model distribusi voucher
tersebut, di antaranya adalah:

1. Melakukan analisis terhadap efektivitas pilihan model sistem distribusi
voucher Telkomsel yang digunakan PT Pos Indonesia.

2. Melakukan analisis terhadap efektivitas kinerja distribusi voucher
Telkomsel yang dilakukan PT Pos Indonesia.

3. Melakukan analisis terhadap efisiensi kinerja distribusi  voucher
Telkomse! vang dilakukan PT Pos Indonesia.

4.2 Analisis Efektivitas Pilihan Model Distribusi Veuchter Telkomsel
Beberapa  aktivitas dalam  penclitian yang perlu  dilakukan untuk
menganalisis efektivitas pilihan model distribusi voucher antara lain:
1. Menunjukkan alterpatif piliban model distribusi yang dapat digunakan

untuk distribust voucher Telkomsel.
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2. Menentukan parameter penilaian vang digunakan dalam menilai
etektivitas model distribusi voucher Telkomsel,

3. Menetapkan standar penilaian bagi efektivitas pilihan model distribusi
voucher Telkomsel.

4. Menentukan aliemnatif pilihan model distribusi voucher yang efektif
untuk distribusi voucher Telkomsel,

5. Menilai efektivites pilihan model distribusi voucher Telkomsel.

Alternatif Pilihan Mode] Distribusi.
Beberapa alternatif model disiribusi yang teesedia dan dapat digunakan

untuk mendistribusikan produk (voucher} Telkomsel antara lain adalah;

4,22

1) Rerail storage with cusiomer pickup

2} Manufocturer/distribuior storage with customer pickup

3) Manufacturer starage with divect shipping and in-transit merge
4) Distriburor storage with package carrier delivery

5} Distributor storage with last-mile delivery

6) Manufucturer storage with direct shipping

Parameter Penilaian Efektivitas Pilthan Modei Distribusi Poucker

Telkomsel.

Terdapat 2 parameter utama vang digunakan dalam menentukan sebuah

pilihan model distribusi voucher yang efekiif, yakoi

1. Fakior Layanan (Service Factors).
Faktor layanan terdin dari beberapa komponen, yaitu:
1} Response time
2} Product Variety
3) Product Availability
4} Customer Experience
5) Thne to market
6) QOrder Visibility
7y Returnability
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Kriteria yang digunakan dalam menentukan pilthan model distribusi
untuk masing-masing faktor layanan di atas tersaji dalam Tabel 4.1
berikut.

Tabel 4.1: Kniteria Pemiliban Model Distribust Berdasarkan Faktor Layanan

Retail Mazagufact | Manufac | Distribu | Distribut | Manafa
Storage urer turer tor or cturer
with Storage | Storage | Storage | Storage | Storage
oo | Customer | with | withfn- | with | with | with
Picknp Direct Transit | Package | Last-Mile | Pickup
Shipping | Merge | Carrier | Delivery
Delivery
Besponsc
Time 1 4 4 3 2 4
Product
Variety 4 1 1 2 3 {
Product
Availability g 4 . . . 1
Customer Varies
Experience From i 6 5 % g ‘ 1 3
Tim g 4 i 1 2 3 1
Market : —
Qrder
Visibility : 3 4 3 2 6
Returnability 1 5 k1 4 3 2

Keterangan: §=Sangat Baik, 2=8aik, 3=Cukup Baik, d=Kurang Baik, 5~Tidak Baik, é=8angat Tidak Baik,
{Sumber; Chopra, 8. and Meindl, P, 20007, 109)

2. Fuaktor Biaya (Cost Factors).
Faktor Baya terdid dari komponen-komponen biaya dalam aktivitag
distribusi, antara lain;
11 Persediaan {Inventory)
2) Transportasi (Transportafion) T
3} Fasilitas dan Penanganan (Facility & Handling)
4} Informast (Information)
Kriteria yang digunakan dalam menentukan pilihan model distribusi unfuk
masing-masing faktor biaya di atas tersaji dalam Tabel 4.2 berikut,
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Tabel 4.2:  Kriteria Pemilihan Model Distribusi Berdasarkan Faktor Biaya
Retail | Manufact | Manufact Distor:but Distribut Manuf
Storage urer urer St or t nuta
COST with Storage Storage vzg.:hge Storage Sct:rl:re
FACTORS | Custom | with | withln- | %/ -\ |  with it
er Direct | Transit | (= 257 | Last-Mile | oo
Pickup | Shipping Merge . Delivery P
Delivery
Inventory 4 1 1 2 3 1
Transportation 1 4 3 2 5 1
Facility and
Handling 6 1 2 3 4 S
Information 1 4 4 3 2 5

Keterangan: 1=Sangat Baik, 2=Baik, 3=Cukup Baik, 4=Kurang Baik, 5=Tidak Baik, 6=Sangat Tidak Baik.
(Sumber: Chopra, S. and Meindl, P, 2007, 109}

423 Standar Penilaian bagi Efektivitas Pilihan Model Distribusi Voucher

Telkomsel.

Standar Penilaian yang digunakan untuk memilih model distribusi voucher

yang efektif mengacu pada parameter penilaian model distribusi di atas yakni

faktor layanan dan faktor biaya. Berikut ini standar yang digunakan sebagai‘ dasar

pemilihan model distribusi voucher Telkomsel yang efektif.

1)} Standar untuk Parameter Faktor Layanan.

Nilat Kinerja untuk Kriteria Response Time Model = Maksimal 2

2) Standar untuk Parameter Faktor Biaya.

Nilai Kinerja untuk Biaya Transportasi Model = 1

Langkah untuk menentukan standar penilaian tersebut di atas, baik standar untuk

faktor layanan ataupun standar untuk faktor biaya akan dijelaskan lebih lanjut

dalam uraian di bawah ini.

4.2.3.1 Standar Penilaian bagi Faktor Layanan.

Standar penilaian bagi parameter faktor layanan didasarkan pada kinerja

kriteria faktor layanan yang diharapkan Telkomsel dari sebuah model sistem

distribusi voucher, seperti yang ditunjukkan dalam tabel berikut.

Optimalisasi Kinerja..., Helman Arif, FEB Ul, 2008
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Tabel 4.3 Kriteria Kinerja Faktor Layanan untuk Model Distribusi Voucher.

Service Factors 1 2 3 4 5 6
Response Time y
Product Variety N
Product Availability ¥
Customer Experience ¥
Time to Market +
Order Visibility ¥
Returrability v

Keterangan: 1=Sangat Penting, 2=Penting, 3=Cakup Pepting, 4=Karang Penting, 5=Tidak Penting,
&=Sungat Tidak Penting.

{Sumber: Hasil wawancara dengan pihak Telikomsel)

Karena parameter vang digunakan Telkomsel untuk menilai kineria
distribusi vaucher PT Pos Indonesiz mengacu pada parameter dalam SLA (Service
Level Agreement’ perjaniian, maka standar penilaian wntuk pemiiihan model yang
digunakan di atas harus disesusikan dengan atau hanya yang relevan dengan
kebutuhan penilaian kinerja distribusi sebagaimana yang disyaratkan oleh
Telkomsel dalam SLA perjanjian. Parameter dalam SLA yang dimaksud di
antaranya adalah:

1. Lead tinre Wakiu Pengiriman.

2. DBatas/target wakiu proses kerja.

3. Ketepatan penertmaan dan pengeluaran barang, baik item produk, jumlah
maUPUN rarge number,

4, Keamanan produk dan data.

5 Tidak ada selisih pada cycle count/stock opname.

6. Pelaporan.

Dari semua parameier SLA di afas, hanya parameter lead time waktu
penginman dan batas/target waktu proses kerja saja yang termasuk dalam faktor
layanan untuk kriteria response time. Antinya dari beberapa standar pentlaian yang

ditetapkan oleh Telkomsel untuk suatu model distribusi voucher yang efektif di
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atas, hanya standar penilaian untok kriteria response #ime saja yang sesual atau
relevan dengan syarat efektif kineria distribusi vowcher yang diinginkan
Telkomsel dalam perjanjian kerjasama. Sehingga standar penilaian untuk fzktor
layanan yang digunakan bagi pemilihan suatu model distribusi voucher Telkomsel
adalah standar pilal kineria untuk kriteria response fime model, dimana standar
nilai maksimalnya adalah 2 atau penting (nilai kinerja untuk kritenia respornse fime
pada Tabel 4.3 di atas).

4232 Standar Penilaian bagi Faktor Biaya.

Standar penilaian bagi parameter faktor biaya didasarkan pada besarnya
porsi biaya yang telah dikeluarkan oleh Telkomsel dalam aktivitas distribusi
voucher selama periode Juli 2007 hingge Juli 2008. Besamnya porsi biaya untuk
masing-masing aktivitas distribusi (selain biaya depresiasi} seclama proses
pendistribusian voncher Telkomsel adalah sebagai benkut;

» Biava Transportasi = 80,77% (atau sebesar Rp 34.061.710.096/tahun dari
total biaya distribusi voucher sebesar Rp. 42.094.910.0926/tahun).

» Biava Persediaan (inveniory) =10,08% atau sebesar Rp. 4.242.600.000/
tabrun.

» Biaya Fasilitas dan Penanganan (Handling) = 6,73% atau sebesar Rp.
2.834.700.000/ahun.

» Biaya Informasi = (,43% atau sebesar Rp. 180.900.000/tahun.

Perhitungan rinci untuk biaya transportasi yang dianggarkan cleh
Telkomsel selama Juli 2007-Juli 2008 dapat dilihat pada Lampiran 1, sedangkan
mengenai biaya persediaan, informasi, fasilitas dan penanganan yang dianggarkan
oleh pihak Telkomsel dapat dilihat pada Lampiran 2. Besarnya porsi biaya pada
masing-masing aktivitas distribusi di atas menunjukkan skala prioritas dari
aktivitas tersebut untuk digunakan sebagai dasar pertimbangan dalam memilih
alternatif model sistem distdibusi vang efektif. Sehinggs berdasarkan strukiur
biaya distribusinya, maka model distribusi voucher yang efektif bagi PT Pos
Indonesia adalah model distribusi yang sangat responsif terhadap penggunaan
blaya transportasi dalam aktivitas distribusi voucher, karena akan sangat
mempengaruhi efisiensi model. Oleh karena itu, standar yang digunakan sebagai
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dasar untuk menilai model sistem distribusi voucher Telkomsel yang efek(if dari
segi faktor biaya adalah model yang memberikan nilai kinerja terbaik untuk
kriteria transportasi dalam faktor biaya, yakni model dengan nilai kinerja

transportasinya sebesar 1 atau sangat penting.

4.2.4 Alternatif Pilihan Model Distribusi Poucher Telkomsel yang Efektif
Penentuan standar penilaian di atas digunakan untuk mendapatkan
alternatif pilihan model distribusi voucher yang tepat. Sesuai dengan standar yang
telah ditetapkan, maka alternatif distribusi voucher yang sesuai bagi PT Pos
Indonesia adalah model yang nilai kinerja untuk kriteria Response Time-nya
maksimal 2 atau penting. Dari keenam alternatif model distribusi yang ada, model
yang memiliki nilai Respornse Time maksimal 2 adalah:
1. Retail storage with customer pickup.
2. Distributor storage with last mile delivery.
Dilihat dari segi faktor layanan, kedua pilihan model tersebut merupakan pilihan
model yang efektif untuk distribusi voucher Telkomsel. Sedangkan dari segi
faktor biaya, model distribusi yang mampu memberikan efisiensi biaya
transportasi terbesar adalah model:
. Manufacturer/distributor storage with pickup.
2. Retail storage with customer pickup.
Sehingpa altematif pilihan model distribusi voucher yang efektif bagi PT Pos
Indonesia untuk mendistribusikan voucher-voucher Telkomsel adalah model:
1. Retail storage with customer pickup.
atau model distribusi dengan kombinasi alternatif pilihan model sebagai berikut:
2. Model Retail Storage with Customer Pickup dengan Manufacturer/
Distributor Storage with Pickup.
3. Model Distributor Storage with Last Mile Delivery dengan
Manufacturer/Distributor storage with pickup.
4. Model Distributor Storage with Last Mile Delivery dengan Retail
Srorage with Customer Pickup.
Jadi ada 4 pilihan model yang sesuai atau dapat memenuhi syarat efisien dan

efektif untuk pendistribusian voucher Telkomsel.
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4.2.5 Penilaian Efektivitas Pilihan Model Distribusi Foucher Telkomsef.
Penilaian terhadap efekiivitas pilihan model sistem distribusi voucher yang
sekarang digunakan PT Pos Indonesia dilakukan dengan membandingkan model
tersebut dengan alternatif model sistem distribusi voucher di atas (4.2 4), sebelum
kemudian dinilai kesesuaiannya. Tentunys untuk dapat dilakukan perbandingan,
maka mode! sistem distribusi voucher yang digunakan PT Pos Indonesia harus
terlebih dahulu diidentifikasi. Berikutf ini hasi! identifikasi terhadap model sistem

distribusi voucher Telkomse! yang digunakan PT Pos Indonesia sckarang.

MLG Kantor Pos »l Warehouse
Jakarta Tujuan
> o, (ail » Jabotabek |-
Processing :
Center) y»  Grapari
Kantor
Pos =
» Wareho
Eatahiliahk arehouse
Kantor Pos
»  Tujuan
»  Crapari
» Warchouse
Kantor Pos
Tujuan
o Grapar

Gambar 4.2, Paty Sistem Disiribusi Pos untuk Distribusi YVoucher Telkomsel,
(Sumber: SBU Pos Logistik)

Desain model sistemn distribusi di atas mencerminkan desain model sistem
distribust Manufacturer/Distributor Storage with Customer Pickup, yang secara
sederhana dapat digambarkan sebagai berikut,
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Sites
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Hatta Warehouse
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Gambar 4.3:  Model Distribusi Manufacturer/Distribuior Storage with Customer
Pickup pada Model Distribusi PT Pos Indonesia untuk Voucher

Teikomsel.
{Surnber: Diclah dari data peta 3B logistik dan Chopra, 196)

ZWMZOWEZ O R

b 4

]
My EOR T ZER w2 o
606

Terkait ketentuan dalam kerjasama yvang mensyaratkan adanya persediaan
voucher 8i masing-masing gudang Kantor Pos yang bertindak sebagai Pickup
Sires sebesar 3 kalt rata-rata distribusi per minggu, menunjukkan babwa model
sistem distribusi voucher di atas tidak mumi model sistern  distribusi
Manufacturer/ Distributor Storage with Cusiomer Pickup atan bukan model
distribusi yang tungeal, Karakteristik penyimpanan persediaan barang dala lokasi
vang menjadi Pickup Sires merupakan karakieristik yang dimiliki oleh desain
mode} sistem distribusi Retall Storage with Customer Pickup, Dengan demikian
model sistem distribusi vowcher vang digunakan PT Pos Indonesia sekarang 000 e
merupakan model kombinasi amtara Manufacturer/Distributor Storage with
Customer Pickup dengan Retail Storage with Customer Pickup.

Berdasarkan hasi] identifikesi mode]l yang digunakan Pos dalam
mendistribusikan voucher, model kombinasi antara Manufacturer/Distributor
Storage with Customer Pickup dengan Retail Storage with Customer Pickup

merupakan salah satu alternatif model yang sesuai untuk distribusi voucher
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Telkomsel atau merupakan salah satu pilihan mode! yang efektif. Sehingga dalam
mendisiribusikan voucher Telkomsel, PT Pos Indonesia telah melakukan pilihan

model sistem distribusi yang tepst.

43  Analisis Efektivitas Kinerjs Distribusi Voucher Telkomsel
Analisis efekdivitag kinerjz dimulai dengan menentukan parameter vang
akan dijadikan standar bagi pengukuran efektivitas kinerja distribusi voucher.
Keefektivan kinerja distribusi dinilai darl tercapai atau tidaknya standar kineria
yang telah disyaratkan/ditentukan dalam parameter tersebut. Berikut in{ aktivitas-
aktivitas yang terlibat dalam proses analisis efektivitas kinerja distribusi voucher:
I. Penentuan Parameter Kinerja Distribusi Voucher Telkomsel.
2. Menetapkan standar penilaian bagi efektivitas kinerja distribusi voucher
Telkomsel.

3. Menilai efektivitas kinerja distribusi voucher Telkomsel,

43,1 Penentuan Parameter Kineria Distribusi Poucher Tetkomsel

Parameter vang digunskan untuk mengukur kinetia distribusi vowcher
Telkomsel adalah parameter yang tertuang dalam SLA perjanjian, yaity

1. Lead time Waktn Pengiriman,

2. Batasflarget wakiu proses kerja.

3. Ketepatan penerimaan dan pengeluaran barang, baik item produk,

jumlah maupun range number.

4. Keamanan produk dan data.

5. Tidak ada selisih pada cyele count/siock opnume.

6. Pelaporan.

4,32 Standar Penilaian bagi Efektivitas Kinerja Distribusi Fowcher Telkamsel

Standar Penilaian yang digunakan untuk menilai efektivitas kinerja
distribusi voucher Telkomsel mengacu pada tingkat kepuasan Telkomsel terhadap
pencapaian kinerja PT Pos Indonesia untok parameter-parameter penilaian di atas,
sepertt ditunjukkan pada Tabel 4.4 benkut,
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Tabel 4.4:  Indikator Penilaian bagl Tingkat Pencapaian Kinerja Distribusi

Voucher Telkomsel
Sangat Puas Cukup Kurang | Tidak
Puas Puas Puas Puas
T‘“gk‘;;ip""{capa'a“ 95.100 | 85.94 | 7085 | s0-69 | 0-59
neria

{Sumber: Hastl wawancara deagan pihak Telkomsel}

Tabel di atas menjelaskan bahwa apabila tingkat pencapaian kinerja untuk
parameter vang disyaratkan sebesar 95%-100% atau dengan kata lain hanya
terjadi penyimpangan sebesar 0-5% dari yanpg disyaratkan/seharusnya, maka dapat
dikatakan kinerjanya sangat cfektif atau sangat memuaskan, begitu pula
selanjutnya. Jadi semakin tinggl tingkat kepuasan Telkomsel, menunjukkan
semakin efekiif kinerja model distribusi -voucher vang dilakukan PT Pos
Indonesia.

Untuk mengukur tingkat pencapatan kinerja mode] distribusi voucher,
masing-masing parameier dalam SLA harus terlebih dahulu diidentifikasi menurut
besar bobot kontribusinya, karena tiap-tiap parameter tersebut mempunyal
kontribust vang berbeda bagl tercapainya suatu model distribust vowcher yang
efekiif. Berdasarkan hasil wawancara vang dilakukan dengan pihak Teikomsel,
diperoleh besamya bobot untuk masing-masing parameter dalam SLA perjanjian
sebagai berikut.

Tabel 4.5: Bobot Parameter SLA

Parameter Bobot
Y. Lead Time Waktu Pengiriman, 25%
2. Batas/Target wakiu proses kerja. 16%
3. Ketepatan penerimaan dan pengeluaran barang, baik 25%
item produk, jumizh maupun range.
4, Keamanan produk dan data 20%
5. Tidak ada selisth pada cycle count/stock eprame. 15%
6. Pelaporan. 5%

{Sumber: Hasil wawancara dengan pihak Telkomsel)
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Beberapa alasan yang mendasari pihak Telkomsel memberikan bobot nilai

unfuk tiap-tiap pavameier yang besarnya seperti terlihat pada Tabel 4.5 di atas
adalah:

3

2}

3)

Bobot untuk parsmeter lead time waktu pengiriman, mendapat nilal sebesar
25% karena apabila terjadi keterlambatan selama proses pengiviman voucher
sampal ke tempat twjuan akan dapat menpakibatkan terganggunya jumlah
persediaan barang (vowcher) di gudang. Tentu saja hal tersebut sangat
dikhawatirkan perusahaan karena dapat mempengaruhi atzau menghambat
lancarnya pasokan voucher ke para pelanggan Telkomsel serta dapat
mempengaruhi perseps] konsumen terhadap kinerja layanan yang diberikan
Telkomsel. Oleb karena pentingnya citra layanan fersebut bagi perusahaan,
maka pada parameter ini pihak Telkomsel memberikan salah saw bobot nilai
vang paling besar dibanding psrameter-parameter dalam SLA yang lainnya.
Bobot untuk parameter batas/target waktu proses kerja, mendapal nilai sebesar
10% karena parameter ini bagi pihak Telkomsel sudah tercakup dalam
parameler /fead fime wakiu penginmsan yang menjadi dasar bagl penilaian
kinerja distribusi vowcher yang dilakukan olek PT Pos Indonesia, artinya
Telkomsel hanya akan menilai adanya keterlambatan vang dilakukan oleh PT
Pos Indonesia secara keseluruhan, sedangkan mengenal perencanaan ataupun
target kerja diserahkan sepenuhnya oleh pihak PT Pos Indonesia sebagai pihak
vang bertanggung jawab atas distribust voucher kecuali untuk target waktu
kerja sebelum wvoucher dikelvarkan dari godang produksi oleh pihak
Telkomsel.

Bobot untuk parameter kelgpatan penetimaan dan pengeluaran barang,
mendapat nilai sebesar 25% karena terkait langsung dengan kemampuan
kinerja perusahsan dalam memenubi pesanan atau permintaan voucker dari
konsumen dalam jumlab dan saat yang tepat. Adanya sclisih akibat
ketidaktepatan dalam penerimaan dan pengeluaran barang (voucher) baik
menuju atau dari gudang voucher Telkomsel akan dapat mempengarubi
kelancaran pasckan serta clfva perusahaan di mata konsumen. Selain i,
parameter ini juga menjadi dasar bagi perusahaan {Telkomsel) selaku operator
telekomunikasi dalam melakukan atau menentukan banyaknya jumlah voucher
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yg akan diaktivasi. Oleh karena itu oleh pihak Telkomsel parameter ini diberi
babot nilal yang besar yakni 23% atau menjadi salah satu bobot ailai untuk
parameter SLA yang paling tinggl.

4) Bobot untuk parameter keamanan produk dan data, mendapat nilai 20%
karena apabila teriadi kasus hilangnya voucher selama proses distribusy,
meskipun dalam hal ini Telkomsel dapat tidak mengativasi penggupaan
voucher tersebut, tetap saia perusahaan mengkbawatirkan adanya
penyalahgunaan atau pemanfaatan voucher tersebut di pasaran oleh pihak-
pihak tertentu dalam merusak reputasi baik produk (voucher) Telkomsel.

5) Bobot untuk parameter tidak ada selisih pada cwcle count/stock oprame,
mendapat nilai 15% karena selisih yang terjadi dalam perhitungan persediaan
vowcher di gudang meskipun dapat berpeluang mengganggu kineria pasokan
barang ke konsumen tetapi hal tersebut masili dapat diantisipasi dengan
menggunakan persedizan voucher yang terdapat di gudang. Oleh karena itu,
Telkomsel memberikan bobot nilai untuk parameter ini masih cukup besar
yakni senilai 15%.

6) Bobut untuk parameter pelaporan, mendapat nilai sebesar 5% karena tidak |
memiliki dampak vang besar terhadap kinerja disiribusi voucher dan citra
layanan Telkomsel ke pelanggan. Keterlambatan atau kesalahan dalam
pelaporan hanya akan berpenparvh terhadap besarnya klalm yang harus
dibayarkan Telkomsel kepada PT Pos Indonesia, yvang hal ini dapat dilakukan
perbaikan setiap saat ada kesalahan. Oleh karena itu, pihak Telkomse! hanya

memberikan bobot nilai untuk parameter ini sebesar 5%.

4.3.3 Penilaian Efektivitas Kinerja Distribusi Foucher Telkomsel

Berdasarkan penilaian yang dilakukan oleh Telkomsel terhadap efektivitas
pencapaian Kinerja distribusi youcker dari PT Pos Indonesia untuk periode Jull
2007- Juli 2008, didapatkan hasil sebagai berikut.

Universitas Indonesis

Optimalisasi Kinerja..., Helman Arif, FEB Ul, 2008



66

Tabel 4.6; Penilaian Efektivitas Kinerja Distribust Foucher Telkomsel

Bobot Pencapaian Total Nilai
Parameter King¢rja Tertimbang
Parameter SLA {weighted) {Scorg) {Total
Weighted
Score)
1. Lead Time Waktu Pengiriman 25% 99,5 24,875
2. Batas/Target waktu proses kerja 10% 75 1.5
3. Kelepatan penerimaan dan
pengeluaran barang, baik item 25% 94 23,5
produk, jumlah maupun range
4. Keamanan produk dan data 20% 92 18,4
5. Tidak ada selisih pada ¢ycle 15% 75 1125
count/stock opname
6. Pelaporan 5% 100 5
Total 90,525

{Sumber: Dinlah dari datz hasil wawancara dengan pihak Telkomsel)

Hasil nilai dari pencapaian kinerja pada Tabel 4.6 di atas merupakan
penilaian yang dilakukan oleh pihak Telkomse! terthadap kinerja PT Pos Indonesia
atas pelaksanaan pekerjaan distribusi voucher selama periode Juh 2007-Juli 2008
berdasarkan data-data yang dirahasiakan oleh perusahaan (Telkomsel). Dengan
total nilai tertimbang untuk kinerja distribusi sebesar 50,525, maka secara umum
Telkomsel belum sangat puas {puas) dengan hasil kinerja yang izlah dicapai oleh
PT Pos Indonesia. Hal ini dapat juga diartikan bahwa kinerja distdibusi voucher

yang ielah dicapal oleh pihak PT Pos Indonesia sudah efektif walaupun belum
sangat efekiif

4.4  Anazalisis Efisiensi Kinerja Distribust Foucher Telkomsel
Aktivitas-gktivitas yang terlibat dalam proses analisis efisiensi kinerja
distribusi voucher Telkomsel antarz lain adalah:
1. Penentuan parameter penilaian bagi efisiensi kineria distribust voucher
Telkomsel.
2. Menetapkan standar penilaian bagi efisiensi kinerja distnbusi voucher
Telkomsel.
3. Identifikasi besarnya biaya distribusi voucher pada model distribusi
voucker Telkomsel yang sekarang,
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4.4.1 Penentuan Parameler Penilaian Efisiensi Kinerja Distibusi Voucher

Telkomsel.

Parameter yang digunakan untuk menganalisis efisiensi kinegja distribusi
voucher Telkomsel didasarkan pada besamya penggunaan biaya untuk masing-
masing aktivitas yang terlibat dalam proses distribusi voucher, antara lain:

1. Biaya Transportasi.

2. Biaya Persediaan,

3. Biaya Fasilitas dan Penanganan.

4

. Biaya Informasi,

4472 Standar Penilaian bagi Efisiensi Kinerja Distribusi Poucher Telkomsel,
Standar yang digunakan unfuk menilal efisiensi kinerja distribusi voucher
mengacu pada pendekatan pengukuran dalarn DEA. Tujuannya adalah untuk
mengetahm nilai economic efficiency daxi model distribusi voucher Telkomse!
yang sekarang digunakan oleh PT Pos Indonesia, yang akan digunakan sebagai
dasar bagi penilaian tingkat efisiensi kinerja medel. Untuk mendapatkan nilai
economic efficiency, scbelumnya perlu ditentukan terlebih dahulu nilai indikator
&eénamic ingfficiency kinerja distribusi voucher dari model tersebut dengan cara
mengidentifikasi besarnya blaya transporiasi selama proses distribusi veucher
Telkomsel. Dengan demikian, standar penilaian yang dapat digunakan sebagai
dasar bagi pengukuran kinerja distribusi voucker adaleh:
s Biaya transportasi dari model distribusi voucher Telkomsel.

Standar biaya transportasi yang digunakan sebagal acuan bagi
pengukuran atau perbandingan tingkat efisiensi model distribusi voucher
adalah hasil perhitungan biaya transportasi akival vang dikeluarkan PT Pos
Indonesia untuk penode Juli 2007-Juli 2008 dengan menggunakan model
distribusi voucher yang sekarang.

» Nilai indikator econontic efficiency Kineria dari distribusi voucher Telkomssl

Standar ini melihal nilal indikator economic efficiency dari model
distribusi voucher sekarang dengan mengacu pada besarnya nilail indikator
economic inefficiency dari kinerja model distribusi voucher sekarang yang
nilainys diasamsikan 0 (karena menjadi dasar perbandingan bagi alternatif

model distribusi voucher yang akan dilakukan penelitian).
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Besarnya nilai economic inefficiency dari model distribusi voucher
Telkomsel yang sekarang dipengaruhi oleh adanya penggunaan biaya
transportasi aktual dari sualu model tertentu dengan proporsi nilai yang lebih
kecit/rendah  dibandingkan dengan biaya transportasi akival dari model
distribusi  voucker Telkomsel sekarang. Semakin besar nilai indikator
ecoromic inefficiency pada suatu model, maka akan menyebabkan nilai
indikator economic efficiency kinerja distribusi voucher tersebut juga akan
semakin mengalami penurunan. Hal it yang menunjukkan kalau kinenja dan
model distribusi voucher Telkomsel tersebut menjadi kurang efisien atau tidak
efisien lagi,

4,43 Identifikasi Besarnya Biaya Distribusi Youcher pada Model Distribusi

Voucher Telkomsel Sekarang.

Identifikasi besarnya biaya distribusi voucher model ditujukan untuk
mengetahui rasio penggunaan biaya distribusi model akiual terhadap jumlah
keseluruhan biaya yang dialokastkan untuk distribusi voucker pada maodel
sekarang, Untuk menghitung besarnya biaya distribusi medel, berikut ini beberapa
karakienistik biaya yang terlibat dalam proses distribusi voucher Telkomsel yang
dapat digunakan secbagai dasar asumsi dalam melakukan perhitungan biaya
distribusi;

+ Biaya transportasi aktual dengan biaya transportast yang dianggarkan
untuk distribusi woucher Telkomsel besamya berbeda. Asumsi ini
digunakan karena pthak Telkomsel tidak mensyaratkan pihak PT Pos
Indonesia  untuk menggusakan sistem  iransportasi terfentu dalam
mendistribusikan voucker, schingga PT Pos Indonesia lebih mempunysi
fleksibilitas dalam mempengaruhi keputusan biaya transportesi. Oleh
karena itu, sangat dimungkinkan adanya selisih atan perbedaan antara
taya transportasi aktual yang telah dikeluarkan oleh pihak PT Pos
Indonesia dengan biaya yang dianggarkan Telkomsel {dalam bentuk tanf
transportasi) untuk suatu lokasi tujuan tertentu

« Biaya persediaan aktual dengan biaya persediaan yang dianggarkan untuk
distribusi voucher Telkomsel besarnya sama. Asumsi ini digunakan karena

pada blaya persediaan, Telkomsel hanya akan membayar klaim atas biaya
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aktual vang dikeluarkan oleh PT Pos Indonesia berdasarkan standar iaya
yang telah ditetapkan sebelumnys untuk tiap-tiap kategori kelas gudang
tertentu, sehingga dengan mengetahui jumlah dan kategori gudang, maka
besarmya anggaran untuk biaya persediaan dapat diketahui di awal, Biaya
vang dianggarken (standar biaya) untuk setiap pengelolaan gudang
termasuk di dalamnya adalah persediaan voucher disesuaikan dengan
kategori kelas gudang yang telah disyaratkan Telkomsel, dimana hal
tersebut akan membuat selisih antara biaya aktval dengan yang
dianggarkan menjadi sangat kecil atau kurang berarti. Ketamya standar
dan pengawasan vang dilakukan Telkomsel dalam hal pengelolaan gudang
tersebut mengurangi fleksibilitas dari PT Pos Indonesia untuk melakukan
langkah-langkah efisiensi biaya. Oleh karenma itu, dalam pengelolaan
persediaan barang (voucher) asumsi ini digunakan sebagai dasar bagi
perhitungan biaya, vakni biaya aktual yang dikelﬁarkan PT Pos Indonesia
dengan biaya yang diangparkan Telkomsel jumlabnya dianggap sama.
Biaya fasilitas dan penanganan aklval dengan biaya fasilitas dan
penanganan yang disnggarkan untuk distribusi  voucher Telkomsel
besarnya sama. Selain perscdiaan barang, fasilitas dan penanganen juga
masih termasuk dalam aktivites pengelolaan gudang vouwcher Telkomsel,
sehingpa berlaku juga svarat biaya seperti halnya dalam persediaan biaya.
Oleh karena itu, asumnsi yang digunakan untuk menghitung biaya fasilitas
dan penanganan voucher pun dasarnya sama dengan aktivitas pengelolaan
gudang yang lain, yakni biaya aktual dengan biaya yang dianggarkan
jumlahnyz dianggap sama.

Biaya informasi akiual dengan biaya informasi yang dianggarkan untuk
distribusi voucher Telkomsel besarnya sama. Ioformasi juga masih
merupakan bagian dari aktivitas pengelolaan barang (voucker) Telkomsel,
schingga asumsi vang digunakan scbagai dasar perhitungan untuk biaya
informasi masih sama dengan dasar perhitungan biays yang digunazkan
pada akfivitas pengelolaan gudang yang lain seperii biaya persediaan,

fasilitas dan penanganan voucher di gudang,
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4.4.3.1 Perhitungan Biaya Transportasi Voucher Telkomsel.

Besarnya biaya transporiasi yang dianpgarkan dalam proses distribusi
voucher didasarkan pada daia jumiah voucher yang didistribusikan ke tempat-
tempat {ujuan untuk periode Juli 2807-Juli 2008, serta data tarif per kg untuk tiap-
tiap wilayah tujuan yang telah disepakati dalam perjanjian kerjasama antara kedua
belah pihak. Hasil perhitungan yang dilakukan selama penelitian, menunjukkan
bahwa dalam satu tahun (Juli 2007-Juli 2008) biaya transportasi untuk distribusi
voucher yang dianggarkan Tetkomsel kepada PT. Pos Indonesia adalah sebesar
Rp. 34.001.710.096,- atau Rp. 2.833.475.841,-/bulan,

Sedangkan untuk perhitungan biaya transporiasi akiual selama satu tahun
untuk  model distribusi  vomcher sekarang, beberapa asumsi yang perlu
diperhatikan untuk digunakan sebagai dasar perhitungan antara lain adalah:

1. Asumsi untuk menghitung berat muatan.
Asumsi-asumsi yang penulis gunakan dalam menghitung berat muatan adalah:

- Berat untuk vorcher per satuan SSU (Batuan SIMPATI Unit) setara
dengan 0,0363 kg.

- Nilai Barang/voucher didasarkan pada biaya produksi barang
tersebut yakni sebesar Rp, 7000/SSU.

- Aktivitas pengiriman barang dilakukan oleh PT Pos seminggu sekali,
sehingga dalam setshun pengiriman akan dilakukan sebanyak 52 kali
{1 talmun = 52 minggu).

- Jomlah voucher yang didistribusikan selama setahun di kota-kota
tujuan diasumsikan jumiahnya sama untuk setiap minggu atau setiap
pengiriman.

2. Asumsi untuk menghitung tarif angkut darat.

Tarif yang dijadikan daser untuk menghitung biavas pengiriman
menggunakan moda transportast darat tergantung pada besarnya kapasitas
angkut moda yang digunakan, jumlah rata-rata pengiriman voucher ke tiap-
tiap lokasi tjuan, serta jarak Jokasi tujuan pengiriman dengan DC terdekat,

Beberapa asumsi yang digunakan vntok menentukan tarif anglkut darat antara
lain adalah:
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- Ongkos kirim barang ke semua wilayah tujuan di Indonesia dibedakan
ke dalam dua kategori utama, yakni untuk antar kota dalam Pulau Jawa
dengan antar kota vang melintasi pulau atau dalam pulau di luer Jawa,
Pembedaan ini didasarkun pada fakior kondisi medan perjalanan antara
di pulau Jawa dengan di lear pulau Jawa yang berbeds, selain juga
karena faktor infrastruktur yang mendukung proses kelancaran
perjalanian di pulau Jawa yang lebih baik.

- Biaya asuransi yang dibebankan untuk setiap pengiriman adalah
sebesar 0,24% dari nilai barang tersebut. Hal ini didasarkan pada salah
satu kesepakatan pada butir perjanjian kerjasama antare kedua belah
pihak {Lampiran 3).

- Biaya bongkar muat dan penaoganan untuk moda darat senilal Rp.
400.000,-/pengiriman.

-  Biaya untuk administrasi perjalanan atau dokumen-dokumen lain yang
diperlukan selama proses pengiriman diasumsikan nilainya sebesar Rp.
5.000,-/peagantaran,

< Menggunakan sampling hargaitarif dasar yang dipakai dalam
pengirniman barang ke 15 kota iujuan dengan truk berkapasitas
maksimal 4,5 ton dan 7.5 ton, dimana Jakarta sebagai kota asal
keberangkatan, Truk berkapasitas 4.5 ton digunaken untuk berat
pengiriman mulat dad ¢ sampai 4500 kg/minggu, sedangkan untuk
berat di atas 4,5 ton sampal dengan 7.5 ton mengpunakan truk
berkapasitas 7,5 ton.

Berdasarkan asumsi-asumsi tersebut, didapatkan nilai tanf yang dikenakan
untuk perjalanan dengan menggunakan moda transportasi darat yakni sebesar
Rp. 7.68.-/kg/km (luar jawa) serta Rp. 5.23,-/kg/km (Jawa) untuk pengiriman
dengan menggunakan truk berkapasitas 4,5 ton, dan Rp 12.11,-kg/km (luar
jawa) serta Rp. 8.13,~/kg/km untuk pengiriman dengan truk berkapasitas 7,5
ton. Nilai tarif tersebut serta besamya kapasitas angkut yang terpakai dari
kapasitas maksimal moda akan menentukan besarnya biaya transportasi per
kg/km yang di tanggung PT Pos Indonesia untuk setiap pengiriman ke lokasi-
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lokasi tjuan. Perhitungan untuk masing-masing tarif tersebut dapat dilihat di
Lampiran 4.
. Asumsi untuk menghitung tarif angkut udara

Karena variasi ongkos tarif kargo atau barang pada moda pesawat
untuk setiap kg pengiriman ke dagrah-daerah tujuan perbedaannya cukup
signifikan, maka untuk menentukan besamya biaya tarif angkut barang,
penulis menggunakan dasar perhitungan berdasarkan persentase blaya farif
SLA per kg untuk masing-masing wilayah tujuan, Selain data tarif SLA,
penulis juga mengacu pada data tarif dasar kargo umum per kg dengan sistem
SMU (Satuan Muatan Unit) yang dipakai oleh Garuda, Penggunaan data tarif
SMU maskapai Garuda karena sebagian besar pengiriman veucher dilakukan
dengan menggunakan maskapai tersebut,

Adapun asumsi-asumsi yang penulis gunakan dalam perhitungan tanf
angkut udara per kg ini antara lain adaiah:

~  Besarnya tarif atau ongkos kirim voucher/kg untuk masing-masing
tempat tuivan adalab tdak sama.

- Tidak ada kondisi khusus yang digunakan sebagai dasar penctapan
tarif, artinya tarif pengirirman kargo atau bavang/kg didasarkan pada
harga resmi yang berlaku.

-~ Biaya asuransi yvang dibebankan unmtuk pengiriman udara sama dengan
pengiriman darat yakni sebesar 0,24% dari nilai barang tersebut.

- Biaya bongkar muat dan handiing untuk moda darat senilei Rp.
700.000,~/pengiriman, karena kemungkinan adanya pengpunaan
Soridift dalam proses tersebut.

- Biaya untuk administrasi perjalanan atau dokumen-dokumen lain yang
diperhikan selama proses pengiriman diasumsikan nilainya sebesar Rp.
5000,-/pengantaran.

-  Menggunakan sampiing harga atau tarif dasar yang dipakai dalam
pengiriman barang ke é kota tujuan vakni Balikpapan (Rp. 6.000,-),
Medan (Rp. 5.300,-}, Surabayz {(Rp. 3.500,-), Kopang (Rp. 10.560,-},
Manado (Rp. 8.600,-), dan Jayapura (Rp. 13.800,-).
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Berdasarkan asumsi-asumsi tersebut, didapatkan besar tarif yang dikenakan
untuk perjalanan dengan menggunakan moda transportasi udara yakni sebesar
38% dan tarif per kg untuk pengiriman voucher Telkomsel yang disepakat
dalam SLA. Perbitungan untuk mendapatkan nilai 38% tersebut dapat dilihal
di Lampiran 5.

Sehingga hasil perhitungan untuk total biaya transportasi aktual yang
dikelvarkan oleh pihak PT Pos Indonesia pada model distribusi voucher yang
sekarang dengan mengpgunakan asumsi perhitungan tarif di atas adalah sebesar
Rp. 1.070.742.906,-/bulan (perhitungan lebih rinci untuk mendapatkan nilai
tersebut adz di Lampiran 6). Dengan demikian jumlah biaya transportasi yang
dianggarkan/dialokasikan Telkomsel untuk distribusi voucher selama setahun
adalah sebesar Rp. 34.001.710.096 atav Rp. 2.833.475.841 -/bulan, sedangkan
untuk biaya transportasi aktual vang dikeluarkan PT Pos Indonesia adalah
sebhesar Rp. 1.070.742.906,-/bulan.

4.4.3.2 Perhitungan Biaya Distribusi Selain Biaya Transportasi.

Besarnya biaya distribusi selain biaya transportasi {biaya pengelolaan
gudang) yang dianggarkan/dialokasikan Telkomsel untuk aktivitas distribusi
voucher yang dilakukan PT Pos Indonesia adalah sebagai berikut.

Tabel 4.7: Biava Pengelolaan Gudang/Bulan yang Dianggarkan Telkomsel

Komponen Biaya Modecl Sekarang

Total Biaya Persediaan 353.550.000

Biaya Fasilitas & Penanganan;

Biaya Fasilitas & Penanganan sebelum Depresiasi 236225000

Biaya Depresiasi per bulan 62.583.333
Total Biaya Fuasilitas & Penanganan 105.808.333
Total Biaya Informusi 15.075.000
Total Biaya Pengelolaan Gudang/bulan £74.433.333

(Sember: Dinlah dari data 8BU Logistik PT Pos Indonesia tentang bisys pengslolaan gudang
venucher Teikomsel)
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Komponen biaya di atas terdiri dart biaya-biaya vang dapat diuraikan secara lebih
lengkap pada Tabel 4.8 berikut.

Tabel 4.8: Uraian Biaya Distribusi Selain Biaya Transportasi

Biaya Persedican

Ka Gudeng
TKK Quisource

Kebersihon

Pemeliharaan {(Maintenance}

Biaya Fasilitas & Penanganan

Biaya Depresiasi

Sewa Tempat
Listrik

ATK

Air Mineral

Biava Informasi

Telepon dun Faks |
Voucher HP Ka. Gudang

{Sumber: 8B Logistik PT Pos Indonesia}

Begarnya biaya-blaya di atas terganfung pada kelas gudang yang
digundkan selama proses distribusi vowcher. Pada sefiap kelas gudang yang
digunakan, Telkomsel menganggarkan aya yang berbeda untuk setiap
komponennyz. Biaya-biaya terscbul dibagi ke dalam dua bagian utama yakni
biaya awal pengelolaan (fmitial cost) dan biaya operasional bulanan. Baik biaya
awal maupun operasional bulanan besarnya juga ditentukan dari kelas gudang.
Adapun mengenal keputusan mengenal besamya kelas gudang tersebut, pihak
Telkomsel menentukannya berdasarkan pertimbangan jumlah SSU yang dikelola
pada masing-masing gudang kantor pos setiap minggu, yang dasar penilaiannya
seperti terlampir pada Lampiran 7 penelitian ini.
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4.5 Optimalisasi Model Distribusi Voucher Telkomsel

Hasil analisis di atas mempunyai peranan yang penting dalam rangka
melakukan optimalisasi model distribusi voucher Telkomsel yang digunakan oleh
PT Pos Indonesia saat ini. Hal ini karena untuk melakukan optimalisasi model
distribusi voucher Telkomsel diperlukan proses identifikasi terlebih dahulu
terhadap komponen-komponen yang akan menjadi target bagi proses optimalisasi,
dimana hal tersebut membutuhkan hasil dari analisis yang telah dilakukan
sebelumnya. Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan dalam penelitian ini

sebelumnya, komponen-komponen yang menjadi target optimalisasi dapat
diidentifikasi sebagai berikut.

Tabel 4.9: Hasil Identifikasi Komponen yang Menjadi Target bagi Proses

Optimalisasi
No | Komponen Hasil Analisis Tujuan UpSa
Optimalisasi
Model kombinasi
antara
Efektivitas | Manufacturer/Distribut Model yang Tidak Perlu
1 Pilihan or Storage with efektif (karena model
Model Customer Pickup sudah efektif)
dengan Retail Storage
with Customer Pickup.
Efektivitas
9 Kinerja 90,525 (Puas/Belum 95-100 (Sangat Perlu
Distribusi Sangat Puas) Puas)
Voucher
* Nilai
Indikator
: - Economic
Ef"!SieI:lSi 3{1:1“}:1 'tl;;atﬂls(p;ﬁgzll inefficiency >
3 I.(mf:r_}a_ distribusi voucher 0’. atau Perlu
Distribusi _ e Biaya
Voucher sekarang = Rp. T Htasi
1.070.742.906,-/bulan. ransportast
< Rp
1.070.742.90
6,-/bulan,
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Berdasarkan hastl identifikasi seperti yang ditunjukkan pada Tabel 4.9 di
atas, komponen yang perlu dilakvkan oplimalisasi adalah efektivitas kinerja
distribusi dan efisiensi kinerja distribust voucher. Sehingga untuk mendapatkan
model distribusi voucher yang optimal, maka langkah yang perlu ditempuh oleh
pihak PT Pos Indonesia adalsh dengan mengoptimalkan kedua komponen
tersebut, yakni efektivitas kinerja distribusi dan efisiensi kinerja distribusi

voucher.

4,51 Optimalisasi Efekitvitas Kinerja Distribusi Voucher Telkomsel,
Optimalisasi ini bertujuan untuk meningkatkan efektivitas kinerja model
distribusi vouchker dengan meningkatkan total nilai tertimbang di atas 90,525
Beberapa langkah ontuk meningkatkan nilai fertimbang atau optimalisasi
efektivitas kinarja dari model distribusi voucher tersebut dapat dilakukan melalui:
1. Identifikasi bobot untuk masing-masing parameter SLA mulai dad pilal yang
terbesar, Berdasarkan Tabel 4.5, bobot parameter SLA secara berurutan mulai
dari nilai vang terbesar hingga yang terkeci! tersaji pada Tabel 4.10 berikut.

Tabel 4.10; Umtan Bobot Parameter SLA Mulat dari Nilai Terbesar,

Parameter SLA Babg? I?ammet&r
(weighted)
1, Leced Time Waktu Pengiriman 25%
3. Ketepatan penerimaan dan pengeluaran barang, baik 2
. . 25%
item produk, jumlah maupun range.
4. Keamanan produk dan data 20%
5. Tidak ada selisih pada cyele count/stock opname 15%
2. Batas/Target waktu proses kerja 18%
6. Pelaporan 5%
Total 1D0%,

{Sumber: Hasil wawancars dengen pihak Telkomsel)

2. Optimalisasi efektivitas kinerja parameter SLA berdasarkan hasil pencapaian
kinerja distribusi voucher mulal dari parameter yang memiliki  bobot nilai
terbesar.

Untuk mendapatkan model distribusi voucher dengan kinerja yang
lebih efektif, PT Pos Indonesia perlu melakukan optimalisasi kinega terutama
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bagl parameter-parameter dalam SLA yang pencapaian kinerjanya masih di
bawah nilai 95 dan mempunyai bobot nilai yang besar. Berdasarkan
pencapaian kinerja wntuk masing-masing parameler tersebut, oplimalisasi
pertu dilakukan terhadap parameter 3, 4, 5 dan 2.

Optimalisasi efektivitas kinerja distribusi voucher dapat dimulai dari
kinerja parameter 3, karena untuk parameter dengan tingkat kinexja di bawah
95, parameter tersebul yang memiltki bobot nilai terbesar. Optimalisasi
parameter 3 sampai ke tingkat kinera yang paling efekiif akan dapat
meningkatkan sfekiivitas kinera distribusi voucher sebesar 92,025 atau
mengalami kenaikan 1,5 dari nilai kinerja distribusi sebelumnya yakni 90,525,

Optimalisasi selanjutnya dapat dilakukan terhadap parameter 4 yakni
parameter kearanan produk dan data, dimana optimalisasi kinerja parameter
sampal ke fingkat kinerja vang paling efektif akan dapat meningkatkan
efektivitas kanetja distribusi voucher menjadi 93,625 atau ada penambahan
nilai kinerja sebesar 1,6 dari nilai sebelumpya.

Untuk mencapai efektivitas Kinerja di atas nilai 95, opsi berikutnya
adalah dengan optimalisasi parameter 5 dan atau parameter 2. Optimalisasi
parameter 5 dapat meningkatkan efektivitas kinerja distribus? voucher menjadi
97,375 atau meningkat sebesar 3,75, Sedangksn optimalisasi yang dilakukan
terhadap parameter 2 akan meningkatkan efektivitas kinerja distribusi voucher
menjadi sebesar 96,125 atau naik sebesar 2,5.

Pilihan strategi yang dapat meningkatkan efektivitas/optimalisasi
kinerja parameter akan memerlukan tambahan biaya sehingga menimbulkan
konsekuensi yang dapat menurunkan tingkat efisiensi (Chopra and Meindl, 46,
2007). Oleh karena itu, selain mempertimbangkan besaran bobot nilai dari
masing-masing parameter SUA, langkah dalam melakukan optimalisasi
efektivitas kinerja distnibusi voucher sebaiknya juga mempertimbangkan
besarnya persentase atau konsekuensi biaya vang terjadi.

Besarnya konsekuvensi blaya vang dapat digunakan sebagal dasar
pertimbangan dalam rangksa melakukan optimalisasi terhadap parameter SLA
untuk meningkatkan efektivitas kinerja distribusi voucher, secara berurutan

mulai dari yang terendah dapat diidentifikasi sebagai berikat:
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1. Batasfiarget waktu proses kerja (parameter 2).

2. Tidak ada selisih pada cyele count/stock opname {parameter 5).

3. Ketepatan penerimaan dan pengeluaran barang, baik item produk,

jumish mavupun range monber {parameter 3).

4. Pelaporan {parameter 6}.

5. Keamanan produk dan data {(parameter §).

6. Lead time Waktu Pengiriman (parameter 1}.

Pada kasus kerjasama ini, untuk meningkatkan efektivitas kinerja
distribusi vowcher Tekomsel, maka oplimalisasi dapat dilakukan dengan
mengikuti urotan besarnya konsekuensi biaya seperti yang telah disajikan di
atas bagl parameter-perameter SLA yang nilai efektivitas kinerjanya masih di
bawakh 95. Schingga dengan hanya mengoptimalkan kinerja pada parameter 2
dan parameter 5 sampai ke tingkat yang maksimal, maka hal tersebut sudah
dapat meningkatkan efekiivitas kinerja distribusi hingpa sebesar 6,25 atau
secara keselurchan kinerja distribus] voucher menjadi 96,775. Angka tersebut
menunjukkan dapat dicapainya tarpet kineria distribusi voucher yang efektif
yakmi > 93, Dengan demikian, efektivitas kinerja distribusi voucher dapat
ditingkatkan oleh PT Pos Indonesia melebihi nilai 95 dengan mengoptimalkan
parameter 2 dan parameter 5. Langkah untuk mengoptimalkan parameter 2
dapat dilakukan di antaranys dengan meningkatkan performa kerja dan
penjadwalan waktu kerja yang lebih akurat, sedangkan untuk mengoptimalkan
parameter 5 dapat dilakukan di antaranya dengan meningkatkan sistem

perencanaan dan pengawasan persediaan barang (voucher) di gudang.

4.5.2 Optimalisasi Efisiensi Kinerja Distribusi Voucher Telkomsel.

Beberapa hal penting yang perlu diperhatikan untuk menjadi dasar
pertimbangan bagi PT Pos Indomesia dalam melakukan optimalisasi efisiensi
kinerja distribusi voucker antara lain adalah:

- Besarnya porsi biaya untuk masing-masing akiivitas yang terlibat dalam
proses distribusi voucher Telkomsel, seperti yang telah dijelaskan pada

vraian 4.2.3.2 sebelumnya,
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- Karakteristik biaya vyang terlibat dalam proses distribusi vowckher
Telkomsel, yang dapat berpengaruh terhadap fleksibilitas PT Pos
Indonesia dalam melaskukan upaya-upaya efisiensi biaya. Hal ini seperti
yang telah diuratkan dalam penjelasan 4.4.3.

Berdasarkan pertimbangan di atas, biaya-biaya yang terlibat dalam
aktivitas distribusi voucher Telkomsel yang memberikan kontribusi paling besar
terhadap selurvh jumiah pengeluaran distribusi adalah biaya transportasi, yakni
sebesar 80,77% dart total biaya distribust voucher {datz biayz distribusi voucher
Telkomsel selama Jull 2007-Juli 2008). Selain memiliki kontribusi yang besar
ferhadap total biava distribusi voucher, biaya !ransportasi juga memiliki
karakteristik vang dapat memberikan fleksibilitas bagi PT Pos Indonesia untuk
melakukan efisiensi biaya. Oleh karena jtu, untuk melakukan optimalisasi
terhadap efisiensi kinerja dari model distribusi voucher yang sekarang digunakan
oleh PT Pos Indonesia dapat dilakukan dengan cara mengoptimalkan efisiensi
Kinera dard biaya transportasi veucher.

Beberapa langkah yang dapat ditempuh oleh PT Pos Indonesia dalam
rangka meningkatkan efisiensi kinerja biaya transportasi voucher antara lain
adalah:

- Melakukan optimalisasi jumlah dan pilihan lokasi DC.

- Melakukan optimalisasi pilihan rute distribusi voucher Telkomsel

~  Melakukan optimalisasi pilihan moda transportasi yang digunakan

selama proses distribusi voucher Telkomsel.

4.5.2.1 Optimalisasi Jumlah dan Pilihan Lokasi DC.

Langkah awal dalam melakukan efisienst model disiribusi vowcher yang
sekarang digunakan PT Pos Indonesia yakni model kombinasi antara
Manufacturer/Distributor Storage with Customer Pickup dengan Retail Storage
with Customer Pickup adalah dengan mengoptimalkan model melalui penentuan
jurnlah dan pilihan lokasi DC secara tepat. Dalam menentukan jumlah DC yang
efisien dapat digunakan pendekatan hubungan biaya antar aktivitas dalam logistik
sebagal dasar pertimbangan penelitian, sedangkan untuk menentukan lokasi DC
yang efisien dapat digunaken pendekatan cenier of gravity method. Oleh karena
tidak terdapat standar bagi yumlah DC yang paling efisien seria adanya frade-off
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antara banyaknya jumlah DC dengan biaya transportasi, maka dalam memutuskan
banyaknya jumlah DC model distribusi voucher akan mengacu pada kisaran
jumlah DC pada model distribusi voucher yang sekarang. Berikut int hasil
identifikasi terhadap banyaknya jumlah DC yang digunakan oleh PT Pos

Indonesia pada model distribusi voucher Telkomsel yang sekarang.

Tabel 4.11: Jumlah DC pada Model Distribusi Voucher Telkomsel Sekarang

Jugl(l:ah Nama DC Lokasi Tujuan yang Tercakup

1 Medan Medan, Lhoksumawe, Pematang Siantar, Sibolga,
Tanjung Balai Asahan. (5)

2 Batam Batam, Tanjung Balai Karimun, Tanjung Pinang. (3)

3 Pekanbaru | Pekanbaru, Dumai. (2)

4 Jakarta Jakarta, Bekasi, Bogor, Tangerang, Serang. (5)

5 Bandung | Bandung, Sukabumi, Tasikmalaya. (3)

6 Yogyakarta | Yogyakarta, Purwokerto. (2)

7 Semarang | Semarang, Tegal. (2)

8 Surabaya | Surabaya, Jember, Kediri, Madiun, Malang,
Probolinggo. (6)

9 Balikpapan | Balikpapan, Bontang, Samarinda, Tarakan. (4)

(Sumber: Bagian SBU Logistik PT Pos Indonesia)

Untuk 24 kota tujuan lainnya, distribusi voucher Telkomsel dilakukan oleh
PT Pos Indonesia secara langsung tanpa melalui DC terlebih dahulu. Tempat
fyjuan yang dimaksud antara lain meliputi Banda Aceh, Padang, Bandar
Lampung, Bengkulu, Jambi, Palembang, Pangkal Pinang, Cirebon, Solo,
Denpasar, Kupang, Mataram, Banjarmasin, Palangkaraya, Pontianak, Ambon,
Gorontalo, Manado, Makassar, Palu, Kendari, Sorong, Timika, dan Jayapura.
Pertimbangan yang digunakan PT Pos Indonesia dalam mengirimkan voucher
Telkomsel tersebut secara langsung di antaranya adalah adanya kendala sarana
dan prasarana/infrastruktur transportasi pendukung, masalah keamanan, serta
target waktu yang ditetapkan dalam SLA perjanjian. Untuk keperluan analisis,
model distribusi voucher Telkomsel yang digunakan sekarang selanjutnya disebut
sebapgai Model 1.

Seperti telah diuraikan dalam penjelasan di atas bahwa identifikasi

Universitas Indonesla

Optimalisasi Kinerja..., Helman Arif, FEB Ul, 2008



81

terhadap banyaknya jumlah DC pada model 1 ditujukan sebagai dasar dalam
menentukan jumlah DC dan mengembangkan alternatif mode! distribusi voucher
Telkomse! lainnys vang lebih efisien. Jumlah dan lokasi DC dalam model
distribusi vouwcher Telkomsel dapai ditentukan berdasarkan kategori tanf yang
sama untuk setiap lokasi tujuan tertentu dalam SLA perjanjian atau berdasarkan
kategori penggolongan wilaysh regional oleh PT Pos Indonesia. Berikut altermnatif
model distribusi vowcher dengan jumlah DC tertentu vang dapat dikembangkan
berdasarkan kedua kategori tersebut;

I. Kategori tarif yang sama. (Dasar tarif yang digunakan sebagai acuan dalam

menentokan jumlah DC dapat dilihat pada Lampiran §).

Tabel 4.12: Jumlah DC pada Model Distribust Poucher Telkomsel dengan
Kategori Tarif yang Sama

Jumlan | Mategori gl
DC Tarif yang Lokasi Tujuan yang Tercakup
sama
1 Rp, 19.975 | Banda Aceh, Lhoksumawe. (2)
2 Rp. 14.620 | Medan, Pematang Siantar, Sibolga, Tanjung Balai

Asalin. {4)

3 Rp. 17,100 | Pekanbary, Dumai, Padang (3)

4 Rp. 17,100 | Batam, Tanjung Balal Karimun, Tanjung Pinang. (3)

5 Rp. 3.000 | Bekasi, Bogor, Tangerang. (3)

& Rp. 6050 | Serang, Sukabumi, Bandung, Cirebon, Tasikmalaya.
(3

7 Rp. 8,970 | Semarang, Tegal, Purwokerto, Solo. (4}

8 Rp. 10350 | Surabaya, Jember, Kedirl, Madiun, Malang,
Probolinggo. (6)

9 Rp. 15.69% | Balikpapan, Bontang, Samarinda, Tarakan, (4)

(Sumber: Bagian SBU Logistik PT Pos Indonesia)

Pada kategori tarif Rp. 17.100,-/kg, jumlah DC dibagi menjadi 2 tempat
karena lokasi-lokasi tujuan tersebut secara geografis dipisabkan oleh lantan
yang tidak memungkinkan untuk dilalui dengan jalur derat. Untuk 22 kota
tujuan lainnya, distribusi voucher Telkomsel akan dilakukan secara langsung
oleh PT Pos Indonesia karena selain pertimbangan infrastruktur transportasi
vang tidak memungkinkan pengiriman tersebut dilakukan secara langsung
juga karena lokasi-lokasi tersebut menggunakan dasar tarif pengiriman yang
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berbeda satu sama lain. 22 kola tujuan tersebut antara lain adaleh Bandar
Lampung, Bengkulu, Jambi, Palembang, Pangkal Pinang, Jakarta, Yogyakarta,
Denpasar, Kupang, Malaram, Banjarmasin, Palangkaraya, Pontianak, Ambon,
Gorontalo, Kendari, Makassar, Manado, Palu, Sorong, Jayapura, serta Timika,
Meskipun untuk lokasi tujuan Timika dan Jayapura memiliki dasar tarif yang
sama yakni Rp. 46.115,-/kg, tetapi karena adanya kendala infrastruktur
transportasi (khususnya jalur daral) yang menghubungkan keduz lokasi
tersebut, maka tidak dimungkinkan untuk dilakukan pendirian DC. Model ini
selanjuinya disebut sebagai Model 2.

. Kategori wilayah regional. (Pembagian wilayah regional yang digunakan
sebagai dasar dalam menentukan jumlah DC merupakan pembagian wilayah
vang ditetapkan oleh Pihak PT Pos Indonesia}

Tabel 4.13: Jumlah DC pada Model Distibusi Voucher Telkomsel dengan

Kategori Wilayah Regional yang Sama.

J“g ésﬁ Kai;igg?;:lgﬁ' Lokasi Tujuan yang Tercakup

i Sumbagut Banda Aceh, Lhoksumawe, Medan, Pematang
Siantar, Sibolga, Tanjung Balai Asahen.

2 Sumbagteng Batam, Dumai, Padang, Pekanbaru, Tanjung
Balai Karimun, Tanjung Pinang,

3 Sumbagsel Bandar Lampung, Bengkulu, Jambi, Palembang,
Pangkal Pinang.

4 Jabombek Bekasi, Bogor, Jakarta, Serang, Sukabumi,
Tangerang

S Jawa Baral Bandung, Cirebon, Tasikmalaya

6 Jawa tengah Purwokerto, Semarang, Bolo, Tegal, Yogyakarta

7 Jawa Timur Surabaya, Jember, Kedird, Madiun, Malang,
Probolingge.

8 BaliNusra Denpasar, Kupang, Mataram

9 Kalimantan Balikpapan, Banjarmasin, Bontang, Palangkarayz,
Pontianak, S8amarinda, Tarakan.

10 Sumalirja Ambon, Gorontalo, Jayapura, Kendari, Makassar,
Manado, Paly, Sorong, Timika

{Sumber: Bagian SBU Logistik PT Pos Indonexia)

Adanys kendala infrastruktur trensporiasi serta kondist geografis yang
dihadapt PT. Pos Indonesia dalam pendistzibusian voncher Telkomsel
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menyebabkan perlunva dilakukan upaya penyesuaian dalam membag wilayah
regional ketika akan menentukan jumlah DC dalam model, Penyesuaian yang
dapat dilakukan oleh PT, Pos Indonesia terhadap kategori pembagian wilayah
regional pada Tabel 4.13 di atas setelah mempertimbangan kendala-kendala
yang ada dapat ditunjukkan pada Tabel 4.14 benikut,

Tabel 4.14: Jumlah DC pada Model Distribusi Voucher Telkomsel dengan
Kategori Wilayah Regional yang Sama (Setelah Dilakukan

Penyesuajarn)
Julz:;x {!:ah Kaéig:;g“‘ Lokasi Tujuan yang Tercakup

1 Sumbagut Banda Aceh, Lhoksumawe, Medan, FPematang
Siantar, Sibolga, Tanjung Balai Asahan (6)

2 Sumbagteng 1 | Duma, Padang, Pekanbam, (3)

3 Sumbagteng 2 | Batam, Tanjung Balai Karimun, Tanjung Pinang. (3)

4 Sumbagsel { Bandar Lampung, Bengkulu, Jambi, Palembang (4)

5 Jabotabek Bekasi, Bogor, Jakarta, Serang, Sukabumi,
Tangerang (6)

6 Jawa Barat | Bandung, Cirebon, Tasikmalaya {3)

7 Jawa tengah | Purwokerto, Semarang, Solo, Tegal, Yogyakarta (5}

g Jawa Timur | Surabaya, Jember, Kedin, Madiun, Malang,
FProbolinggo (6)

9 Kalimantan | Balikpapan, Banjarmasin, Bontang, Palangkaraya,
Samparinda, Tarakan {6)

ig Sulawesi CGorontalo, Manado, Palu (3}

{Sumber. Diolabh dari datz wilnveh wivan pengitiman voucker pada divisi produkst & Distribusi
karts Telkomsel )

Bagi lokasi tyjuan yang tidek tercakup dalam DC pada wilayah regional di
atas, pengiriman voucher Telkomsel oleh PT Pos Indonesia akan dilakukan
secara langsung. Terdapat 11 lokasi tujuan uatuk pengiriman langsung
voucher Telkomsel yang dimaksud, yakni Kendari, Makassar, Ambon,
Sorong, Timika, Jayapura, Denpasar, Kupang, Mataram, Pontianak, dan
Pangkal Pinang, Mode! ini selanjutnya disebut sebagai Model 3.
Setclah mendapatkan beberapa alternatif model distribusl voucher Telkomsel
berdasarkan banyaknya jumish DC, langkah selanjutnys yang perlu dilakukan
vleh pihak PT Pos Indonesia untuk meningkatkan efisiensi biaya transportasi pada
model distribusi  voucher Telkomsel adalah dengan menentukan atan
mengembangkan pilihan lokasi DC pada masing-masing alternatif model di atas
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(yakni modet 2 dan 3) secara optimal dengan menggunakan pendekatan center of
gravity method. Hasil perhitungan untuk penentuan lokasi DC yang optimal pada
model 2 dan model 3 secara lengkap disajikan dalam Lampiran ¢ dan Lampiran
10, dimana dengan hasil perhitungan tersebut dapat diketahui lokasi untuk tiap-
tiap DC seperti yang ditunjukkan pada Tabel 4.15 berikut ini.

Tabel 4.15: Lokasi DC pada Model 2 dan Mode] 3

Nomor Model 2 Model 3
{ Banda Acch Medan
2 Pematang Siantar Pekanbary
3 Pekanbaru Batam
4 Batam Palembang
3 Jakarla Jakarta
& Bandung Bandung
7 Tepal Semarang
8 Surabaya Surabaya
¢ Samarinda Banjarmasin
i0 Gorontalo

{Sumber: Diolah dari data tarif pengiriman/kg dan wilayah tujuan pengimiman voucher
Felkomsel pada SLA perjaniien)

Jumiah atau lokast DU yang optimal dalam model distribusi voucher
Telkomsel adalah yang keberadaannya mampu memberikan kontribusi paling
besar bagl turuonys bilava iransporiasi alau biaya disiribusi model secara
keseluruhan, Untuk mendapatkan hal {ersebul, maka diperlukan usaha untuk
membandingkan ketipa alternatif medel di atas berdasarkan besarnya jumiah
biaya transportasi.

Besamya biaya transportasi untuk setiap alternatif model distribusi
voucher di atas sangat terkait dengan pilihan rute dan moda transportasi yang
digunakan dalam model-model tersebut sefama mendistribusikan voucher ke
lokast-lokasi tujuan, dimana dengan semakin optimalnyas pilihan rute dan moda
transportasi yang digunakan dalam suatu model maka dapat menjadikan biaya
transportasi yang dikeluarkan selama proses distribusi juga akan menjadi optimal
atau lebih efisien.

Agar mendapatkan hasil perhitungan biaya transportasi model distribusi
voucher Telkomsel yang optimal untuk setiap alternatif model di atas, maka setiap

rute dan moda transportasi yang akan digunakan pada ketiga alternatif terscbut
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harus dipilih secara optimal, Oleh karena itu, mengenai penentuan rute dan moda

transportasi ini akan dijelaskan lebihk lanjut dalam pokok bahasan berikutnya.

4.5.2.2 Optimalisasi Piliban Rute Distribusi Voucher Telkomsel,

Salah satu keputusan penting dalam proses pengiriman veucker Telkomsel
oleh PT Pos Indonesia adalah mengenai pemilihan rute distribusi yang aken
digunakan mulai dari keluarmya barang {voucher} dari gudang hub awal di Jakaria
Fatahillah sampai ke lokasi tujuan akhir yang telah ditentukan dalam perjanjian
kerjasama. Pemilihan rute distribusi yang kurang tepat dapat menimbulkan resiko
keterlarmbatan pengiriman voucher Telkomsel untuk sampai ke tempat tujuan,
dimana hal ini akan berimplikasi pada besarnya biaya denda yang harus
dikeluarkan oleh pihak PT Pos Indonesia kepada Telkomsel. Qlch karena itu,
untuk menghindari terjadinya resiko tersebut maka perlu dilakukan upaya
optirmalisasi dalam memilih rote distribusi veucker oleh PT Pos Indonesia. Target
dart optimalisasi pemilihan rule distribust voucher Telkomsel ini adalah
terpenuhinya waktn pengiriman voucher Telkomsel sampai ke fempat tujuan
dengan tepat wakiu seperti yang telsh disyaratkan dalam SLA perjanjian
kerjasama (Lampiran 11).

Beberaps hal yang periu dipertimbangkan dalam memutuskan pilihan rute
distribusi vouwcher Telkomsel yang opfimal antara lain adalah kondisi peografis
dan infrastroktur transportasi pendulung yvang terdapat di beberapa tempat yang
dapat menjadi alternatif bagi jalur distrabusi voucher. Hal yang mendasari adanya
pertimbangan tersebut dalam upayva memilih rute distribusi voucher Telkomsel
adalah bahwa selama jalur darat memungkinkan uatuk dilalui/digunekan dalam
proses pengiriman, maka jalur tersebut akan diprioritaskan penggunsannys karena
dari segi biaya akan dapat menjadi lebih efisien dibanding harus menggunakan
atau melalui jalur ndara.

Berdasarkan pertimbangan tersebut, maka alternatif pilihan rute distribusi
untuk ketiga alternatif model distribusi voucher Telkomsel seperti yang telah
dijelaskan sebejumnya adalah sebagai berikut.
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Pilihan rute distribusi voucher Telkomsel yang sekarang digunakan oleh
PT Pos Indonesia adalah sebapai berikut.

Tabel 4.16: Rute Distribusi Youcher Telkomse] untuk Model 1

Tempat Asal (Hub} | Tumpat (KP) Tujuse Rute yang Ditalui
Jakarta Bande Aceh Laagsang

Jakarta Lhoksumawe £C Medan

Jukarta Madan Langseng

Jakarta Pemstang Slantar DC Medan Pematanyg Sianisr
Jakarta Sibolga D Medan Sibolga

Jakarta Tanjung Balal Asahan D Medan

Jakartp Batam Langsung

lakarta Dumai DC Pekanbaru

Jakara Padeng Langsung

Jakarta Pekanbary Langsung

Jakarta Tanfung Balai Karimun DC Batam

Jakarta Tanjung Pinang DC Batam Tanjung Pinan,
Jakarta Bandar Lampung Langsung :

Jakara Bengkulu Langsung

Izkarta Jambi Langsung

jakarta Palembang Langsung :

Iakania Pangical Pinang Langsung

Jakarta Bekasi Langssng

Jzkarta Bopor Lanpsung 3

Jakarta fakarta Lsnpsung SRR ; iL%
lzkana Tengerang Lanpsung g £ ey
Jakarta Serang Langsung '
Jakuarta {irehon Langsung

Jakarta Bandung Lanpsung

Jakaria Sukabumi D€ Bandung Sukabumi
Jakarta Tasikmalave P Bandung Tasikmalava
Jakarta Purwokerto DC Yogvakarts | Purwekerio
Jakarta Semarang Lengsung

Jakarta ol Lanpsang

Jakarta Tegal BC Semarang

Jakarta Yogyakarta Langsung

Jakarta Jember D Surabaya Jember

Jakarta Kedirt D Surabaya Fediri

Jakarta Madiun DC Surabaya Madiun
Jakarta Malang DC Surabaya Malang
Jakarta Probolinggo DC Surabaya Probolinggo
Jakarta Surabaya Langsung

Fakarta Denpaser Lanpsung

fazkarta Kupang Langsung

Jakarta Mataram Langsung

Iakarta Balikpenan Langsung

Yakarin Banjarmasin Langsuag

Iakariz Bontang DC Balikpapan | Bonlan

Jakarts Palangkarava Langsung

Jakaria Pontianak Langsung
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Lanjutan
Tempat Asal (Hub) Tempat (KP) Tujuan Rutc yang Dilalui
Jakarta Samarinda DC Balikpapan | Samarinda
Jakarta Ambon Langsung S TR R o ; i
Jakana Gorontalo Langsung % el e i |
Jakarta Jayapura Langsung i
Jakana Kendari Langsung
Jakana Makassar Langsung
Jakana Manadso Langsung
Tgkara Palu Langsung
Jakana Sorong Lanpgsung
Jakarts Thnika Langsung
Jukartn Finiks Lanpsung

{Sumber: Hasil wawancara dengan bagian disteibusi veucher Telkemsel PT Pos Indonesia)

Tidak tersedianys data yang lengkap mengenai rute untuk jalur darat yang
dilalui oleh moda transportasi vang digunakan pihak PT Pos Indonesia selama
proses distribusi voucker dari DC ke titik-ttik lokasi tujuan akbir pengiriman,
maka untok keperluan analisis penelitian dissumsikan pengiriman barang dari
fokast DC ke lokasi-lokasi tujuan tertentu dilakukan dengan menggunakan sistem
sekali penpantaran vakni satu moda untuk satu tujuan dengan melalul satu rute
tertentu. Asumsi 1ol akan berlaku juga bagi model 2 dan mode! 3, sehingga baya
transporiasi yang menjadi obyek perbandingan untuk tiap-tiap alternatif model
distribusi voucher Telkomsel di atas tidak akan terpengaruh hasil perhitungannya.

« Model 2
Untuk rute distribusi voucher Telkomsel dalam mode! 2 ditunjukkan pada
Lampiran 12,

« Model 3

Untuk rute distribusi voucher Telkomse! dalam model 3 ditunjukkan pada
Lampiran 13.

4.5.2.3 Optimalisasi Pilihan Moda Transportasi yang Digunakan.

Selain pilihan rute distribusi, keputusan yang sangat menentukan besar
biaya transportasi dalam model distribusi voucher Telkomsel adalah keputusan
Faktor
dipertimbangkan oleh PT Pos Indonesia ketika akan memilith moda transportasi

mengenai  pemilihan  moda  transportasi. penting yang harus

untuk pengiriman voucher Telkomsel adalah faktor wakt dan biaya distribusi

voucher, Hal Inl karena ada konsekuensi biaya dan waktu vang akan membawa
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dampak bagi efisiensi dan efekwitas sistemn distribusi voucher Telkomsel, Agar
mendapatkan model distibusi yang paling cfisien tentu saja  diperlukan
kecermatan dalam memilih atau memutuskan kombinasi moda transportasi dalam
model agar tercapai efisiensi biaya yang paling optimal.

Beberapa alternatif pilihan moda transportasi yang umum untuk digunakan
sebagal sarana pengangkutan sclama proses pengiriman atau distribusi suatu
produk antara lain adalsh pesawat, fruk, kereta api, pipa, serta kapal api. Menurt
Ballou (1992, 185), urutan kinetja dari masing-masing altematif moda transportasi
tersebut berdasarkan biaya dan kecepatan waktu tempuh perjalapannya seperti
terlihat pada Tabel 4.17 di bawah ini,

Tabel 4.17: Peringkat Kinerja Moda Transportasi Berdasarkan Biaya dan Wakty

Tempuh
: Kinerja Biaya Kinerja wakiu
Modagananories) (lw”rérbesai) (1=Tercepat)

Rel (Kereta Api} 3 3
Truk 3 2

Atr (Kapal f 5
Pipa 4 4

Udara (Pesawat) | 1

{Sumber: Baliou, 1992, 185)

Berdasarkan karakienistik umum moda transportasi bahwa moda yang
tercepat akan memiliki konsekuensi biaya vang tinggi pula. Di antara mode-mode
transportast tersebut yang memiliki kemampuan wakiu terapuh tercepat serta
biaya tertinggi secara berurutan dimulai dard pesawat, truk, kereta api, pipa serta
terakhir kapal laut.

Dalam pengiriman voucker penggunaan moda kereta api, pipa, dan kapal
tidak dilakukan karenaz terdapat 2 alasan utama yang mendasari, yakni
karakteristik produk (tidak mungkin menggunakan pipa) dan syarat waktu SLA
(tidak mungkin menggunakan kapal atau kereta api). Berdasarkan pertimbangan-
pertimbangan tersebut, maka pilihan moda transportasi yang dapat digunakan
sebagal alternatif untuk masing-masing rute yang skan dilalui selama proses
pengiriman voucher Telkomsel pada setiap alternatif model distribusi voucher di
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atas adalah moda transportasi udara (menggunakan pesawal) dan moda
transpertast darat (menggunakan truk} Beberapa kombinasi moda {ransporiasi
yang dapat diidentifikasi dan dijadikan dasar bagi PT Pos Indonesia untuk
mendapatkan biaya pengiriman termurah pada masing-masing (ketiga) alternatif
modei distribusi vowecher Telkomsel disajikan dalam Lampiran 14, 15, dan 16.

Adapun untuk menentukan kelayakan moda frangportasi yang digunakan
pada masing-masing altematif model distnbusi voucher Telkomsel di atas dalam
memenuhi waktu tempuh yang disyaratkan dalam SLA perjaniian akan digunakan
beberapa asumsi seperti yang ditunjukkan pada Tabel 4.18 dan Tabel 4.19 sebagai
dasar perhitungan wakiu tempuh bagi piliban moda transportasi yang digunakan
selama proses distribusi voucher. Penggunaan asumsi tersebut didasarkan pada
estimasi wakiu perjalanan normal {tanpa ada gangguan lingkungan dan pada moda
transportasi yang dipakai}. Masing-masing moda transportasi menggunakan dasar
waktu untuk perjalanan vang paling lama dalam kondisi perialanan normal.

¢ Jalur Darat {moda truk)
Dasar yang dipakai untuk menghitng  waktu  tempub  dengan
menggunakan jalur darat {moda transportasi truk} adalah sebagai berikut.

Tabel 4.18: Waktu Tempuh Moda Transportasi Darat

Wilayah Perjalanan Dasar Wakte Tempuh yang digunakan
Sumatera 35kmifam tfap 6 jam istirahat 1 jam
Jawa 45kamjam, tiap & jan istirahat 1 jom
Kalimantan diion/iam, tiap 6 jam istirghat ] jom
Sulawesi 33km/fiam, tiap 6 jam istirakat 1 jam

{Sumber @ Diolah dart hasi wawancara dengan bapian distribusi vowcker PT Pos Indonesia dan
pendapat dari para prakiisi perjaianan darat)

Medan perjalanan  darat untuk  Pulau Sumatera dan  Suolawesi
karakteristiknya hampir sama, yskni banyak bukit dan jurang serta banyak
tikungan dan tanjakan Hal inllah yang menjadi pertimbangan penulis untuk
memberikan estimasi waldu tempuh perjalanan yang lebih lama pada moda
transportasi darat di kedua pulau ini dibanding Jawa dan Kalimantan. Bagi vang
tidak tersedia infrastruktur jalan raya penghubung antar kota atau antar propinsi
dalam pulau atan kurang memungkinkan untuk dilalui, maka harus menggunakan

moda pesawat (jalur udara).
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penjalanan melalui jalur udara atau dengan menggunakan moda transportasi

Pesawat adalah sebagai berikut.

Tabel 4.19: Waktu Tempuh Moda Transportasi Udara

ESTIMASI WAKTU TEMPUH MENGGUNAKAN MODA PESAWAT DARI JAKARTA
Estimast Waktu Normsl Waktu Tambahan Tatal Waktn
Bari Jakarta ke : Perialanan Pesawst {docking, handling, transif} Dibotubikan

Banda Aceh 4 Jam 85dem 4.5 Jam
Medan 3.8 Jam 85 Jam 4 Jam
Batam 3 Jam g.5.Jam AR Jam
Padang 18 Jam 8,5 Jam Z Jam
Pekanbary 2 Jam 3.5 Jam 2.5 dam
Benglulu 1.5 Jam 0.5 Jam 2dsm
Jambi T Jam 40,5 Jam 1,5 Jam
Palembang 1.5 Jam 4.5 Jam 2 iam
Pangka! Pinang | Jam 0,5 Jas 1,8 Jam
Semarang 1 Jam 0.5 Jam 1S Jawm
Solo 1 Jam 0,5 Jam 1.5 Jam
Yogyakasta I Jam 0.5 .Jam LS Jam
Surabaya 1,8 Sam 0,5 Jam 2 Jam
Despasar 2 Jam 0,5 Jam 2.5 Jam
Kupang 5 Jam 8,5 Jam 4.5 Jam
Mataram 35.Jam 0.5 Jam 4 Jam
Halikpapen 4 Jam 0.5 Jam 4,5 Jam
Hanisrmasin 4 Jam 0.5 Jam 4.5 Jam
Palangkarays 4 Jam 9.5 dam 4.5 Jam
Ponlianak 4 Jam 4.5 Jam 4.5 Jam
Ambon 7 dam 15 Jum §5 Jam
Garantalo £,5 dam 4.5 Jam 7T Jam
Jayapura 8 Jam 1.3.Jam 16,5 Jam
Makassar 4 Jam 8.5 dam L5 Jam
Manado 6,5 Jam 6.5 Jam T dam
Paly ¢ Jam 88 Jam 4,8 Jam
Timika g Jam 1.5 Jam 3.5 Jam
Tarakan 8 Jam 1,8 Jam $.5 Jam
Kendari 6 Jam 1,5 Jam 1.5 Jam
Sorcng B Jam 1,5 Jam 9.8 Jam

(Sumber @ Diclah dari data waktu tempuh perjalanan normal pada maskapai penerbangan Garuda
Indonesia, Merpati Nusantara, Sriwijaya Airlines, wawancara dengan bagian distribusi
youcher PT Pos Indonesia, pegawal Angkasa Pura 2 dan pendapat dari para praktisi
perjalanan udars)
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Estimasi wakin perjalanan  di  atas  sudah  mempertimbangkan
kemungkinan waktu singgah {#ransi} pesawal atau docking muatan sementara,
Sedangkan waktu perjalanan vdarz aptar kota dalam pulau atau yang tidak dar
hub Jakarta, estimasi waktonya adalsh 2 jam penalanan. Berdasarkan uji
kelayakan terhadap pilihan moda transportasi yang digunakan pada ketiga
alternatif model distribusi voucher Telkomsel dengan menggunakan dasar asomsi
pada Tabel 4.19 di atag, maka diperoleh hasil identifikasi seperti yang terdapat
dalam Lampiran 17, 18, dan Lampiran 19,

Setelah dilakukan ideniifikasi berdasarkan waktu tempuh yang telah
digyaratkan dalam SLA perjaniian (untuk menentukan kelayakan pilihan moda
yang digunskan dalam model), selanjuinya yang periv dilakukan adalah
menentukan besarnya bisya wansportasi dalam setiap altemnatif model. Untuk
mendapatkan biaya transportasi model, diperiukan data mengenai jarak antar kota
yang menjadi fijuan penginman voucher Telkomsel. Sumber atau dasar
pertimbangan yang digunakan dalam perhitungan jarak antar kota pada masing-
masing aliernatif mode! di atas antara lain adalah:
¢ Jarak Kota.

Untuk menghitung jarak antar kota dengan menggunakan jalur darat {moda
truk} di wilayah Sumatera dan Jawa digunakan ukuran berdasarkan jarak jalan
raya sesungguhnya, vang datanya diperoleh dari peta mudik Jawa 2005 dan
2006, serta Sumatera tahun 2006.

+ Untuk menghitung jarak antar kota di luar pulaw Jawa dan Sumalera
digunakan dasar perhitungan menuryt skala peta wilayah Indonesia dan data
perhitungan jarak dari situs distancecalcwlator dan Giobefeed, kecuall untuk
jarak kota yang rutenya tidak bisa dilalui dengan moda truk atau tidak ada
akses ialan rayanya.

Hasil perhitungan mengenai jarak antar kota yang akan digunakan sebagal ukuran

atau parameter dalam menenfukan besamya biaya transportasi model distribusi

voucher Telkomss! ke selurvh wilayah Indonesia selengkapnya dapat dilihat di

Lampiran 20.

Berdasarkan hasil identifikasi terhadap jumliah dan pilihan lokasi DC, rute,
serta moda transportasi yang digunakan selama proses distribusi voucher
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Telkomsel pada ketiga aiternatif model di atas serta berdasarkan asumsi-asumsi
yang digunakan dalam proses perhitungan, didapatkan hasil perhitungan biaya
transportasi unfuk masing-masing alternatif model distribusi voucher Telkomsel
tersebut yang selengkapnya dapat dilihar pada Lampiran 21, 22, dan Lampiran 23.
Selanjutnya hasil perhitungan mengenai biava transportasi pada tiap-tiap alternatif
model distribusi voucker terscbut akan digunakan sebagai dasar perbandingan
untuk mendapatkan suvatu model distribust voucher dengan kinerja efisiensi yang
paling optimal yakni model distribusi voucher dengan biaya transportasi yang
paling rendah. Hasil perbandingan mengenai besarnya biaya transportas: untuk
ketiga alternatii model distribusi voucher Telkomsel di atas menural Hap-tiap
lokasi tujuan pengiriman akan ditunjukian dalam beberapa Tabel berikut,

» Lokasi Tujuan Pengiriman voucher Telkomsel untuk daerah Banda Aceh,
Lhoksumawe, Medan, Pematang Stantar, Sibolga, dan Tanjung Balai Asahan,
Selanjutnya  lokasi-lokasi ini akan disebut schagai Lokast 1. Tabel
perbandingan biaya transportasinya adalah sebagai berikut.

Tabel 4.20: Tabel Perbandingan Biaya Transportasi untuk Lokasi |

A Biava Transportasi Model/Mingou

No g 1 ujug Model 1 Model 2 Trodel3
1 | Banda Aceh Rp 7.388.025 I RplZ2451861 |[Rp 4.686.911
2 | Lhoksumawe Bp 1.803.523 {Rp 1409003 [Rp 1803523
3 { Medan Rp27.072.165 | Rp 2005402 | Rp 32479570
4 | Pematang Siantar Rp 762671 [Rp27.620476 | Rp 762671
5 Sibolga Rp 2019710 {Rp 1266598 Rp 2019.710
6 | Tanjung Balai Asahan Ry 1 868 581 Rp 654576 | Rp 1.068.581
Total Binva Transpertasi Lokasi | | RE40EE675 | Rp 45.421.016 | Rp 42.820,966

{Sumber: Dinlah dari data wakta terpub perjaifmm ncrmaipada maskapal penerbangan Garuda
Indonesia, Merpati Nusanears, Seiwiiays Airlines, wawancara dengan bagian distribug! voucher PT
Pos Indonesia, pegawal Angkasa Pura 2 dan vendapat dari para praktisi perjulanan darat dan edara )

Berdasarkan ketiga alternatif model distribusi voucher yang terdapat pada

Tabel 4.20 di atas, total biaya transportasi yang paling rendab untuk

pengiriman voucher Telkomsel sampai ke lokasi tujuan adalah mode! 1.

e Lokasi Tujuan Pengiriman voucher Telkomsel untuk daerah Batam, Tanjung

Balai Karimun, dan Tanjung Pinang. Selanjuthya lokasi-lokasi ini akan
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disebul sebagai Lokasi 2. Tabel perbandingan biaya transportasinya adalah

sebagat berikut.

Tabel 4.21; Tabel Perbandingan Biaya Transportast untuk Lokasi 2

- Biaya Transportasi Model/Minggu
Ne Lokasi Tujuan Meodel 1 Model 2 Model 3
] | Batam Rp 10.241.266 | Rp 10241266 | Rp 10.241.266
2 | Tanjung Balai Karimun Rp 222 242 1Rp 222 242 Rp 222.242
3 | Tanjung Pinang 247.971
Total Biaya Transportast Lokasi 2

{Sumber: Diolah dari data waktu tempub par;z!a:taa normal pada mpa: penerbangaa{émda
Indonesia, Merpati Musantara, Seiwijuya Airlines, wawarcara dengan bagian distribusi voucker PT

Pos

Indonesia, pegawai Angkess Pura 2 dan pendapat dari para prakeisi perjalanan derat dan udara)

Dari Tabe] 4.21 di atas dapat dilihat bahwa tidak satupun alternatif model
distribusi veucher Telkomsel yang memiliki tolal biaya transportasi paling
rendah. Oleh karena itu, PT Pos Indonesia dapat menggunakan salah satu dari
ketiga alternatif pilihan model distribusi di etas untuk pengiriman voucher
sampai ke lokasi tujuan 2, baik dengan model |, model 2, atau model 3.

Lokasi Tujuan Pengiriman voucher Telkomse! untuk daerah Jakarta, Bekasi,
Boger, Tangerang, Serang, Bandung, Suwkabumi, Tasikmalaya, Cirebon.
Selanjutnya {okasi-lokasi ini akan disebut sebagai Lokasi 3. Tabe!
perbandingan biaya transportasinya adalah sebagai berikut.

Tabel 4.22: Tabel Perbandingan Biaya Transportasi untuk Lokasi 3

P Biaya Transportasi Model/Mingey
Mo Lo Model 1 Model 2 Modei3
1 | Jakarta Rp 2.249.409 Rp 2245409 | Rp 2.249.40%
2 | Bekasi Rp 143.187 Rp 143,187 | Rp 143.187
3 | Bogor Rp 254266 Rp 2547366 | Rp 254266
4 | Tangerang Rp 75504 Rp 75504 |[Rp 75504
5 ] Serang Rp 341577 |Rp 1005963 |Rp 341,577
6 | Bandung Rp 3.486.759 | Rp 8.276.627 | Rp 4.381.106
7 { Sukabumi Rp 110971 (Rp 110971 {Rp 150.5872
8 | Tasikmalaya Rp 507200 {Rp 3507200 {Rp 507.200
9 | Circhon 1.542.532 I Rp 807.704 {Rp 807.704
Total Biaya Transportasi Lokasi 3 Rp 13.430.831 | Rp 8.910.925

{Sumber: Diolah dari date walktu tempuh pt:rjalanan rormal pada maskapai penerbangan Garuda
indenesia, Merpati Nusanlara, Sriwiiaya Airlines, wawancara dengan bagian distribusi voucher PT
Pas Indonesis, pepawai Angkass Pura 2 dan pendapst duri para prakiisi perjaianan darat dan udara )
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Berdasarkan ketiga alternatif model distribusi voucher Telkomsel yang
ferdapat pada Tabel 4.22 di atas, model dengan fotal biaya {ransportasi yang

paling rendah untok pengirimun vouchker Telkomsel sampal ke lokasi tujuan 3

adalah model 1.

Lokast Tujvan Pengiriman voucher Telkomsel untuk daerah Semarang,
Purwokerto, Solo, Tegal, dan Yogyakarta. Selanjutnya lokasi-lokasi ini akan
disebut sebagai Lokasi 4. Tabel perbandingan biaya transportasinya adalah
sebagal berikut.

Tabel 4.23: Tabel Perbandingan Biaya Transportasi untuk Lokasi 4

< Biaya Transportasi Model/Mingga
No a0 Model 1 Model Model 3
1 | Semarang Rp 5.597.929 Rp 1.018.845 Rp 10.053.003
5 | Purwokerto Rp 809.608 Rp 286.900 Rp 817.468
1 | Solo Rp 2.761.584 Rp 983.042 Rp 402.539
4 | Tegal Rp 157877 Rp 5.345.352 Rp 157.877
S | Yogyakarta . Rp 8.138.939 Rp 4.644.862 Rp 751.105
Total Biaya Transpertasi Lokasi 4 | Rp 17.465.987 | Rp 12.279.001 | RpiIoHRISN:

Sumber: Diclah dart data wakia tempuh perinlanen normal pada maskapal penerbangan Garuda
Indonesia, Merpafi Nusantara, Sriwijaya Alrlines, wawancara dengan bagian distribusi voucher PT

Pos

lndonesia, pepawai Angkasa Pura 2 dan pendapat dari paca peaktisi paejalanan darat dan edara)

Berdasarkan ketiga alternatif model distribusi voucher Telkomsel yang
terdapat pada Tabel 4.23 di atas, model dengan total biaya transportasi yang
paling rendeh untuk pengitiman voucher Telkomsel sampal ke lokasi tujuan 4
adalah model 3.

Lokasi Tujuan Pepgiriman vowcher Telkomsel untuk dacrsh Surnabays,
Jember, Kediri, Madiun, Malang, dan Probolinggo. Selanjuinya iokasi-lokasi
ini akan disebut sebagai Lokasi §. Tabel perbandingan biaya transportasinya
adalah sebagai berikut.
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s o Biaya Transportasi Medel/Mingpu
No Lokasi Tujuan Model 1 Model 2 Model 3
i Surabaya Rp 150974610 | Rp 32.647.590 | Rp 32.647 .590
2 | Jember Rp 528.546 |Rp 528.546 |Rp 528.546
3 | Kedin Rp 409365 |Rp 409.265 |Rp 409.265
4 | Madiun Rp 320128 {Rp 2320.128 |Rp 320.128
5 | Malang Rp 452322 [Rp 452322 |Rp 452.322
6 | Probolinggo Rp 167,763 |Rp 107.763

Rp  107.763

Total Biaya Transportasi Lokasi 5

Rp 34.465.614

Rp 34.465.614

{Sumber: Diolah dari data waktu tempuh peqaianan normai pada maskapat penerbanpan Garuda
Indonesia, Merpati Nusantera, Sriwifaya Airlines, wawancers dengan bagizn distribusi voucker PT
Pos Indonesia, pegawai Angkasa Pura 2 dan pendapat dari paca praktisi perislanan darat dan wdarg }

Berdasarkan ketiga alermnatif model distribust vowcher Telkomsel yang

terdapat pada Tabel 4.24 di atas, model dengan total biaya transportasi yang

paling rendah untuk pengiriman voucher Telkomsel sampai ke lokasi tujuan 5

adalzh model 1.

s Lokasi Tujuan Pengiriman voucher Telkomsel untuk daerah Pekanbaru,

Durmai, dan Padang. Selanjutnya lokasi-lokasi inf akan disebut sebagai Lokasi

6. Tabel perbandingsn biaya transportasinya adalah sebagai berikut,

Tabel 4.23: Tabel Perbandingan Biaya Transportasi untuk Lokasi 6

Biaya Trapnsportasi Model/Minggn

No Suglfesi Tppe Miodel 1 Model 2 Model 3

T | Pekanbars Rp 14240623 |Rp 25.786.768 | Rp 25.786.7¢8
3 [ Dumai Rp 1434846 | Rp 1434846 |Rp 1.434.846
3 [ Padang Rp  4.080.278 |Rp 4.080.278

Totzl Biaya Transpoertasi Lokasi 6

Rp {1.546.146

Rp 31.301.8%2

Rp 313013892

{Sumber: Diclah dari data wak tempuh gza{;aman normai pazia maskapai penerbangan Garuda
Indoresia, Merpati Nusaniara, Sriwijaya Alrlines, wawancara dengan bagien distribust voucher PT
Pos Indonesia, pegawai fmgkasa Pura 2 dan pendapat dari para praktisi perjalanan darat dan vdarg)

Berdasarkan ketiga altermatif mode! distribusi voucher Telkomseel vang

terdapat pada Tabel 4.25 di atas, model dengan total biaya transportasi yang

paling rendah untuk pengiriman voucher Telkomse! sampai ke lokasi tujuan 6

adalzh model 1.
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» Lokasi Tujuan Penginiman voucher Telkomsel untuk daerah Bandar lampung,

Bengkuly, Jambi, dan Palembang. Selanjutnya lokasi-lokasi ini akan disebut

sebagai Lokasi 7. Tabel perbandingan biaya transportasinya adalah sebagai

berikut,

Tabel 4.26: Tabel Perbandingan Biaya Transportasi untuk Lokasi 7

s oy Biava Transportasi Model/Mingpe
Ne Lokasi Tujuan Wiodel - ol o3 Nodail
1| Bandar Lampung Rp 2.764.318 | Rp 2.764.318 | Rp 5.354,961
3 | Benghuln Rp 2.832.208 | Rp 2.832.208 | Rp 2.108.632
3| Jambi Rp 6274813 | Rp 6.274.813 | Rp 2.152.762
4| Palembang Rp 6. 610,744 Rp 6 68{} 744 | Rp25.565.559

Total Biaya Traosportasi Lokasi 7

Rp 35.181.914

{Sumber: Diclah dari data wakly tewpuh perjalanm*; zwrmal pada maska;&as penerbangaa (iatuda
Indonesia, Merpati Nusantara, Sriwijaya Airlines, wawancara dengan bagisn distribusj voveher T
Pos indonesia, pegawai Angkasa Pura 2 dan pendapat dari para prakiisi perjatanan darat dan udara)

Berdasarkan kefiga alternatif model distribusi voucher Telkomsel yang

terdapat pada Tabel 4.26 di atas, model dengan total biaya transportasi yang

paling rendah untuk pengirdman voucher Telkomsel sampal ke lokasi tujuan 7

adalah model 1 dan model 2.

» Lokasi Tujuan Pengiriman voucher Telkomsel wuntuk daerah Samarinda,

Balikpapan, Bontang, Tarakan, Banjarmasin, dan Palangkaraya. Selanjutnya

lokasi-lokasi ini akan disebut sebagal Lokasi & Tabel perbandingan biaya

transportasinya adatah sebaga: berikut.

Tabel 4.27; Tabel Perbandingan Biaya Transportasi unfuk Lokasi 8

.o Biava Traasportasi Model/Mingge
No Lokasi Tujuan Model 1 Model 2 Model3
1 | Samarinda Rp  587.657 | Rp 10.815.965 | Rp 2.171.923
Z2 | Balikpapan Rp 10815965 {Rp 668.640 | Kp 2.907.13]
3 | Bontang Kp 238998 Rp 166616 [ Rp 688.314
4 | Tarakan Rp 1.271.563 {Rp 697531 |[Rp 1.329.567
% | Banjanmasin Rp 9.306.868 [Rp 9.306.858 | Rp23.495.249
¢ | Palangkaraya Rp 3706619 |Rp 3.706.619 | Rp 750276
Total Biaya Transportasi Lokasi 8§ | Rp 25927710 Rp 31.342.460

{Sumber: Diclah dari data waktu tzmpuh perjaianan nermal pada maska;aal penerbangan Garuda
Indanesia, Mermati Nusantara, Sriwiiaya Airlines, wawancara dengan bagian distribusi vouchar PT
Pos Indonssia, pegawai Angkasa Pura 2 dan pendapat dari pare praktis perjalanzs darat dan udara)
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Berdasarkan ketiga alternatif model distribusi voucher Telkomsel yang
terdapat pada Tabel 4.27 di atas, model dengan total biaya transportasi yang
paling rendah untuk pengiriman voucher Telkomsel sampai ke lokasi tujuan 8
adalah mode} 2.

Lokasi Tujuan Pengiriman voucher Telkomsel untuk dserah Gorontalo,
Manado, dan Palu. Selanjutnya lokasi-lokasi ini akan disebut sebagai Lokasi
9. Tabel perbandingan biaya ransportasinya adalah sebagal berikut.

Tabel 4.28: Tabel Perbandingan Biaya Transportas: untuk Lokasi 2

A Biaya Transporiasi Model/Minggu
No >r Model 1 Model 2 Model 3
1 | Gorontalo Rp 718267 |{Rp 7i8267 |RBp 15678993
2§ Manado Rp 8.374.637 {(Rp 8374637 |[Rp 2062002
3 Paln Rp 4486078 | Rp 4486078 | Rp 1.389395
Total Biaya Transportasi Lokasi 9 2 | RS8R IS082 | Rp 19.130.480

(Sumber: Diclah dari data waki lempuh petjalanan normal pada maskapal penerbangan Garuda
Indonesia, Merpati Nusantara, Sriwijaya Airlines, wawancara dengan bagian distribusi voucher PT
Pos Indonesia, pegawai Anghasa Pura 2 dan pendapat dari para praktisi perjaianan darat dan uara )

Berdasarkan ketipa alternatif mode!l distribusi voucher Telkomsel yang
terdapat pada Tabel 4.28 di atas, model dengan total biaya transportasi vang
paling rendah untuk pengiriman voucher Telkomsel sampai ke lokast tujnan 9
adalah model 1 dan model 2.

Ketiga alternatif model distribusi voucher Telkomse! yang telah disebutkan di
atas memiliki biays transportasi vang sama besarnya untuk setiap pengiriman
voucher Telkomsel yang dilakukan secara langsung ke lokasi-lokasi tujuan
seperti Pangkal Pinang, Denpasar, Kupang, Mataram, Pontianak, Ambon,
Kendari, Makassar, Sorong, Jayapura, Timika. Oleh karena itu, PT Pos
Indonesia dalam mengirimkan voucher Telkomsel ke lokasi-lokesi tujuan
terschut dapat menggunakan semua alternatif pilihan modei distribusi voucher

Telkomsel yang ada, baik model 1, model 2, atau model 3,
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Berdasarkan hasil analisis di atas, secara ringkas masing-masing alternatif

model distribusi voucher Telkomsel dengan biaya transportasi yang paling rendah

selama proses distribusi voucher Telkomsel ke lokasi-lokasi tujuan akhir

pengiriman dapat diidentifikasi dalam Tabel 4.29 berikut ini.

Tabel 4.29: Model

Distribusi

Transportasi Paling Efisien.

Voucher Telkomsel dengan Kinerja Biaya

‘s Pilihan | Rute yang dilalui dari | Biaya Transportasi

No |  Lokasi Tujuan Model |  Hub/DC Jakarts Model/Minggu

1 | Banda Aceh Langsung

2 | Lhoksumawe DC Medan

3 | Medan Model 1 DC Medan

4 | Pematang Siantar DC Medan

5 | Sibolga DC Medan

6 | Tanjung Balai Asahan DC Medan Rp 40.114.675
7 | Batam Model 1, Langsung

8 | Tanjung Balai Karimun | Model 2, DC Batam

9 | Tanjung Pinang Model 3. DC Batam Rp 10.711.479
10 [ Jakarta Langsung

11 | Bekasi Langsung

12 | Bogor Langsung

13 | Tangerang Langsung

14 | Serang Model 1 Langsung

15 | Bandung Langsung

16 | Sukabumi DC Bandung

17 [ Tasikmalaya DC Bandung

18 | Cirebon Langsung Rp 8.711.405
19 | Semarang Langsung

20 | Purwokerto DC Semarang

21 | Solo Model 3 DC Semarang

22 | Tegal DC Semarang

23 | Yogyakarta DC Semarang Rp 12.181.992
24 | Surabaya Langsung

25 | Jember DC Surabaya

26 | Kedird DC Surabaya

27 | Madiun Model 1 DC Surabaia

28 | Malang DC Surabaya

29 | Probolinggo DC Surabaya Rp 20.915.634
30 | Pekanbaru Langsung

31 | Dumati Model 1 DC Pekanbaru

32 | Padang Langsung Rp 27.221.614
33 | Bandar Lampung Langsung

Optimalisasi Kinerja..., Helman Arif, FEB Ul, 2008
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Lanjutan
¢ oy Pitihan | Rute yang dilalui dari | Biaya Tramsportasi
No Lokasi Tujuan Model Hub/DC Jakarta Pv:;odemigggu
34 | Bengkulu Langsung
33 | Jambi Model | Langsung
36 | Palembang Langsung Rp 18.552.083
37 | Samarinda Langsung
38 | Balikpapan DC Samarinda
39 | Bontang Model 2 DC Samarinda
40 1 Tarakan DC Samarinda
41 | Banjarmasin Langsung
42 | Palangkaraya Langsung Rp 25.362.399
43 | Gorontalo Model 1 Langsung _
44 | Manado Model 7. Langsung
45 | Palu ) Langsung Rp13.578.982
46 | Pangkal Pinang Langsung Rp 3.838471
47 | Denpasar Langsung Rp 4,271.332
48 | Kupang Langsung Rp 6.322.361
48 | Mataram Langsung Rp 4.341.372
50 | Pontianak Model 3, Langsung Rp 6¢.644.118
51 1 Ambon Model 2, Langsung Rp 3.879.362
52 | Kendarpi Muodel 3. Langsung Rp 4.029.712
53 | Makassar Langsung Rp 11.156.737
54 | Sorong Langsung Rp 5.271.341
55 | Jayapura : Langsung Rp 9,939,298
36 | Timika Langsung Rp 4.200.844
Total Biaya Transportasi Model Rp. 241.245.211

{Sumber; Telgh diolsh kembali dari datn wakiy tempuh perjalanan norma! pada maskapai peperbangan
Garuda indonesis, Merpati Nusantare, Sriwiiave Aitlines, wawancars dengan bagisn disuibus voucher
PT Pos Indonesia, pegawai Angkasa Pura 7 dan pendapat dari para praidisi porialonas derat dan vdar)

Model pada Tabel 4.29 di atas selanjutnya disebut sebagat model 8 DC
(karena memiliki 8 DC yang terdiri dan DC Medan, Batam, Jakarta, Bandung,

Semarang, Surabaya, Pekanbaru, dan Samarinda). Optimalisasi terhadap model

distribusi voucher Telkomsel yang sekarang dalam rangka memperoleh suatu

model distribusi voncher dengan tingkat kinena efisiensi yang lebih baik, dapat

dilakukan dengan mengkombinasikan alternatif pilihan model distribusi voucher

Telkomsel yang mempunyai biaya transportasi paling efisicn. Berdasarkan hasil

kombinasi di antara ketiga alternatif model distribusi voucher Telkomsel seperti
yang ditunjukkan pada Tabel 4.29 di atas, dapat dildentifikasi bahwa estimasi
untuk besarnys blaya transportasi akival yang akan dikeluarkan oleh PT Pos

Indopesia dalarn  mendistribusikan vouckher Telkomsel adalah sebesar Rp.
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241.245.211,~/minggu atau setara denpan Rp. 1.043.395.914,-/bulan. Apabila
dibandingkan dengan estimasi biaya (ransportasi aktual yang dikeluarkan oleh PT
Pos Indonesia dengan menggunakan model distribusi voucher Telkomsel yang
sekarang yakni sebesar Rp. 1.070.742.906,-/bulan, maka model distribusi voucher
Telkomsel di atas (model 8 DC) merupakan model distribusi voucher yang lebih
efisien (>Rp 1.070.742.906,-/bulan).

Nilai indikator econemic inefficiency dari model pilikan di atas adalah
sebesar 0,02 (atau lebih besar dari 0), yang berasal dari perhitungan:

{Rp. 1.745.176.240- Rp. 1.711.004.247)

Economic Inefficiency =
Rp. 1.745.176.240

= 0,02. {4.1)
Nilai tersebut akan menyebabkan torunnya nilai indikator economic efficiency dari
model distribusi voucher yang sekarang menjadi di bawah nilai 1, dimana
perhitungannya adalah sebagai benkuot:
Eeconomic Efficiency = 1-economic inefficiency
={1-0,02)
=0,98 4.2}
Dengan turunnya nilai indikator economic efficiency model distribusi yang
sekarang menjadi 0,98 dari nilai sebelumnya yakni sebesar |, menunivkkan kalau
model distribusi voucher Telkomsel yang sekarang kalah efisien dibanding model
distribusi voucher Telkomsel dengan 8 DC di atas. Semakin besar nilai indikator
economic  inefficiency daxi model pilihan tersebut, maka akan semakin
menunjukkan kalav model distribusi voucher Telkomsel yang sekarang digunakan
oleh PT Pos Indonesia lebih tidak efisien lagi. Dengan terpenuhinya syarat nilai
untuk biaya {ransportasi dan indikator economic inefficiency oleh model distribusi
voucher Telkomsel dengan 8 DC di atas, menunjukkan kalau model tersebut
merupakan alternatif pilihan model yang lebih optimal kiserja efisiensinya
dibandingkan model distribusi vouckher Telkomsel yang sekarang.
Selain biaya transportasi yang sudah diketahui nilainya, maka yang perlu
dilakukan oleh PT Pos Indenesia untuk mengetahui besarnya total biaya distribusi
dari model distribust voucher Telkomsel 8§ DC adalah menghitung biava
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pengelolaan gudang vowcher Telkomsel yang antara lain meliputi blaya
persedizan barang, biaya informasi, seria biaya fasilitas dan penanganan. Uniuk
menghitung blaya pengelolaan gudang, tersedia beberapa data yang dapat
digunakan sebagai dasar dalam melakukan perhitungan biaya, seperti yang
terlampir dalam Lampiran 24 .

Hasil perhitungan mengenai biaya pengelolaan gudang untuk model
distribusi voucher Telkomsel 8 D tersebut selengkapnya akan disajikan dalam
Lampiran 25, sedangkan untuk hasil estimasi perhitungan total biaya distribusi
aktualnya ditunjukkan pada Tabe! 4,30 berikut ini.

Tabel 4.20: Hasil Estimasi Perhitungan Total Biaya Distribusi Aktual pada
Muaodel Distiibusi Youcher Telkomsel dengan § DC

Komponen Biaya

Biaya Tiap Komponen/Bulan

Total Bigya Transporrasi

Ry 1.045.395.914

fotal Bioya Persedioan

Rp 348400000

Fatal Riaya Fasilitas dan Penanganon

Rp  302.483.333

Total Biaya Informasi

Rp 14,725,000

Total Biaya DistribusiBulan

Rp 1,711,004,247

{Surmber: Telah diolah kembali dari data 8B Logistik PT Pos Indonesia tentang bisys pengelslaan
gudang voucher Telkomse! dan hasil perhitungan penelitian untuk biaya transporiast pada ketiga

alternatif model distribusi voucher Telkomsel)

Hasil perhitungan biaye distribusi pada model distribusi veucher
Telkomsel dengan 8 DC di atag depat digunakan untuk méag@tﬁk&i besamya
tingkat efisiensi darl model tersebut, terutama dibandingkan dengan model
distribusi voucher vang sekarang digunakan oleh PT Pos Indonesia. Oleh karena
ftu, diperlukan upaya perbandingsn pada masing-masing model tersebut
berdasarkan jumlah pengeluaran biaya distribusinya selama proses pendistribusian
voucher Telkomsel. Hasil perbandingan total biaya distribusi voucher pada kedua
model tersebut selengkapnya dapat dilibat pada Tabel 4.31 di bawah ini.
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Tabel 4.31: Perbandingan Hasil Estimasi Perhitungan Total Biaya Distribusi
Voucher Telkomsel Aktual antara Model Sekarang dengan Model

Optimal 8 DC.

Biaya Distribusi per Bulan

Komponen Biaya Model Sekarang | Model Optimal 8 DC
Total Biaya Transportasi Rp 1,070,742,806 Rp 1,045,385914
Total Biava Persedican Rp 353,550,000 Bp 348400000
Total Biaya Fasilitus & Penanganan Rp 305,808,333 Bp 302483333
Toial Biava iformuasi Rp 15,675,000 Rp 14,725,000
Total Biaya Distribusi/bulan Rp. 1,745,176,240 Ryp 1,711,604,247

{Sumber: Telsh diolah kembali dari data SBU Logistik PT Pos Indonesia tentang biays pengelolaan
godang woucher Telkomse! dan  hasil perhitunpan penelitian untuk biaya transportasi pads ketiga

alternatif modsl distribusi voncher Telhomsel}

Estimasi total biaya distribusi voucher Telkomsel aktual pada pilihan
mode]l yang paling optimal (yakpi model § DC) lebih rendah sebesar 2%
dibandingkan madel distribusi voucher Telkomsel yang sekarang digunakan oleh
PT Pos Indonesia, seperti yang terlihat pada perhitungan di bawah ini:

(Rp. 1.745.176.240- Rp. 1.711.004.247)

Rp. 1.745.176.240 {4.3)
Hal tersebut menuniukkan kalau model distdbusi vorcher Telkomsel dengan 8

DC dapat menjadi lebih efisien scbesar 2% dalam mendisttibusiken vouwcher-
voucher Telkomsel ke seluruh wilaysh Indonesia dibandingkan dengan model
distribusi voucher Telkomsel yang sekarang digunakan oleh PT Pos Indonesia.

Berdasarkan hasil anelisis ¢i ates, maka model disiribusi voucher
Telkomsel vang optimal adalah model kombinasi Manufacturer/Distributor
Storage with Customer Fickup dengan Retail Storage with Customer Pickup yang
memiliki 8 DC yakni Medan, Batam. Jakarta, Bandung, Semarang, Surabaya,
Pekanbaru,dan Samarinda. Pilihan model distribusi voucher Telkomsel yang
optimal terscbut dapat digambarkan sebagal berikut.
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(pickup sites)
[ ]

KP (pickup sites)
* Jakarta
*  Bekasi
e Tangerang
» Bogor
¢ Serang

KP (pickup sites)
e Medan
¢ Lhoksumawe
¢ Pematang

Siantar
¢ Sibolga
o Tj. Balai

Asahan

Batam
* Tj. Balai
Karimun
o Tj. Pinang

(pickup sites)
e Bandung
¢  Sukabumi

¢ Tasikmalaya

(pickup sites)
s Pekanbaru
¢  Dumai

(pickup sites)
* Semarang
s TFegal

¢  Purwokerto
¢ Solo

¢ Yopgyakarta

(pickup sites)
Surabaya
Kediri
Jember
Madiun
Malang
Probolinggo

(pickup sites)
Samarinda
Balikpapan
Bontang
Tarakan

Langsung Ke 23
KP (Pickup Sites)
1. Banda Aceh

2. Pangkal Pinang .

3. Bandar
Lampung

. Bengkulu
Jambi

. Palembang
. Padang

. Cirebon

. Denpasar

3-SR

10. Mataram
11. Kupang

12. Banjarmasin
13. Palangkaraya
14. Pontianak
15. Makassar
16. Kendari

17. Palu

18. Manado

19. Gorentalo
20. Ambon

21. Sorong

22. Timika

23. Jayapura

Gambar 4.4: Model Distribusi Voucher Telkomsel yang Optimal
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BABS
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Beberapa hal yang dapat disimpulkan dari hesil penelitian di atas adalah

sebagai berikut;

L,

Model distribusi voucher yang optimal merupakan model distribusi voucher

dengan kinerjz distribusi yang efektif dan efisien. Uniuk mendapatkan suatn

model distribusi voucher Telkomse! yang optimal, PT Pos Indonesia perlu

melzkukan identifikasi terlebih dahuly terhadap komponen-komponen yeng

akan menjadi target bagi proses dilzkukannya optimalisasi melalui analisis

efektivitas dan efisiensi mode! distribusi vercher Telkomsel yang sekarang,.

Berdasarkan hasil analisis, diperoleh standar penilaian yang dapat digunakan

sebagai dasar dalam mengukur tingkat efckiivitas dan efisiensi model

distribust vaucher Telkomsel, yakni:

a. Standar Pentlaian bagi tingkal efekiivitas model distribust voucher

Telkomsel, yang terdiri dari:

*

Efektivitas  pilihan model distribust  voucher Telkomsel yany

diganakan oleh PT Pos Indonesis.

Standar untuk alternatif pilthan maodel distribusi voucker Telkomsel

yang efektif antara lain adaials

- Model Retail storage with customer pickup.

- Model Rernl Storage with Customer Pickup dengan Manufacrurer?
Diswributor Storage with Pickup.

- Model Distributor Stworage with Last Mile Delivery dengan
Maonufacturer/Distributor storage with pickup.

~  Model Distributor Storage with Last Mile Delivery dengan Retail
Storage with Customer Pickup.

Efeklivitas kinerja yang dilakukan oleh PT Pos Indonesia dengan

menggunakan modet distribusi vorcher Teikomsel sekarang.

Standar  yang diguoakan adalab  ferpenubinya  tingkat kepuasan

Telkomse! sampai pads angke 95-100 atau sangat puas terhadap

104
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kinerja PT Pos Indonesia untuk parameter-parameter yvang disyaratkan

dalam SLA Perjanjian.

b. Standar penilaian tingkat efisiensi kinerja model distribusi voucher

Telkomset.

Standar vang digunakan dalam menilal tingkat efisien kinetja dant
suatu model atau untuk mendapatkan altematif model distribusi vovcher
Telkomse! yang lebih efisien mengace pada besarnya biaya transportasi
aktual pada model distibusi vosucher Telkomsel yang sckarang digunakan
oleh PT Pos Indonesia yakni sebesar Rp. 1.070.742.906,-/bulan.

3. Setelzh dilzkukan analisis, didapatkan hasil identifikasi terhadap komponen-

komponen yang menjadi tarpet bagl proses optimalisasi model distribusi

voucher Telkomsel yakni sebagai berikut;

Pilihan model distribusi voucher Telkomsel yang digunakan oleh PT Pos
Indonesia saat ini sudaki tepat, karena mode! tersebut termasuk dalam salah
satu kriteria atau alternatif model distribusi vowcher Telkomsel yang
efektif (standar model yang efektif untuk digunszken dalam proses
distribust voucher Telkomsel ke selurvh wilayah Indonesia). Oleh karena
itu, model vang sckarang tidak perlu lagi menjadi targetl bagi proses
optimalisasi model distribusi voucher Telkomsel.

Hasil pencapaian kinera untuk model distribust voucher Telkomse] yang
sekarang dalam memenubi kriteria efektivitas vang disyaratkan oleh
Telkomsel mendapat nilai sebesar 90,525, artinya PT Pos Indonesia masih
harus meningkatkan lagi efektivitas kinerja distribusinya untuk dapat
mencapal standar nilai 95-100 atau standar kepuasan Telkomsel yang
paling optimal (sangat puas). Oleh karena itu, dari segi efektivitas kineria
model distribusi voucher Telkomsel, PT Pos Indonesia masth perfu untuk
melakukan proses optimalisasi.

Untuk mendapatican kinerja distribusi model distribusi voucher Telkomsel
yang lebih efisien, vakni model dengan biaya transporiasi yang lebih
rendah dari Rp. 1.070.742.906,-/bulan, maka PT Pos Indonesia juga perlu
melakukan langkah optimalisasi terhadap model yang sekarang digunakan

dalam proses distribusi voucher Telkomsel.
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4. Berdasarkan hasil identifikasi dan analisis wrhadap komponen-komponen

yang menjadi target bagl proses optimalisast model distribusi voucher
Telkomsel, maka langkah yang dapat dilakukan oleh PT Pos Indonesia dalam
meningkatkan efektivitas kinerja distribusi voucher Tellkomsel adalah dengan
meningkatkan kinerja pada parameter batas/target waktu proses kerja
(parameter 2) dan parameter tidak ada selisih pada cyele count/stock opname
(parameter 5) untuk mencapai standar tingkat kepuasan Telkomsel sebesar
86,775.

. Langkah untuk meningkatkan atay mencapai efisiensi kinerja distribusi
voucher Telkomsel ke seluruh Indonesia dengan farget biaya transportasi di
bawah Rp. 1.070.742.906,~/bulan dapat dilakukan PT Pos Indonesia melaiui
penentuan jumlah dan iokasi DC dalam model distribusi voucher Telkomsel
yang digunakan secara tepat. Berdasarkan hasil analisis, jamlah DC sebanyak
8 buah dengan lokasi DC dr Jakarta, Medan, Batam, Bandung, Pekanbaru,
Semarang, Surabaya, dan Samarinda dapat meningkatkan efisiensi biava
transporiasi maodel sebesar 2% dibandingkan biaya transportasi pada model
distribissi voucher Telkomsel yang sekarang atau hanya menjadi sebesar Rp
1.045,395.914,-bulan. Konsekuensi terhadap penurunan biaya iransportasi
maodel tersebut adalah biaya distribusi voucher Telkomse! secara keseluruhan
juga turat mengalami penurunan afau menjadi lebih efisien dibandingkan
biaya distribusi voucher akiual sebelumnya, yakni dari sebesar Rp.
1.745.176.240,-/bulan menjadi Rp 1.711.004.247 -/bulan.

. Berdasarkan hasil analisis yang diperoleh dalam penelitian, dapat diketahui
bahwa model distribusi vouchker Telkomsel yang optimal (vakni model yang
efektif dan efisien) untuk mendistribusikan voucher Telkomsel ke seluruh
wilayah Indonesia adalah model kombinasi antara Manyfacrurer/Disiributor
Storage with Customer Pickup dengan Resail Storage with Customer Pickup
yang menggunakan & DC,
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81 Saran

Beberapa saran yang penulls usulkan terkait dengen permasalahan yang
dihadapi oleh PT Pos Indonesia selama proses distribusi vourher Telkomsel yvang
dapal digunakan sebagai masukan atau dasar pertimbangan dalam mencar
alternaiif solusi antara lain adalah:

I. Kelalaian selama proses  distribusi  voucher Telkomsel batk  karens
keterlambatan ataupun kehilangan dapal diantisipasi dengao beberapa cara,
antara lain adalah:
~  Meningkatkan anggaran informasi terniama untuk penclusuran (rracking)

lokasi dan memonitor proses penanganan voucher.

- Mengidentifikasi tngkat kepadatan jadwal penerbangan untuk lokasi-
lokasi Wwjuan tertentu pengiriman voucher Telkomsel, lerutama pada saat-
saal frekuensi atau aktivitas penerbangan sedang tinggi.

- Menjalin kontrak kerjasama pengangkutan kargo denpan  maskapai
pererbangan lertentu hanya pada saat atau kondisi jumiah penggena atau
akiivitas penerbangan mengalami peningkatan.

implikast menajenal dari digunakannya beberapa alicrmau! solusi 4i atas hagi

PT Pos Indonesia adalah:

- Peningkalan anggaran atay  biava informasi diunaksudkan dapat
mempenmudab  pengidentifikasian keberadaan barang/vowcher sehingga
resiko terjadinya kehilangan dan keterlembatan selama proses distribusi
voucher dapat diminimalkan. Apabila dibandingkan dengan niln denda
vang dikeluarkan oleh FT Pos indonesia sebesar Rp 227.675.486 uniuk
saty tshun, porst bisya informast dalam model distribusi voucher
Telkomsel saat ini yakni sebesar Rp. 180.900.000 masih lebih rendab
nifainya. Oleh karena itu, lengkah uniuk meningkatken biaya informasi
jusiru dapal mendatangkan efisiensi bagi PT Pos Indonesia.

- ldentifikasi terhadap tingkat kepadatan jadwal penerbangan dapat
membantu PT Pos Indonesia datarn memutuskan saat digunakanmya suatu
maskapai penerbangan lertentu dengan faril kargo sesuar standay harga
wmum yang berlaku. Hal ini dimsksudkan untuk lebih memberikan

jaminan atau prioritas pengangkuten bagi kargo PT Pos Indonesia sampai
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ke lokasi tujuan secars tepat waktn, Meskipun keputusan ini memiliki
konsckuensi terhadap kenaiken biaya penerbangan PT Pos Indonesia
akibat tidak dimanfaatkannya diskon tarif yang didapatkan dari pihak PT
Garuda Indonesia, tetapi cara ini justru dapat memangkas besarnya total
blaya transportasi sktual yang akan dikeluarkan oleh pihak PT Pos
Indonesia sebagai dampak dari adanya pengurangan porsi denda
keterlambatan dalam pengiriman voucher Telkomsel.

- Upaya untuk menjalin kerjasama dengan maskapal penerbangan tertentu
pada saat frekuensi penerbangan tinggi dimaksudkan untuk mendapatkan
harga atau tarif kargo yang iebih murah pada kondisi tersebut.

- Denda sebesar Rp. 277.675.486 yang harus dibayarkan oleh pihak PT Pos
Indonesia kepada pihak Telkomsel selama pericde Juli 2007-Juli 2008
akibat terjadinya

Bagi Telkomsel, alternatif solust di atas apabila dilakukan oleh pihak PT Pos

Indonesia mempunyai implikasi manajerial sebagat berikut:

- Berkurangnya tingkat keterlambatan pengiriman dan resiko kehilangan
barang/voucher. ;

- Customer Service Requirements dapat dipenuhi secara lebih maksimal.

. Untuk menmgkatkan efektivitas kinerja distribusi voucher Telkomsel yang

sekarang secara lebih efisien, disarankan kepada PT Pos Indenesia untuk

cukup melakukan perbaikan terhadap kinerja dan parameter batas/target
waktu proses kegja (parameter 2) dan tidak ada selisih pada epcle count/siock

opriame (parameter S).

Implikasi manajerial bagi PT Pos Indonesia adalah biaya total distribusi

voucher dapat ditekan lebih rendah dan tingkat kepuasan Telkomsel terhadap

kinerja distribusi voucher vang dilakukan PT Pos Indonesia dapat dicapai atau
dipenuhi secara maksimal,

. Kondisi geografis wilayah Indonesia yang terdiri dari banyak pulau dan

dipisahkan oleh lautan serta keberadsan infrastruktar atau prasarana

transportasi penunjang yang kurang balk mempunyai pengaruh yang besar
tethadap pengeluaran Iaya transportasi dalam model distribusi vowcher

Telkomsel. Oleh karena itu, disarankan bagi PT Pos Indonesia dalam proses
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pengiriman vowcher Telkomsel menggunakan model distribusi dengan 8 DC
yang meliputi DC Jakarta, Medan, Batam, Bandung, Pekanbaru, Semarang,
Surabaya, dan Samarninda untuk pengiriman voucher Telkomsel ke lokasi
tyjuan Lhoksumawe, Medan, Pematang Siantar, Sibolga, Tanjung Balai
Asahan, Tanjung Balai Karimun, Tanjung Pinang, Sukabumi, Tasikmalaya,
Purwokerto, Solo, Tegal, Yogyvakarta, Surabaya, Jember, Kediri, Madiun,
Malang, Probolinggo, Dumai, Balikpapan, Bontang, dan Tarakan. Sedangkan
lokasi tujuan pengiriman vowcher Telkomse] yang disarankan secara langsung
tanpa melalui DC adalah lokasi tyjuan Banda Aceh, Pangkal Pinang, Bandar
Lampung, Benpkulu, Jambi, Palembang, Padang, Cirebon, Denpasar,
Mataram, Kupang, Banjarmasin, Palangkaraya, Pontianak, Makassar, Kendari,
Palu, Manado, Gorontalo, Ambon, Scrong, Timika, dan Yayapura agar biaya
distribusi secara keseluruhan dapat menjadi lebih efisien.

Implikasi manajerial dar penggunaan model distnbusi kombinasi anfara
Mamfaciurer/Distributor Storage with Customer Pickup dengen Retail
Storage with Customer Pickup yang menggunakan 8 DC bagi PT Pos
Indonesia adalah proses distribusi voucher Telkomsel menjadi lebih optimal
atau lebih baik dibandingkan model distribusi voucher sekarang, baik dari
aspek biaya distribusi maupun aspek layanan yang disyaratkan dalam SLA
perjanjian. Sedangkan implikasi manajerial bagi Telkomsel sendiri atas
penggunaan model disiribust kombinasi antara Mangaoturer/Distributor
Storage with Customer Pickup dengan Retoil Storage with Customer Pickup
yang menggunakan 8 DC adalah dapat meningkatkan persepsi kongumen atas
kualitas layanan produk yang dibedkan Telkomsel, schingga makin
memantapkan posisi bersaing perusabaan dalam industri telekomunikasi

dibandingkan para pesaingnya.
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Biaya Transportasi yang Dianggarkan Telkomsel Selama Juli 2007-Juli 2008/Minggu

Lampiran ]

SSU dalam

Lokasi Tujuan Jml SSU/Thn | Jml SSU/mgg kg/meg Tariffkg Biaya per kg/mgg
Banda Aceh 1,386,655 26,666 973 9,975 19,442,170
Lhoksumawe 950,448 18,278 667 19,975 13,326,149
Medan 2,823,854 54,305 1,982 14,620 28,978,716
Pematang Siantar 1,071,797 20,611 752 14,620 10,998,904
Sibolga 1.058,364 20,353 743 14,620 10,861,053
Tanjung Balai Asahan 1,037,823 19,958 728 14,620 10,650,259
Balam 1,083,028 20,827 760 17,100 12,999,460
Durmai 1,337,524 25,722 939 17,100 16,054,146
Padang 2,531,441 48,682 1,777 17,100 30,384,594
Pekanbaru 1,784,669 34,321 1,253 17,100 21,421,176
Tanjung Balai Karimun 572,590 11,011 402 17,100 6,872,732
Tanjung Pinang 589,734 11,341 414 17,100 7.078,509
Bandar Lampung 2,684,750 51,630 1,884 10,000 18,844,880
Bengkulu 791,814 15,227 556 13,410 7,453,178
Jambi 1,452,154 27,926 1,019 16,200 16,512,667
Palembang 1,743,597 33,531 1,224 14,365 17,580,907
Pangkal Pinang 851,527 16,376 598 16,900 10,101,239
Bekasi 1,444,606 27,781 1,014 3,000 3,042,007
Bogor 1,385,248 26,639 972 3,000 2,517,013
Jakarta 6,746,606 129,742 4,736 1,250 5,919,498
Serang 1,022,483 19,663 718 6,050 4,342,112
Sukabumi 351,494 6,760 247 6,050 1,492,667
Tangerang 822,695 15,821 577 3,000 1,732,406
Bandung 3,317,818 63,804 2,329 6,050 14,089,561
Cirebon 1,654,281 31,813 1,161 6,050 7.025,127
Tasikmalaya 1,409,815 27,112 990 6,050 5,986,969
Purwokerio 1,070,573 20,588 751 8,970 6,740,595
Semarang 2,025,798 38,958 1,422 8,970 12,754,931
Solo 1,154,231 22,197 810 3,970 7,267,327
| Tegal 313,911 6,037 220 8,970 1,976,462
Yogyakarta 1,440,857 27,709 1,011 12,150 12,288,155
Jember 888,743 17,091 624 10,350 6,456,632
Kediri 1,004,363 19,315 705 10,350 7,296,601
Madiun 541,635 10,416 380 14,35¢ 3,934,926
Malang 1,270,236 24,428 892 10,350 9,228,142
Probolinggo 444 767 8.553 312 10,350 3,231,189
Surabaya 2,768,017 53,231 1,943 10,350 20,109,377
Denpasar 1,103,172 21,215 774 14,516 11,240,347
Kupang 028,989 17,865 652 25,515 16,637,791
Mataram 805,754 15,495 566 20,200 11,424 662
Balikpapan 1,078,559 20,742 757 15,695 11,882,142
Banjarmasin 2,160,518 41,548 1,517 16,150 24,491,757
Bontang 253,341 4,872 178 15,695 2,790,977
Palangkaraya 710,091 13,656 498 19,570 9,754,261
Pontianak 1,628,069 31,309 1,143 15,300 17,484,522
Samarinda 047,992 18,231 665 15,695 10,443,727
Tarakan 303,741 5,841 213 15,693 3,346,218
Ambon 485,451 9,336 341 29,960 10,208,848
Gorontalo 112,908 2,171 79 23,850 1,850,178
Jayapura 808,054 15,540 567 46,115 26,156,048
Kendari 612,271 11,774 430 24,675 10,604,504
Makassar 2,805,346 53,949 1,969 14,910 29,359,834
Manado 1,692,579 32,550 1,188 18,550 22,018,518
Palu 659,171 12,676 463 25,515 11,805,467
Sorong 448,034 8,616 314 44,110 13,871,951
Timika 341,524 6,568 240 46,115 11,054,853
Total Biaya Transporiasi yang dianggarkan Telkomsel/minggu 653,879,040
Total Biaya Transportasi yang dianggarkan Telkomsel/tahun 34,001,710,096
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Lampiran 2

Biaya Pengelolaan Gudang (Non Transportasi) Selama Juli 2007-Juli2008

Optimalisasi Kinerja..., Helman Arif, FEB Ul, 2008

Kelas Biaysa
KP Gudanp Initial Cost Biaya Depresiasi loventory Biaya fasilitas dan Ilandling Biaya informasi

Pematang Siantar 2 45,000,000 1,250,000 6,500.000 4,100,000 275.000
Medan 1 50,000,000 1,388.88% 7,550,000 6,750,000 300.000
Banda Acch 2 45,000,000 1250000 6,500,000 4,100,000 275,000
Lhok sumawe J 40,000,000 1.111.111 5,450,000 2,825,000 250,000
Tanjung Balai Asahan k] 40,000,000 1111111 5450000 2,825,000 250,000
Sibolpa k] 40.000.000 1111111 5.450,000 2,825,000 250,000
Padang 2 45,000,000 1.250,000 6,500,000 4.100.000 275,000
Pekanbaru 1 50,000.000 1,388,889 7.550.000 6.750.000 300,000
Dumai 3 40,000,000 1,111,111 5,450,000 2.825,000 250,000
Batam 2 45,000,000 1,250,000 6,300,000 4,100,000 275.000
Tanjung Pinang 3 40.000,000 LIILLI 5,450,000 2,825,000 250,000
Tanjung Balai Kerimun 3 40,000,000 1.116,111 5.450,000 2.825.000 250,000
Palcmbang 1 50.000.000 1,388,889 7.550,000 6,750,000 00,000
Jambi 2 45,000,000 1.250,000 6,500.000 4,100,000 275,000
Bandar Lampung 2 45,000,000 1,250,000 6,500,000 4,100,000 275,000
Panpkal Pinanp 2 45,000,000 1,250,000 6,500,000 4,100.000 275,000
Bengkulu 3 40,000,000 1L 5,450,600 2.825.000 250.000
Jakarta Khusus 100,000,000 2,771,718 10,750,000 16.200,000 300,000
| Bogor 3 40,000,600 1,111,111 5,450,000 2.825000 250,000
Bekasi 2 45,000,000 1,250,000 6,500,000 4,100,000 275000
Tanperang ] 40,000,000 1,111,111 5.450,000 2,825000 250,000
Serang 2 45,000,000 1,250,000 6,500.000 4,100,000 275,000
Bandung I 50,000.000 1,388,889 7.550,000 6,750,000 300,000
Tasikmaleya 2 45,000,000 1,250,000 6.500,000 4,100,000 275,000
Cirebon 2 45,000,000 1,250,000 6,500,000 4,100,000 275,000
Sukabumi 3 40,000,000 LILL11] 5.450.000 2,825,000 250.000
Yopyakana 2 45,000,000 1,250,000 6,500,000 4,100,000 275000
Salo 2 45,000,000 1,250,000 6,500,000 4,100,000 275,000
Punwokerto 2 45,000,000 1,250,000 6,500,000 4.100.000 275,000
Sememrng | 50,000,000 1.388.889 7.550.000 6,750,000 100,000
Tegal 3 40,000,000 1111111 5.450,000 2,825,000 250,000
Malang 2 45,000,000 1,250,000 6,500,000 4,100,000 275,000
Jember 2 45,000,000 1,250,000 6,500,000 4.100.000 275,000
Kedin 2 45,000,000 1,250,600 6,500,600 4,100,000 275,000
Surabsya 1 50,000,000 1,388.889 7,550,000 6,750,000 300.000
Madiun 3 40,000,000 111,111 5.450,000 2,825,000 250,000
. Probolinppo 3 40,000,000 111,111 5.450,000 2,825,000 250,000
Denpasar 1 50,000,000 1,188,889 7,550,000 6,750,000 300,000
Mataram 3 40,000,000 1,111,111 5,450,000 2,825 000 250,000
Kupang 3 40,000,600 1,111,111 5,450,000 2,825,000 250000
Balikpapan 1 50,000,000 1,388,889 7,550,000 6,750,000 300,000
Banjarmasin 2 45,000,000 1,250,000 5,500,000 4,100,000 275,000
Samarinda 2 45,000.000 1,250,000 ,500,000 4,100,000 275,000
Pontianak 2 45,000,000 1,250,000 6,500,000 4,100,000 275,000
Palangkaraya 3 40,000,000 1,111,111 5,450,000 2,825 000 250,000
Bontang 3 40,000,000 LITLLIOL 5,450,000 2,825,000 250,000
Tarakan 3 40,060,000 1,111,111 5,450,000 2,825,000 250,000
Manado 2 45 000,000 1,250,000 6,500,000 4,100,000 275,000
Makassar 1 50,000,000 1,388,389 7,550,000 6,750,000 300,000
Palu 3 40,600,000 LILLLN] 5,450,000 2,825,000 250,000
Kendari k] 40,000,000 1,111,111 5,450,000 2,825,000 250,000
Gorantalo 3 40,000,000 L1LLI11 5.450,000 2,825,000 250,000
Sorong 3 40,000,000 1,111,111 5,450,000 2,825 000 250,000
Jayapura 2 45,000,000 1,250,000 6,500,000 4,100,000 275,000
Timika 2 45,000,000 1,250,000 6,500,000 4,100,000 275,000
Amben 3 40,000.000 111,111 5,450,000 2,825,000 250,000
Total biaya non transportasliminggu 353,550,000 236,225,060 15,075,000

Tolal biaya non transporasilahun 4,242 600,000 2,834,700,000 180,900,000
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LAmMpITan s

' Dasar Penetepan Besar Biaya Asuransi Ongkos Kirim

'STANDARD OPERASIONAL PROSEDUR
PENGIRIMAN BARANG
MELALUI
~ PT. POS INDONESIA

Tujuan ‘

Standard Operasionat Prosedur (S0P} mi memuat ketentuan-ketentuan umum yang
dibertakukan datam penangacan Kiriman ‘barang {dokumen dan non-dokumen)

Telkomsel dengant’ tujuan mempermudah  dan memoerjelas  pelaksanaan
. pengiriman,

Jenis Kir?man:

. firiman produk telkomsel seperti Perdana Simpati, Kartu AS, KartuHALO
Voucher dan kartu Ganti .

2. Kiriman dokumen pendukung distribust produk N

Tujvan Kirtm:

Penglriman dilakukan darl Wk%in&ej}’w%t ke seluruh daerah yang ditunjuk”

T Telvomsel atau sebaliknya (retur pr bk

Kategori Kiriman: ° ) 2
1. Kategori Regular

Adalah kiriman dokumen dan non dokumen yang merupakan kiriman kategor
biasa dengan persyaratan sebagai berikut:

7. Menggunakan nemor rest

b. Menggunakan Daftar Pengaatar Kirlman {DPK)

<. Standar waktu ternpuh

- Kategort A : Hari K+ 1 harl kalender

- Kategori B ¢ Hari H + 2 hari kalender
- Kategori € : Hari H + 3 hari kalender
- Kategori D ¢ Hari B + 4 han Katender
- Kategor! Khusus : Hari #

Hari H adalah

Z. Berasuransi ongkes kirim dan atau mlai bzrang @éxru’n%&&%a ani ditetapkan

oglj,e&lmnm’rdan preminys. seh % e Ladx_tanggmg_aﬁ_}'_glkagmsﬁl
Sedangkan REFEy ;g-a»zzﬂﬁ!"‘”f't?’ ditetapxan secara {maliput! senua kiriman),

dengan prem: sebesar 0.24% yang ditanggung oleh PT. Pos Indonesia.

Keteontuan-Ketertuan
Penjemputan dan Penyershan

f. Penjemputan dilakukan oleh Bagian Pengembangan Usaba Kantor Pos Jakerta
Taman Fatahillah 11100, ke :

a. Gudang Telkomsel Graha Kinarya Selaras JI. TR Simatupang No 4 C}landzk
Jakarta, Kantor Regional atau Grapari Telkomnsel

b, Lokasy vang ditunjul oleh PT Telkomsel £
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Lampiren 4

Diasar Penentuan Tarif Angkut pada Moda Transportagi Darat

Dasar Penentuan Tarif Angkut Pada Moda Transportasi Darat

(digasarkan il angket dari PT indo Express Lopistics deapsn colt Biesel fuso eaphet tronton build up

o
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Pl TROUINI OB | 35504 I FSO8ES6 | mIToHe AR PN AT | MedaESe b E3TY 6139 12 | 17688 352
T it s | JSIISOh | 332604 | U3 RS AT | nead3T [ 887 1 jomanes bOI0I9 30 | 1064
 Vbanbaty S45eimeon | 1 7Reat L M| IERdMmEAS Y QEEARE AT 1 O WJAILSEN | 1336 7Y FHEATE O35 M) $.48
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b\ ledan [023ag0 e | 2823854 e SMMES | TR NI L3RR a0 b OREA22332 | 202392 A AR 287
: lushsttnne LE37Smeen | vatdds ol 1837783 | 127NN MW 82 OLIORTAG | 2T Ty 3080 8G b ont 14 1,63
Handa Aech L1ThooaiE gy | 3 386hES 00 Tanof 4 | IReenSte |8 N RE2GMG 2R | ERE82.990 | 204977 473748 | 973 33 A8
Ay = g . G50, 540 | 1412 a8 K461 28 | 1183401 768
Vbt Huspunon | 134037 00 23T08 PRSI IY HHIANT 63 w1550 | SY8.00 AIT 1013 342
:_Hu:n.tr.mg 24NN | 2025 TUN ) IRURT A A TR — 3N 38 b 3404489 | 5600 TAGT 6 [ 142093 354
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Dari :Jakaria kapasites 7.5 ton | Jumiah §SU | $SU/minggu { Nilai Buorang S50 bitys msen, & bongkacmuat__§ Totel binye [ Jorak [ tasifper K [ fed Kg | Kedkm
SUMATERA DAN LUAR JAWA

Lampung 5850000.60 | 2684750.00 5162981 Jal-H0Ba%Y 85 1272380.77 ’?.]22;31 199,72 31344,70 | 1RE4.49 [9.82
Palermbang 45000060 | [743597.00 3353071 23471498037 Q6831595 9418315 560,72 1679683 | 1232387 (3,72
Henpkuly 12350000.00 FoIR14.00 15227.19 L0A5NTI46 15 660856@2‘ 016817 HES, 72 14623, 50 555,79 26,31
Duyrnd 1267500000 | 1337524.00 28721.62 FEOOS1 307 60 3012304 | 13812133 | 1535802 RI94.86 938,84 8.37
Pagang {2350000.00 | 2531441 .08 4B681.56 07T HNOL 85 22385007 1 13572850 | 1443.73 9401.30 | 111688 339
fembi PZ610000.00 ¢+ 1452154.00 2792604 IDAARII60. 43 EM157.45 | L).484, 1587 £35.72 16134.78 1 101930 1583
Prkanbar 1280500000 | 1784660.00 J4310.56 230243001, 83 GR1585.37 | §3, 786,585 1 133672 POAI3.24 1 125270 2733
Sibolga 14300000.08 @ 105836400 20353.18 P THIIG.92 TAE912 08 lft.j}iﬁ&.'ﬁli 1696,.72 BRO8.2H 743,89 11,94
Medan 1300000008 @ 2872385440 5430488 80 3418250 $3LTIAX06 | 14 317,323 02212 078,28 | 1982.13 3.57
Lhoksumawe 17550000.00 DE448 00 18277.85 17194403108 712067 82 | 1E362.068 | 237493 600,240 567, 14 11,53
Banda Acch §2850000.00 | 13868535.0D L6654 186663096,15 SHA006 23 L 19700906 | 24972 143588 27313 7.64

JAWA 13,748,777 12.1] |
Yopyakaria ISTSR0000 | 1440857.00 27708.7% 193I961519.23 BEOS07 65 4445508 59800 43396 1 191137 238
Scmwurang ASTSOO00D | 22879400 384987.63 LIETOIS N9 159488 S8 Th3e 488 456,00 16743.30 142188 1197
Sqio IFTS000 1 185423100 22195675 FSSITIRA0O0 TS A0 4,352,905 45100 190601 B0 8975
Suraboys 435000000 § ETEEEIT.N0 SIAELA0 IF2616TI 08 1259282 42 5&%% 27,00 O AY | 194254 3.64
4,108:435 8.3
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Lampiran §
Diasar Penentuan Tanif Angkut pada Moda Transportasi Darat

Dasar Pechitungan Yang digunakan untuk menentukan biaya Kirim voucher melalui udara adalah Tarif Dagar SMU Garuda Carge

Dari Jakarta Tarif dagsar SMU/Kg | Berat dalam Berat dalam Nilai Biaya asrn & Tarif %o dari tarif
ke Rp) | SSUMmop Kg/mge Barang/men ltandiing TariffKp | SLA/Kg SEA
Balikpapan 6000 20741.52 368260.80 14519083462 105348752 | 4001.85 13695.00 0.38
edan 5500 54304.88 14878035.06 38013415231 1617322.06 | 5301.09 14620.00 (.38
Surabaya 3560 53231.10 1458384,20 372617673.08 159928242 | 3501.10 10350.00 0.34
Kupang 10500 17863,17 439456 .80 125058211 54 1005134.81 | 1050205 2551500 ¢.41
Javapura 13800 18539.50 42573973 10877650000 S66063.60 | 1380227 46115.00 ¢.3¢
Manado 8600 3254960 §91769.76 227847173.08 1251833.22 | 8601.40 18550.00 (.46
Tarif MU Udara sebesar 38% dari tiap-ting tarif SLA per wilayah tujoan 0,38
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Lampiran &
Total Biaya Transportast Aktual untuk Model Distribusi Voucher Telkomsel Bekarang

Biaya transportasi udars Bizva Tranzpories Earal Toumi Hispy
Jurmbah Tarif SLA Jarak Dasar
pe Kots Tujusn 55U § sswweek | Beral/Kg(Q) 0 3% M) | PO Q) Transperast
T Medan Medan 694220861 133506 4873 14,620 5,556 27.072,165 LT 168
Lhiksamaws 50,448 18,373 667 352 27631 L0352 LA63.523
Pamatang Sianor 1§ 071 947 2611 752 132 10T J62671 o471 |
Siboigs § D98 164 20,353 743 354 TG 201970 4018719
Tenjung Belai
Asalign 1037823 195358 72k il 1AGT] 1,068,581 1,868,581
D Batem Batem 2,245,352 43,180 1576 11,108 6.498 10,341 266 10241 266
Taniung Polai
Karipun 5755901 11011 452 72 3831 223 2 222242
Tealung Fmang 559 714 11344 4id I8 3991 41979 19N
B Pelanbary | Pelanbaes 3452183 &l.842 2192 17,160 5,498 14,240,622 14,740,622
Bamai 1,337,524 25722 §38 18§ 1,528 | 1434 846 1 ARG
Ehgeas dakaris 8§, 7466061 179,742 4,73 ) 4718 | 2245409 2,249,469
fBekagi 3 444 66 27 78} 1014 27 14} (43,187 J43187
Bogar 1ASS24R] 26635 572 %0 262] 254,366 284366
Tanmnemns B22.635 15,821 577 23 134 15,504 75504
Semng 10234831 19563 718 g1 4761 341,577 3415771
¢ Bandunp Bandure 2979 127 914676 3,555 18Y I8 34868755 JAB6,752
Sukabumi 331494 &350 247 58 A503 11097 11851
Tastkmatayy S400RISE 273112 900 9% Si31 407 66 57289 |
o Ynmht& Yorvahaeis 2811838 AR 257 3,763 12,156 4417 8,138,589 B.LIRNES
Purwokenio 370,573 23588 751 206 FOTI]  BOBAOR 3as.608
30 Semacang | Semoring 133808 44.954 1542 B30 3409 55597540 SL9y.019
Tegal JtloH 8037 225 137 317 157 EYY 157877
9C Surabuyse | Suzaboys 217700 3383 4556 16358) 33933 w9510 13097410
Sorhar ek 731 1708] &34 i67 B4T7: 3ipiag SH8 848 ]
Kedisi 1.004363] 19315 S 111 5811 atm 763 499,255 |
Badiun 341,613 1414 165 151 $42: 3em a8 328,128 |
Matamy 1 27,218 24,428 £92 a7 G748 333 $52323
Frobolingro 444,767 8,533 112 &6 51 TS 187,163
DC Buliknuwpae | Haliknupsn 2583633 | 49633 1814 54695 3564 10,815,988 18815345
Bontany. 253,341 4 532 172 175 Pled; 385U 238998
Samarinda 947892 18,23t H6S 133 EES L  Aran7 587627 |
Tarakan 303, #1| 5,841 21 13695 5,964 E 271563 §ITE563
Langsung Ao 485451 9,335 34} 28.560 11,385 IBMmI62 AT 362
Langsung Crorontalg 112,908 21 79 23,850 3,063 18267 Fi8.267
Lanpsung Jsyapu BOR034 | 15,540 567 46115| 17,824 9,835,298 pAEy L
Lanpgsunp Kendari 512 171 11,774 430 24 675 9,977 4,029,711 AR L
Lumpsnng Mukagear 2,805 346 51949 1,969 14,91¢ 5,566 11,155,737 11,156,737
Lanpsung hannde 1682 575 | 13 550 1,188 18,550 7049 8,374,637 8,374,437
Lanpsung Falus 635,171 12,676 463 25515 96236 4,456,078 4456078 |
Lengsung Surone 448,034 2616 314 44 11() 16,762 5271341 5271341
LEnpzang Yiriks 341,524 5,568 240 46,115 17,524 4,200 844 4,200 344
Langsong Bandn Aceh 13865551 16666 873 19.975] 7,891 1388025 1,388,023
Yangsang Padane 25314411 48882 1,777 17,0001 6,498 | 11,846,146 11,546,146
Langsong Bandar Lampung | 26849500 S1.630 1,884 19} 14671 2,764,318 2,764,318
Larssune Penrkaln 791,814 15,237 5356 134 5024 2832208 283108
Langsuny Jambi 1452154 27926 I,01% 16,260 £,15%6 6,274,813 6274813
i.&izgngg Paiembiane i, 743 é?‘i 33,531 $.224 i4,365 5,450 6,550,744 6;!_580.744
Lanpsung Pangkal Finang 851.577 i6.376 588 16,500 6422 383841 IRIBATL
Lanpsung Citehon 1834281 33812 §,168 A%4 13281 | 840 532 1,542,812
fangoung Bote 1154231 22,157 816 8.970 3404 1,761,504 2,761 584
Lungone Rrpazar 1031721 21215 774 14,515 5516 4,271,332 4,271,337
Langoung Kunpang SIE 588 17,865 $52 25,515 0,535 6,522,361 4.327.36]
$onpsung Mstaram 2057581 315495 588 2030 76 4341372 341372
{anscang Benjaomasin 21605181 41,548 1,517 16150 6137 | 9306868 9,336,868
Langsung Falangiamen piicrag 13,656 4§38 i9.576 1437 HINE 619 3096615
Lampznng Pontiznak i 528 068 31,389 1,143 15,308 L R4 6544118 6644118
Tom! Biava Transporiusi Aktuslimae | 247,094,517
Toiel Blava Tranenortes! Akiuaififn 1 172 945914 875 |
Tom! Biays Tesneportasd Alktualibin | 1070747954
! LS
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Lampiran 7

‘ Kriteria Status Kelas Gudang Penyimpanan Foucher Telicomse!

1

2F

b -

anversi SsU edalah sebagal berikut ¢

I ;

i 1 unit kartu SIMPATI = 155U
1 unit Kartu AS = 0.2555U
1 unit Kartu HALO = 3055
t unit voucner = .08 55U

konverst akan disosiatisastikan kepada PIC Telkomsel dan PT.POS.

1 Dengan perhitungan diatas maka total produk vang dikelela gudang POS Unmpung untuk 3 x
rata-ra.s distribusl permingou adalah 50,140 $5U.

. 1
Berikut int rentang fumlah produk yang dikelola (datam 55U) untuk masing-masing kelas,
dinftuag dar jumlah rak yang dibutubkan dimana 1 level rak dapat menampung 2.000 SS5U,
sehingga 1 rak (terdapat 6 level) dapat menampung 6 level x 2,000 S84 = 12,000 854 »

. ©7STATUS TEMPAT PERGELOLAAN
KRITERIA

* Konverst il dapat berubah tergantung kepada perubahan design produk. Setlap perubahan

-----------------------------------------------------------------------------------------------------------------

Contoh ! : »
Dt okasi gudang FOS Lampung Jurniah kartu yang dikelole {3 x rata-rata distribust per minggy)
adaiah 2
ftem Produk Jumiah 3x 33U 55U
: n gist/mg {unit)
-4 kartu SIMPAT] 32,000 32,000 x 1 SSU 32.000
kartu AS ! 26.00G | 26,000 x 0.23 55U 6.500 |
 karty HALO . .500 500 x 2.0 SSU 1.800
Vaucher - 123,000 1 723,000 x 0.08 550 3.840
' TOTAL 50,140

----------------------------------------------------------------------------------------------------------------

- Khusus Kelas | Kelas i | Kelas il
Jumlah produk yang dikelola | Diatas 182,001 - {1 72.001 - | Dibawah
{SsU) 372.000 372.000 192.000 | 72.001

Sehingga dengan contoh kasus POS Lampung diatas dapat ditentukan status kelas 'l

STARDARD CPERATION PROSEDURE

17
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. LATEpHEn 5
“Dasar Tarif untuk Distribusi Foucher Telkomsel

§

DAETAR TARIF PENGIRIMAN BARANG PT TELKOMSEL
DENGAN LAYANAN PERLAKUAN KHUSUS

TARIF

NO Wli«»ﬁ‘fﬁ%" T?fizAN PER KG KETERANGAN

{_INANGHDE ACEH DARUSSALAM 15,875

2 [SUMATERA UTARA 14,620 :

3 " ISUMATERA BARAT 17,1CC -

_4 [RIAUTBATAM ~ 17,100

5 IKEPULAUAN RIAU selaln BATAM 17100

_6 1IAMBI 16,200 | : ‘
7+ ISUMATERA SELATAN 143651 : S
8 |BANGKA BELITUNG 600l !

§_IBENGRULL 13410 '

10_IBANDAR LAMPUNG 10,000

11_JAKARTA KOTA 1,250 |Poinl to Point

12 |BOGOR : 3,000

13 |BEFOK 3000 .

14_ITANGERANG ¥ & 3,000 -

15 |BEKAS 3,000

18 _[JAWA BARAT £.050

19 |BANTEN 8,050 co
20 {JAWA TENGAN 8870 :

21 |YOGYAKARTA 12150

27_JAWA TIMUR 18,350

23 [KALIMANTAN BARAT 15,300

24 [KALIMANTAN TENGAH 18.570 -
25 _{KALIMANTAN TIMUR 15,608, d

28 |KALIMANTAN SELATAN 16,150 |

27 {BALI E 14,516

28 \NUSATENGGARA BAPAT 26,200

28_INUSA TENGGARA TIMUR 25,515

30 |SULAWES| SELATAN 14,810

31 {SULAWESI TENGAH - #5515

22_{SULAWESI UTARA 18,550

33 |GORONTALO 23,850

34 JSULAWES] TENGGARA 24 675 o
35 IMATUKD 29,960 , i
36 _IMAUURD UTARA 28,960

37_{PAPUABARAT - 44110

38 {FAPUA 46,115

Leterengan

L. Tarif sudah lermasuk Harg
1 kall ongkes kifm. -

. Taril sudah termasuk Harga Tenggungan Ongkos kiriny, kehiiangan ganki rugl
1€ kall ongkos kivim ’

3. Varlf balum lormasuk Herga Tonggungan Nial Bordng (MTNB}

L Tariftarsebut juga beraku untuk rotur Produk {punghiman darl kantor-kanior reglona
dan kartor-kantor pelayanan Telkomsel

a Tanggunyarn Ongkos Kirim, keterlambatan ganti rugl

alau witayah  lalanya vong diteniukan y
Tetkomsel ke Gudang telkomse! Th Simatupang- Jakara, " ? {5‘:'?:«\\
S
18
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81 = T xi—x'Y + (vi-y' Y =ROUNDSQRT{( ‘SHS;!?}“‘2+()RSJS;I:17)"2).2)

Lampiran ¢
Penentuan DC Berdasarkan Kategor Tarif

K KG par ordinal |\ d ¢
ne Tk DT Bused on Tarilf week (O} X ¥ {israk} | {bisvn) 1 Gexdd Qoyld Qefd
11§l Bands Acch G13.3385442 f ¢.3 1632 14,27 | 19575 1 558023 26 19418197 1 1198654
Bunds Aceh Lhoksumaws 4571451848 J 2.3 I3 1608 [ 10975 § 23248)1.8 13118577 1 B3N
1640.4586525 16184 | 15.835 FRI4 | 32586773 | 2028844
kot Pomsteng

2 | Sisamr Medan 1082 [2R2E% 4.5 (42 142 1 14670 1 8YS1961 1 FI1725% 1 19448R0
Peroguer Sianiar Pematang Sisngr 732 3100488 44 133 1 437 L 1483 Ig0343r 1 10323661 | TI6211
Sibalza T4 RU01 154 45 §31 1284 1 14620 1 IROO0A1 % 1 IOISCO0E 1 B3%344
Tanjung Baisi Asshen ¢ TXEATIVIZS 5.7 {3.35 450§ 4630 1 41BORB6 Y  OUVGIBTII 1 733489
A58, 900348 4.798% | 13.482 SURGT4Y « ATEREIES : 4293315
3 1 Dekat Payah Kumbul | Dumai 938.9389513 T4 2 W43 | 1508 1 34253803 | 3S83103 1 1138592
Fekanbary Padang l’??&ﬂ’?ﬁﬂi&f X $2 182} 17508 1 1 73471)7 24936509 | 2710490
Pekanbamu 1252.'?00356’ 1.5 187 13.07 FHOG | FXI9atEs 17536847 | 1638953
368416173 6936 | 16.22% Je064859 1 S61I6E59 ; 5438040
4 | Batm Balars 760202146 109 | 1b2 | 1563 | 17100 | otessz24 | 93150322 | 831699

Tanjung Paisi
B b Karimun 401 5141 4.6 1p.3 14.83 Y2100 | 44489699 | 52368084 463434
Tanjung Pioang 4 13.94?5’63!8 168 1 1549 PAIO0 | 49153066 1 50723984 | 456973
§R7E. 064388 i6.53 1.2 184457599 19624139 | 1752107
5 Depat Hekast 15314 £ 4 £ 634 HNG0 | idniad 4 | 23382613 ¢ 486721
Jakmeta Bapor 9733373385 35 35 531 3060 | 1976357 1 1AM S 549341
Tanpersne 5774685858 321 1681 5851 3000 | 94764575 | 1451075 | 296138
2563.89%33 3.6571 i 44511 4BII60 5 § S323774.% 3 1332287
5 { Bandenp Serang TVE IS 2.5 45 33 4050 1 19736871 § IEARLD6R | TROAVS
Bandong Sukaburs 246711 T3 37 14 pX 74 G50 ¢ VEEDLTG ¢ 10180854 | 257344
Bandung 2128 SSE0ES 5.4 1& &34 DG | LISIAN06 | BIZASOZF | 2237842
Circbon HEIR 1D T 63 L85 781 SO5G | BIIGGIYE | 34610008 | E99504
Tasikmalaya 9&9.53; 6axY 4,1 (73 545 G030 | 34339704 | 24610117 1 E¥4G13
5444.0!33875 58913 ] 3.4H3% 26F64064 FE932091 | 5139118
7 | Feksionpan Purwokeno 51 .45{93942 9 2.6 2.37 BOT0 ¢ s44d2d 5 v 18703303 | 719380
Tegal Scmamns !é21.454\365 10.3 34 10.85 8970 | 1108367 | 39959568 | 1175570
Sclo BI5RH1375 11 215 11.25 N0 | 71058708 | 1S18063.8 645985
Tegal I 1375 7.8 il £.38 BOYO 1 183FANNT ) TAG27R.02 | 235574
33781 52133 | 1.5% FTEG056 J115668 | 2776508
£ : Dekat Pasvruan Jember $I3BZ212 is.7 i 1576 1 10040 ) A402D51 4 | 57355872 4096835
Surehays Kedird IB4:9E55673 134 19 13,43 FELED 1 1764529 15629652 539291
Madivn I igsiass 124 231 12461 HIRSG | 38693661 1 FITFIGST ¢ 313048
Mealong 2915070515 id.4 {5 448 § 103801 GITVISRD 3 95363188 £31333
Prgholingee 3ig 1922212 i35 1.5 577 1 iansn o ABARST L ! R0GS3E1T 1 205346
Surabayy 4293581 4.2 5 49%  18380 © 19733507 ;| 3B93003.6 ! 1342413
ééSS»’?ﬁG 87 BE405 | 21933 945124 7555417 | 3448787
& | Sumatinda Bahkpapan ’?6?.@5?}519 57 & I EH 15655 1 MGIO13RT ; S248278.1 | IO413ER
Samarinde Bontang 778258048 133 PP 1286 ¢ 15695 | AXIGIR6T 1578384 1 117028
Samerinds gos. 4174615 10 6.8 E269 L5698 | BO3RLIRG | SRMGSH5 £53232
Tutnkan £13.2028173 10.5 il £5.21 15608 | 2310012.6 | 29209132 220001
ila 13.511625 9.9414 | $.9222 232185100 L6213462 | 2342241

= |0 y=10
Lo
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Lampiran 10
Penentuan DC Berdasarkan Jumlah Wilayah Regional

Jrat | Wil sysh HG per | Kpording d €
PE i Regleng) Ttk BC Lokasi DL wark (3} X Y {jarzk}y | {hiaya) | Qexrd Qeyid Cleid
Surrhag Sigdl 164646653 | 61845 | 16.0363 16.32 16675 IIRO9%4 1 N2S0R108 | 20327794
Dickat
Praxptang
Signter £20% $0837 479684 § (34816 | 131 F620 | 20611638 1 STOR0A4Y | 426693
H MEDAN Ketacsune 584627589 39761 | 143021 23G01572 1 SOAXI64S | 6329695
Deiad Payvab
2 Tiradatang PERAMNBARU Runbub 395841817 £93557 | 13,2182
3 Surnlsteny BATAM Bitam 137606438 16.5381 § §1.2604
4 Summbanset PAIEMBANG Aaraenim 4583 45128 11563 | 633438
JAROTAREK Drook 258380843 3485722 | 445111 575 3000 1 4RB33%7 1 SM4A4%0 1 1338519
Jaknria 4735.59844 38 4.8 &.42 (250 1 6USMAL 1 48d¥ns G578
5 JAKARTA Jaboariy 7299.40458 37172 | 459767 FH50058 | JO0063RT | 2307448
§ & hwves Brcar BANDLING Randang S444.03888 5.098X7 : 348357
Jasva Temgak Pekalongan I203.51701 251193 | 292298 4 £970 T 21555070 | BI4ZID 1 3770431
Yopyvakans 10117078 142 21 WL i YEISC t lI083444 | 236831t 118269
1 SEMARANG Aagelang A2L53077% 29993 ¢ 14747 I9618384 | 104£9592 | WERIN
Dehat
8 Jawa Timur SURABAYA Pasuruan 4855.73609 14.4054 | T151%
Kelimasian Semarinda 1813.51163 994138 | 69222 | 1Z.LL | 15695 § 2IIGS0RE | 1e26FIR4 | 2350387
Banjarmesin 1516,51744 7.1 35 86 | 16150 | 21845582 | 1IOT66T4 | 3078854
Palanphkaraya 498.42926 6.1 4.5 7.58 1 I9370 | 7849733 | SUSOTRE | 12RG84D
8 BANIARMASIN | Amuntei 383845833 790381 | 4.2354% 53061383 | 33137246 | 611407
Sumalirie Manade 1188 06026 11.8 166 1 2037 1 18550 | 13766544 1 17959715 | 1084991
Goronialo 79.2537308 8.5 1471 1698 5 3RS0 vag0r | 1836371 111318
Paia 462687337 2.2 12 122 | 25515 ] 2128855 1 11611935 | 9467661
it GORONTALD Tismula 173340033 T AIEE § 144422 15841601 1 31208003 | 2i608%0
¥=1i0 ¥= |
Li0
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Batas Waldu Tempuh Pengiriman Voucher Yang Disyaratkan Dalam SLA Perjanjian

KOTA TUSUAN SYARAT WAKTU PENGIRIMAN
Banda Aceh 2 hari
Lhoksumawe 3 hani
Medasn 1 hari
Pemntang Siantar 3 hari
Sibolpa 3 had
‘Taniung Balai Asahan 3 hari
Batam 1 hari
Dumai 3 hari
Padang 2 hari
Pekunbary 2 hari
Tanjung Baiai Karimon 3 hari
Tanjung Pinang A hari
Bandar Lenpung < hart
Benghkuin 2 hari
Jambi 2 hari
Falembang 1 bari
Panpkat Picang 3 hari
Hekoas] } Reri
Begor 1 hari
Jaksrin #Jam
Tangerang 1 hari
Serang ¥ hari
Circbon 1 Bari
Randung 1 hari
Sukabumi 1 hari
Tasikmalava f hari
Purwoleria 2 hari
Semuarang 2 hari
Solos 2 hari
Tepal 2 hari
Yogyakarts 4 hari
Jember Z hari
Kediri 2 hari
Madiun 2 hari
Malanp 2 hari
Probulinpge 2 hari
Syrabavya 2 hart
Denpasar 1 hari
Kupang 4 hari
Malaram 3 hari
Baiikpapan 1 hari
Baniarmasin 2 hari
Bontang 4 hari
Palangkaraya 2 hari
Pantianak 2 harj
Samarinda 2 hari
Tarakan 4 hari
Amben 4 hari
Gorpniala 3 hari
Javapura 4 hari
Kendari 2 hari
Mahassar 2 hayi
Manada 3 hard
Paln 3 hgri
Sorong 4 hari
Timjle 4 hari

L1l
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Lampiran 12
Rute Distribusi Voucher Telkomsa! Uintuk Model 2

Tampat Asnl (Hub) Tempat (KF) Tujuan
Jakaeta Banda Aceh Lanpsung
Jakacta Lhoksurniwe D¢ Bands Acch
Sakana Medan Medan DC Pemmtang Siantar
Jaksirla Fernatang Sianiar Medari Pemalung Sinbiar I ;.
Jakann Siboles Medan DC Pematang Sienlar Sibotan
Fxkana Taniunp Belei Asahan tedan DC Pematanp Siantar Tanjung Batal Asuhan
gkans Bumisi DC Pekanbaru Dumai iy
ishanta Padanp DC Pekarbaru Paden
Jubwrts Pekanber Lapgasn
Jekacen Bare Lasgaing !
Ighasta Tanzung Balal Karimus DC Batam Tanjung Bubei Karimen
nkaria Tunjung Pinang DL Batam Taojung Pisaog
Tk fekast o Jakanm Bekssi
Jahar Bapot DC inkarta Bogor
Jakarty Tanperany P lakans Tangeranp
Iskasta izksra Laggsung RN RO
Sakany Surang D¢ Banduns Ssrang
Fakana Suksabueni O Bandung Sekabumi
Iakacts Banduag Langeopg
dnkann Lirbon DC Bandung Clrebon
Jakann, Tusikraalava L Bandung Tastkmaiavz
Inkaan Parwakens DC Togal Parwgkerto
Inkany Semarang 2 Tegal Stmarang
Jakurta Sale D Tepat Sate +
Iakane Tegal Langsung O P R o | 2
Jukany Jumber QO Surabays Jember
Jukartn Kediri X Suzabays Kedind
Jakana Madiun X Sumbaya Madiun
Jakana Matang BC Surabays Malanp
Jakasa Prabolinpgo OC Surabaya Probglinpgs
Jaknrin Surabaya Lapgsung A R 2
Jakoita Balikgapan DC Samarinda Balikpapsn
Jakonts Hontang D Samarinda Bontang 4
Jakarty Semarinda Lanpsung - s
Jakarts Tarakan D Samarinda Tarakan 3
Jokarig Bandnr Lampung Langsung
Jakens Berghaky Luggsung =
Jnkaren Jurebi Laggsing
Jaknrn Paiembang Lanpsung
nkprin Panpksl Finane Lanpsuap
Ivang Yogpyakans Langsunp
Jahurin Denpassr Langsung
Inkarea Kupang Langsung
inkana « Mataram Lapgsung
inkarns Banlarmasin Langsuny
Sekors Palsnabarave Langson
Jakarin Fontiangk l.angsuny
Jakurts Ambon Lsppsung
Jokurtn Gomatale {aupsueg
Sakuvts Kanlfart Langsung
Takar Mukasay Langsus
Jukarty tanndy Lsagsuny
Julearta Palu {sugsuns
Iokarta Sorans Lapgsuag
Jukarta Javapars Lapgsang
Jukarta Tiresika, Lanpsung
Li2
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Lampiran 13

Rute Distribasi Voucher Tetkomse! Untuk dModel 3

Tempat Axul (Hub) Temopat (KPy Tuinan Rute yanp dilalyi

Jakaria Bunda Aceh DE Medar Bande Acch
Jakarta Lhoksumawe D¢ Medan Lkoksumawe
Jaknrtn Medan Lanpaung i SRR e S BT
Inkagin Pemataag Siaular DC Medan Pematsng Slantsr
Iskarte Sibolga DC Medan Sibolgx
Jukarin Tanjunp Baim Asahisn ¢ Medan Tanjung Balai Asubug
Jukariz Dursiai D Pekanbarg Domsi
Jekaria Padang DC Pekenbary
Jekanin Pekanhar Lanpgsaog
Jekarts Batam Lanpsunp P i
Inkertn ‘Teniong Belei Xarimun DC Bstsm Teujung Balal Karimun
Jokarta Thnizmg Pining D Batam Tsnjusg Piospp
Juknrin Bander {ampunp DU Palersbang Eandar Lampeng
Jakaris Benphuly DC Paicmbgnp Benghsle
Jsksan Jamtd 0C Paicebeng Jambi
Iakses Palembang fosgsung i R e
Jakaers Bekaa DC Jekane Behssi
Jakarta Bogor D Jakaria Bogor
Iakans Tangersng D fakarta Tangera
sakana sksns Langsoag 12 PR
Jakaria Semng O isksna Sereng
Ity Sukabumi D Izkarta Sukabumi
Azkaria Bandung Lasesung 25@%3%
Jakena Cissbon BC Bandung Cireban
iakaria Tastkmaiava DX Bandung Fasikmelnyn
Jakanta Puewghento DL Semarang Purwokerte
Jskentg Scmarang isnpsune %%@%ﬁ%?mﬁg
Jakana Soke DC Semarng Ssio
lakara Tezal O Semarang Tepal
Jakara, Yoryihaea D Semarang Yopvakartz
Jakarta Jembser DT Sumbayz Jembar
Jakarta Kedirl D Summbays Kediri
Jakara Madiun DC Sumbavs Mudion
Jakase Malung EXC Surabaya Malang
Jakar Prabalingsa BC Sumbayn Probslia
Jokeria Surabava Langseng i
Juknetn Ealikpagan B Bagjamasin Balikpapan
Jakaria Boptang D Banjarmasm | Bontung
Jakoria Samarings D Banjermasiz | Samaricda

o dakare Tartkan DC Banjarmasiz | Tarskag
Jakortn Banjurmasin Langsung
Jokaria Palangkarnya D Banjarmasia Palangharaya
Jakart Manado DC Goroatalo Manado
Jukurte Paku D Gorontaly Palu
iakarta {sorontale Lanpsung b
Jokoria Panpkal Pinong Lappsung
Jekertn Denpasar Langsung
Jakaria Kgaznp Langsung
Jakarta Mntarm Langsung
Jakara Pontianek Lanpsung
Jakarta Ambon Langsung
Jakery Kandar Lazgsung
Jakarta Makassar Lagpsung
Jukarts Somong Lanpsuny
Jekarts Jayapurs Lanpsuap
Jakarta Timika Lanpsung
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Lampiran 14

Kombinasi Moda Transportasi Pada Model 1

Tempat Asal (Hub) Tempat (KP} Tujuan Moda Transportasi yaop dipunakan pada tiap-tiap rute
Jakeria Banda Aceh Laopsung Pesawat T
Jakaria Lhoksumawe DC Medan Pesawat | Lhoksumawe Truk
Jakana Medan Langsung Pesawat |5 R Fiesi —.«, %
Jakerta Pematang Sianlar DC Medan Pesawat | Fematanp Sianiar Truk
Jakara Sibolga DC Medan Pesamvar | Sibolga Truk
Jakaria Tanjung Balai Asahan DC Medan Pesmvar
Jakaria Balam Lanpsung Pesawat
Jakaria Dumai DC Pekanbaru Pesawar
Jakana Padang Langsung Pasmvat
Jekana Pekanbaru Langsunp Pesawar : ! ;
Jekara Tanjung Balai Karimun DC Bawam Pesewat | Tanjuag Balai Karimun Tru
Jakarta Tanjung Pinang DC Baam Pesawar | TanJung Pinan Truk
Jakarta Bandar Lampung Langsung Pesawat T
Jakarta Benpkulu Langsung Pesawat
Jakaria Jambi Lapgsupg Pesawat
Jakana Palembang Langsung Pesecwvai
Jakaria Pangkal Pinang, Langsung Pesawvar
Jakana Bekasi Langsung Truk
Jakara Bogor Langsung Truk
Jakara Jakana Lapgsung Truk
Jakarta Tanperang Langsunp Truk
Jakara Scrang Lapgsung Truk ANt PR LR iy
Jakarta Cirebon Lanpsunp Truk i,.l:.. H
Jakarta Bandung Langsung Truk RLNEREIE NG
Jakarta Sukabumi DC Bandung Truk Sukabumi Truk
Jakana Tasikmalaya DC Bandung Truk Tasikmalaya Truk
Jakana Purwokeno DC Yopyakara Pesawat | Purwokerio Truk
Jakaria Semarang Langsung Pesawal i T
Jakarla Solo Lanpsunp Pesavar : T
Jakarta Tegal DC Semarang, FPesawar | Tepal Truk
Jakarta Yogyakarta Eanpsung Pesawal %‘-":—%f—."‘-‘:"l—-‘? D T [ et g
Jakarta Jember DC Sumhaya Pesmvat | Jember Truk
Jakarta Kediri DC Surabaya Pesawal | Kediri Truk
Jakarta Madiun DC Surabaya Pesawar | Madiun Truk
Jakaria Malang DC Surabayn Pesawat | Malang Truk
Jakaria Probolinggo DC Surabaya Pesawai | Probolingpo Truk
Jekana Surabaya Laopsung Pesenvar
Jakarta Denpasar Langsung Pesawar
Jakarta Kupang Langsung Pesawat
Jakarta Malaram Langsung Pesawal f
Jakarta Balikpapan Langsung Pesawat
Jakarta Banjarmasin Lanpsung Pesmvat
Jakana Bantang DC Balikpapan Pesawvat | Bontan Truk
Jakarla Palengkereya Langsung Pesmvar ; -
Jakaria Pontianak Langsung Pesawat
Jakaria Samarinda D} Balikpapan Pesawat | Samarinda Truk
Jakarta Tarakan DC Balikpapan Pesawat | Tarakan Pesawat
Jakarta Amban Lanpsung Pesawar
Jakarta Gorontalo Laopsung Pesawat
Jakarta Jayapura Langsung Pesawat
Jakarta Kendari Langsung Pesmwat
Jakarla Makassar Langsung Pesawal
Jakaria Manndo Langsung Pesawvat
Jakarta Palu Laopsung Pesawat
Jakarta Sarang Langsung Pesawat
Jakarta Timika Langsung Pesawar
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Lampiran 15
Kombinasi Moda Transportasi Pada Model 2

Tempat Asal Tempat (KP)

(Hub) Tujuan Rute dan mode transportasi yan d1 unakan
Jakarta Banda Aceh Lanpsung Pesawat A : | B e
Jakeria Lhoksumawe DC Banda Acch | Pesawar | Lhoksumawe Truk W&ﬁ%@ﬁ# bt
Jakorta Medan Medan Pesaqwat | DC Pematang Siantar Truk Medan Truk
Jakartn Pemniang Sianiar Medan Pesawat | Pematang Siantar Truk e e R A 3&1‘.‘-
Jakerta Sibolga Medan Pesawat | DC Pematang Sianter Truk Sibolpa Truk
Jakerta Tanjunp Balai Asahan Medan Pesawar | DC Pcmatang Sianiar Truk Tanjung Balal Asahan Truk
Jakerta Dumai DC Pekanbaru Pesavar | Dumal Truk S 2o B
Jakerta Padang DC Pckanbaru Pesawvar | Padan Truk A : S
Jakere Pckanbaru s Langsung Pesawat |§ LA SRR 5] PR
Jakerta Balem Lapgsung Pesawat E
Jakena Tenjung Balei Karimun DC Batam Pesowat | Tanjung Balal Karimun Truk B =
Jakana Tanjung Pinang DL Batam Pesawat | Tanjung Pinan Truk o TR
Jakarta Bekasi Lanpsung Truk 3 2 =
Jakorta Bogor Lanpsung Truk T
Jakaria Tangerang Langsung Truk X ‘.ﬁ
Jakaria Jakarta Langsung Truk : A R R | | 3
Jukeria Scrang D Bandung Truk Seranp Truk e =
Jakaria Sukabumi DC Bandung Truk Sukabumi Truk g i
Jakarta Bandung Lanpsung Truk
Jakarta Cirebon DC Bandung Truk Cirebon Truk
Jakarta Tasikmalaya DC Bandung Truk Tasikmalaya Truk
Jakaria Purwokerto DC Tegal Truk Purwokerto
lakarta Sememng DC Tepal Truk Semarang
Jakarta Solo DC Tepal Truk Solo
Jakena Tegal Laopsung Truk -‘}:‘}' R AT e e
Jakena Jember DC Surabaya Truk Jember
Jakena Kedini DC Surabaya Truk Kediri 3 el
Joksra Madinn DC Surabaya Truk Madiun Truk I&‘.ﬁ%ﬁ, L, h%‘-’:ﬁ E‘ﬁa‘!’”
Jakarta Malanp DC Surabaya Truk Malang Truk HEA tﬂfﬁnh“ﬂﬁrﬁ' ’;”" 5
Jakana Probolingpo DC Surabaya Truk Probolin e £z “"'
Jakaria Surabaya Langsung Truk R L e
Jakarta Balik papan DC Samarinda Pesawar | Balikpapan
Jakarta Bontanz DC Samarinda Pesenvar | Bontan Truk
Jakaria Samarinda Langsung Pesawat J;ﬁéﬁ_ﬂfv’ﬁv' L e T [ A e
Jakarta Tarakan DC Samarinda Pesawat
Jakarta Bandar Lampung Langsunp Pesawat
Jakerte Bengkulu Langsung Pesawat
Jakera Jambi Langsung Pesawal
Jakena Palembang Langsung Pesmvar i
Jakarta Pangkal Pinang Langsung Pesawat P
Jakaria Yogyekarta Langsung Truk
Jakarta Denpasar Lanpsunp Pesawat
Jakeria Kupang Lanpsung Pesawat
Jakarta Mnlarem Laopsung Pesawat
Jakarta Banjarmasin Lapngsung Pesawat
Jakarta Palangkeraya Langsung Pesawar
Jakarta Pontianak Langsung Pesawal
Jakarta Ambon Lapogsung Pesawat
Jakarta Gorontalp Laingsung Pesawat
lakarta Kendari Langsung Pesawvat
Jakerte Makassar Lapgsung Pesawat
Jakena Manado Langsung Pesawat
Jakarla Palu Langsung Pesawar
Jakarta Sorong Langsung Pesawar
Jakaria Jayapura Langsung Pesawat
Jakarta Timika Langsung Pesawvat
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Lampiran 16

Kembinasi Moda Transportasi Pada Model 3

Tempet Asal
{Haby Tempat ¢XF: Tutuan Rute dan roods senusnoviast vany dizunshan
Jukartn Hande Aneh £ Medan Pesawsl Bands Acch Trak
Jakara Lhoksumewe £ Maden Fesawal Lasksumpwe Truk
ke Medun Langyang Posawst | REgEthin i s A Gl R N
Jukartn Pemsians Sianter £ Medan Pesawst Prmaisng Slanter Yruk
Jakarts Sibglga £ Medan Pegawal Sibolga Trok
Jakares Taniune Salai Asahian DT Medan Pasawal Taniuvag Balal Asshasn Truk
Jakans Lumai DT Peksnisnu Pesswal Bumst Trak
fskana Pydung UC Pehanbary Pesawat | Padang Trok
Iakany Pekanbar Lanpsung Pesywat
Jakenn Briam faogsung Prsaws! 3 )
Iakana Faniyng Balat Kanimun DC Batam PesEwat Taafung Balat Kariman Teuk
- Jaksna Faviung Ploanp DT Baam Pesgwsl | Teniung Pineng Truk
Sakatn Bunder Lamoung I Palembang Peeswat Bander Lampnog Truk
akania Benpkuly 3 Pelembanpg Feszws! Bengkuolu Trok
Jskans Jambi PO Pelymbang Fesmwat
Jakson Poltmbany Lasgrang Pesawvel
Iaksn Bekesi Lanpsung Truk
Jakarn Bogor Lanpenny Tk
 Jakaun Tungeomng Eappanng Truk
Jakarta Sakacts Lanpsung Truk
Jakara Serpap Lsupsuny Tk
Jakarta Suksbuopei Langsung Truk L
Jakartn BPandungp Langsunp Truk R D ey e
Jekann Cirehon B Bandung Truk Cireben Teuk
Jikarin Tasikenelaye DC Bandung Truk Tasiknmalaya Truk
Jekarta Purwokenn 0 Semarang Truk Purwokeria Frak
Jukarn Semarang Langsune, Truk e ot '
Jakanta Suto DC Semarong Truk Sole Truk
Jakany Tepal D Scmamag Tk Tepsl Truk
Jakana Yopynkart DL Semarang Truk Yopyakaria Truk
Jakutie Jember D Susabiays Truk Jember Truk
Jakara Kedivi DT Serubsys Teuk Kediri Truk
| Jukues Madin DC Sembays Truk Mndiun Tk
Jakerta Malanp OC Sermbays Teuk Malsey Teuk
Jukaita Prabudingeo DL Sutabave Teuk
| Jakerea Burabways banpoung Trek
Jakarin Balikpanan BC Banizrmasin Pesawat Bulikpapar Truk
Jakasia Bomanp 636 Barsarnagin Pesawat Baatasy Tk
Jukarty Bamarinds BC Benlanmasin Pecawat Szmarinds Trak
Jakerin Tarakan £C Banlarmasin Pesawat | Tarshan Fesawat
Iataria Huanieoaazin fanpsune Peraws:
Jakany Pataceharays DC Banlsrmasin Pesawst Paiznsharaye Truk
Jakarta ansdn DL Gorontaln Pesawal Manads Trak
Jakann Falu OC Gorontgle Prsawat Paly Trak
Jukur Cinnntaln Langsune Pesswat |
Jekerta Panuha! Pinans Laspsung Pesawat
Jakarn Denpesar Lanpenny Pegawa
Jakena Kussay Langmsg Pesuwat
 JEkerin Fiataraan iangsong Prsewal
Yakarin Pontianak Lanpsuag Pesawat
Jgkarts Agnbon Lanpsung Pesawsal
nkanrs Kender] Langsung Pesewal
Jakurta Mabasser Langsunp Pesawat
Jekarta Horane Langsung Pesawal
fasavis Jaynpura Langsung Pesawal
Jstana Fhniks Langsung Pesawat
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Lampiran 17
Total Waktu Tempuh Perjalanan Pada Model 1

Ujl Yoisl wakiu lempuh tistem traniporiasl model 9 DC (model pekarang)
Jurak Tempuh Wakiu tetnpub KP Tuluss {Jam) Tolal wakiy rempub Syarar 5LA ]
¥Yia DC Darl Hub Jekaris Daral dar] Hub ke DC Parjalanin Inllrabat {Jam} {1 Hari= 24 Jum) Kelerangan

Langsung _Bunda Acehs o 430 4.50 2 hari Terpenuhi
DC Maden Lhol 132 400 10.06 1.00 15.06 3 s Tepowhi |
DC Meddas Medan '] 4 00 400 1 hari Terpeauhl
DC Medan Pemarang §inntar 112 4 00 wmn 177 3 han Tepeauhl
DT M eedan m#h.o._hul 154 4 00 10.11 1 D0 1511 3 hari Terpowhi
DC Modan Tunjungt Balai Asahan 191 400 348 9.46 3 han Terpenuhi
OC Baum Bauaos 0 350 350 | hari Terperwhi |
DC Pekanbary Dl 179 150 549 8.1 ulu_lnl .HWEE
Langsyng Padang 0 100 200 2 hari Terpeuhd
DC Pekanbiru Prkanbaru 0 150 150 2 hari Terpenuhi
DC Baum Tunjung Balai Karimun n 350 206 5.58 Y hari Tesperubi
DC Bazam Tasfung Pinany T )50 i1 37 3 hari Terpenubi
Langwing Handat 1 ampung 191 00 344 548 2 hari Tapauhl
Langsung Bengiuh ] 200 .00 2 hani Terperubi

[ Langming Tumbi 0 150 1.50 2 hari Terperuhi
Langwing Palcribang 0 200 2.00 | _hari Terpenuhi
Langsing Pangkal Pineng 0 | 50 1.30 J hari ._.nl_.EE.
DC Jakarin Hekau 27 0od 0 & 0 &0 | hari .—...nl_.mz
DC Jakaria Hopre 50 7 o 111 ] L1 1 hari ._..W.EE
DC Jakaria Jakarin a ooz 000 1 hm Tapowhi
DC Inkarn T 23 Q00 L] 06 1 hari Topouhi
DC lakara Serang 9l 002 102 202 L hari Terpenuhi
Langzung Circhon 154 000 564 564 L hasi Terpohi
OC Banduay Bauduny 187 416 416 Lbari Tap
DC Bandung Sukabumi % 116 191 1.00 7.01 Lhai Terperuihi
OC Bandung Tasibmalays 9% 416 218 1.00 133 | bari Terpenuhi
DC Yogykana Purvviono 204 150 4 38 6.03 ul—_l.-.l_.m Terperwhi
DC Semarnng Srmarang Q 1 30 | 30 2 han .—.E.r_.
Languing Solo ] | £D 130 2 hari Terpeuwhi
DC Scmarang ._.nmnm| 137 1 30 Pl 4.54 2 hari ._..NEE
DC Yogyaharts Yogyakarta a 1 50 .50 2 hari Terponuhl
DT Surabayn Jember 162 100 80 5 60 2 hari Topomhi |
DC Surabuyy Kedin 1L 140 141 4 47 2 hari Terpowhi
DC Surabayn Madun 141 200 19 5 58 2 huri Terporhi
DC Surabays Malang 97 200 216 418 2 busi Terpenuhi
DC Surabays Probolin 5] 100 1417 3.41 2 hari Terperuhi
OC Surabara Surabays Q 2 80 200 4 hari Topowhi

| Langung Denpasar Q 130 150 1 hari Torpahi

| Lingung Kuphry a L350 550 4 hari Terpenu hi

| Langng Mawram 9 400 4,00 ) hari T orpenuhi
DC Dalikpapsn Balikpaprn ] 4 30 4.50 1 hari Torpouhi
Languing Hsnjarmasin 1] 4 A0 ) 458 2 harl Topenuhi
DC Bulikpapan Honiang 115 430 4.3 883 4 buri Torperuihi
Langsung Palangkunnys 9 450 450 2 buri Terperhi
Lanewiny Pontisnuk 4 430 4 530 2 hari Terpamhi

| _DC Balikpapan Samarinda 118 430 128 7.8 2 buri Torpouhi

| _DC Rulikpapan Tankan 4] 650 650 4 hanl Tepenuhi

| Langung Amdain g [ 31] 150 4 hari Terperwhi .
Langrung Cromnulo g 100 1.09 3 han Terpenuhi
Langwang Tayspure o 1030 10 50 atan Torpouhi
Langwing Kendasi ] 730 1.50 2 hari Terperwhi
Lanying Makayyar o 1 50 5,50 2 F_.m HmHﬂ.E_:

| Languing Munado o 700 7.00 3 tari Terpermhi

| Cangaung Palu 0 LR G 50 ) han .__.E___
Languing St ] 950 2.50 4 hari T: hi
LI T—iLa - a oA F Ly .mm.....l_
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Lampivan 18

Total Wakeu Tempuh Perjalanan Pada Model 2

Uit Totst wafy remoeh Sinjam pracqports)| modet (3 BC I suen Taoily
Walsa popud ke KB Tojue
ki ity {iam Bewrar BLA
Wig Bl Lard bukr Jaiowren Jurele Temaudh derat Burd Liah ke DT - Beeiwtepag ] hidrehas “Fraind maki besant fiaed 45 Harin 28 Same) L
81005 Aceh Hamdy Acrk & 130 58 459 dhan ot
Hands hirh F it i 3% 184 55 1% 35 3 &d L. il
Hermrang S Molsn S 737 Ty T st Fostosibs
Permdting S P aiens Santar L3 9 Fix Jus e i
Pernatant Sumar Sibeigy R n &34 ki 181 }m: ‘I»W
Permatars Sy Tarinng Balii Amtun 7] EST in irid 3 hge Tesvmols
Pricanbui Pintat 199 130 889 1K 3 i Yepenhs
Fekntey Pasizny P T30 3.5 L 4 2 hwi -
Pekutans Paiot sy & 1in 400 130 2 Forpenshi
Tasarn Hatam [ 134 am 138 $ et Termenuls
E Batste Tanyin Eehui Kariman 72 139 i 336 3w ] b
B Tanung Pindey 8 15 2 § 73 3 bl Tetomnli
hikasts Bukay ) a0 a6 i 6y Hlwh Fripeonbd
Ikang Bo 30 5] [i (A1) 3 st Terpeimalid
Fakatia Tangerany 4 P Q4 236 ¥t Tutpmmbl
Langky Jakurts & 090 o oo 4 b Fervermati
Banduny Sernos 264 1z [T TRES Fhatt Tl
Handuny Subabumni 5] 407 | 00 o 2 hai Ferpemti
Oarelaniy Aungdung 12 4 1t 4 16 LA Fratmanahl
Banduny Curebot 113 112 T 00 A1 ¥ han Teiterhi
Nandung Tuikmiliys kS 208 ) 218 3 e Yorperartn
| Tega) Purupkenp 73 AN 100 91y 2 baid Tatpumihi
Tepal 5 5 177 LN }] 1 8¢ [TNE 2 i Tevpemi
Teus! Sela 2 1338 i i35 2huti ety
Trygat Tepal k1t i i | BN 2 }..2.”.51 1N°-’-2$!‘-‘.l‘.:'
Syrahaya Jember 16% ET] ¥ {6} 4,98 3 bt Turoeoubd
Surshaya Ketin iL} s 100 1184 2 b Teibemhi
Sunkava Aledn 16§ 110 i bR T bl Tevprohi
Surabu NMeluny A 2 8 a0h am i Teipemti
Guratidya Probolingan ) 1435 L0 a1 84 el Terpenubi
Sursbava Suraba¥e 17 1413 I 2138 % hait Terpenghi
) Balikpagun 1 iz 1 102 )b Terpenubi
Sumativet Badin i V1 1) 193} A bati Terpant
Sarpirnds Lrmarinds 4 218 LI 3 had ‘I"m}é
Sumernde Tusdan 42p iR 163 ¥ 1903 A bl Terpemit
Talenbany Bundur Eamauny 191 X il 348 2w Tl
Falentbany Benabaly i) 1w } 41 2w Teiperiki
| Pulembans Jamb d 196 300 % b Tempmauhl
falo b Falemt 1l 1\ ) 1 hwii Teipemnhi
L anlbany Fanghal Pranp a 1\ 34 J b Terpunubi
Linpwng Yousnkum L33 11 260 1439 b iwi TﬂEﬁHﬁ
btk asaf '] p ) k3] 1 b Teapeoah
Eadtyiaty Kupang i) £ 56 450 4 hari Perpemhi
Lt uhang Matzrem ) 410 4% 04 3 bl Terpenski
L anguand Banjaserasit ) 450 45 7 basi Toaproubl
Eamyung Falangkirers 4 o B & 1 * b Tempenhi
| Lamiseny Poalizhtk 0 & % & 3 % dad Ferpeowbi
Langsana Ambon o Ay [ 3] % Ttk
banusing Grarootsic ) ¥ 1w 1 hasi TEM_'[
| hentaing Kendars ) G p ¥ z m‘ Tuffni
| Lenpsang bas 9 9 340 T hani Trapemaby
fyngnary Biemadn Fl T ] gg 3 m wal
o ik 2 op e S ey
| _Lenguing Sorong 2 i AL Al Yot
Langrang ryapun ] 3 065 Wt 4 T Tegpatald
Lacgmng Y maks & " L e : 1l Ak, 12008 b £2an ?W
PR AMS SR ACTH & rreHRa R IR w
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Lampiran 19

Total Waktu Tempuh Perjalanan Pada Model 3

U wakto t¢mpub sistem tranapérian medel 10 DC {Acunn Wik
Wakiu tempob ke KP Tujusn
{Jam;

Vo BC Dari llub Jaksria Jarak Tampab darat darl Hub ke DC Perjalanan 1nlrahsy Toral wakiu tempub {(Juo) Keternngan
kedan Dands Aczh 827 17491 2.00 19.91 Ti hd
Medan Lbokmumawe 352 10 O | &0 1] 05 T hi
Medan Modan 4 4.09 Ti hi
Medan Pemalang Sinncar 132 177 3.1 Ti hi
Medan Sibeolge 1M 101 100 1111 T hu
Medan Tanjung Balui Asahan 191 546 5.46 Tepemhl |
Pek unbaru Durmai 19 5.69 349 Terpenuhi
Pckank P. 200 J 54 1.00 9.5q Tapemihi
Pekanb Pekanbaru 24 2.50 Tapemhi
Baism Bawm 13 3.50 Teapemuhi
Batam Tanjung Bala Xarimun 71 106 1.06 Ti hi
Hatam Tanjung Pinang ! 18 2.2 Tapowhi |
Palzmbang Bandar Lampung 1710 10 37 |.00 11.57 T ki
Palembang Bengkub A%4 1411 200 16.11 Tapeuhi
Palembang Jamki 78 786 100 9.86 Terpemhi
Palembang Palemban i 100 Tepenuhi
Jakana Bokasi 17 Q50 0,50 T hi
Jukurn Dages 50 111 111 Terpenuhi
Inkurin Tangersng pL] 0 5& 0.56 Terperurhi
Jukana Jakarin 0.00 Tepmuhi |
Jakurta Serung 9l 101 182 Terpenuhi
Jukany Sukabumi 117 X &0 2.60 Terpenuhi
Bandung Hiaduny 117 416 4.16 Terperwhi
Bandung Cirebon m 711 1.00 a.11 Teapenuhi
Bandung Tapkmal 9t o) 1.00 133 Terpenuhi
Stmurang Purwokano 208 1415 200 16,35 Terpeauhi
Semarang Semarang 454 1013 1.00 113 Terperwhi
Scmarang Solo 93 12 24 2.00 14.24 Torpowhi
5 Fi Tegn! 137 117 200 15.17 Tapamhi
Semarang Yograkarta 142 129 700 1529 Taperwhi
Suiabava Jembes 181 2153 100 24.98 Terpenuhi
Surabays Kedin 111 0 35 ) 00 2).E3 Teapenubi
Sutabayy Madiun 161 21 % 100 24.9% T uhi
Sulabav Malang 97 034 1.00 23,54 “Terpenuhi
Surabays Probolingge -] 19 35 100 22.83 .—.H.EE
Suiabays Surabays B27 14)3 100 21318 Tearpenuhi
Banjarmasin Bulikpapan 400 12 50 200 14 50 Terperwhi
Hanjarmagin Bonlung pl) 12 60 .00 14.60 Terpenuhi
Danyatmasin Samarinda 2% 1063 1 00 11.61 Terpenuhi
Banjumasin Tarakan EIl 2010 100 11.10 Terpenuhi
Ounjuimasin Baojarmuiic 45 4.50 Terpenuhi
Hanjarmasin Palunyl 196 490 4.90 Terpenuhi
Qomaniala hlarado pri LEL] 1.00 7.46 Terpenahi
Qoroniala Palu 191 iz | 90 12.17 Terpenuhi
Grerontalo Goroatale 7 700 Ti i
Langmng Pangksl Pinang 13 1.50 T }
Lanuwng Denpatar 4 250 T . nuki

| Langring Kupang 58 5 50 Terpenuhi
Lanumng Mawram [ 400 Tememt
Langsung Ponuangk 43 4.50 Texpenuhi
|_Lanuwng Ambon 15 130 Terpenuhl
Lanpsung Rendurs 75 7.50 Tapenuhi
Lanusng Mikasiu 53y 530 Terpenaht
| Lanysung Samng 94 2.30 Terpenuhi
Lanywing Jayapura 105 10 50 Torpenwhi
| Lanacung Timikn 93 9%0 T hi
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Lampiran 20

larak Tempuh Moda Darat Antar Kota dalam Pulau

JARAR TEMPUI DENGAN MODA DARNT

I~ Mala 14l Lhinksumaw Nihule I'ehanlur Duaie
AREA SUMATERA Nimmar a Aol c 1. Abalai Avha A " u i
Pemating Sianr 112 "3y 144 17 131 [ e A7
Medan 132 " 58 191 35 “ul [N LA
Handa Agech 159 637 hi h1Y Uyl 1i- 13l 1215
Lhoksnnme 154 152 175 543 T 1182 1= L
| 1. Balii Asuhan 1~ 191 518 43 A0 : 220 11
Sitl 44 431 700 119 Y] Al )
faslang 038 S 1417 1132 704 1% 2 sy
Pehanliry 601 651 1110 1035 S0 anl ) |
512 3fh 1213 938 433 491 JUY 114}
Tanjung Pinanyg
[j. Bulai Karimun
alembung 1390 B[ Juxe 1514 1371 1 L30 1145 70 TA
Jamhi 111§ 1147 1814 1534 2% 86l si) Al %)
Bandar Lampung 1814 1832 3459 2184 1641 1500 1253 [EI] 1313
nehul Pinany
—
Benghkuly 1%] 1344 1973 160 1308 1138 ik "Il
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i
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[LIE] 1310 2154
1271 i 141
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1148 LI 1255
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(Lanjutan)

AAWA dit_: Bepor | Bekasi | Tanzermue Seras Bandyng | Talmiy | Clrebon | Suksbumi § Yepus @ Sale @ Pwlire | Smen 3 Topad 1 Aatang | Jembee | Redied | Sby | Madius b Probotingss
 Jukarea 58 rid 13 % i85 sl 8¢ 147 3538t Brgo oAl .m8 ¥iid 588 232 23 §6 ki
 Bopor 58 7 B i 137 Pl 27 52 Si1 3 65 k2L A kL 846 1885 i £3% ast 04

Bl 7 17 2 iH i 238 223 3¢ in 1 3% 444 32 1 962 $93 g i3 ke
Tanperang 25 i 52 11 aii 3 79 132 623 5 41 483 344 &3 10H4 745 832 91 &)
Serang 31 134 Hig 16 ise Jas 345 148 6438 ) LBk 59 416 &RE 1680 El} He ist %84
Bandvng 157 137 150 22 168 98 131 86 443 407 237 445 e Tk 933 i s Wy iz
Tasikmalaya | 285 235 258 316 366 74 31 184 45 030 138 ur i &M 832 832 6190 309 138
Circhon 254 0 1y 219 343 133 px)] ik a4 | 07 138 232 i3] 577 135 466 573 A12 439
Sugnbumi H7 hh) i34 a2 188 Bé 184 219 Ga9 4 818 32 331 At 858 1016 Mz 54 093 s
Yogyakarig 59% 502 74 ] 623 48 443 143 344 338 A2 H 142 272 3% 4837 218 325 L 3
Sule 551 65 $i4 316 #dd 82 104 82 ¥ 1 Fild §4 i3z 280 438 89 216 i1 342
Parwelerls iz 3, s 417 hedid: i Ef 132 i3 33 206 1 IkS pat] 73 833 £53 434 551 0 A8
Stmersag 456 b 139 481 347 443 347 i £3¢ L4 g3 ik 37 37 333 64 h¥E] il 437
Tegal 3% 335 b2 344 A Fii 27 &5 51 ] in 13 37 473 £ Lt b2 47 %
Bislang Ei s $a4 i #23 B3 i §74 537 214 Mg e 3 375 475 EAL] P 1 184 i3
Jember 258 1004 w2 Mg 1086 biA 832 735 s G i 4 483 333 672 58 233 #2 i3 3
Hediri g2 n ids 744 5t 4 BiZ ) M i L 424 64 il 208 213 i3t 13 i77
Surabaye | 21) XL B 352 918 786 b 3i4] b ] 834 33 1A #30 321 308 2 i82 i1t o &
Madiua G55 631 539 ) 141 507 i) 412 &89 [ihd iy +e 216 b 347 185 a3 kéd il :

Prebolinggo &5 S0 xd 2N fnin B34 136 &34 ki Al kL A 437 i L3 Y v &6
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(Lanjutan)

BALI-NT DPleapusur Mt ram Kupigg

Denpasar 949 G54
Mutaram 99 83y
Kupang 933 338
KALIMANTAN Halikpupnn Buniarmusin Sunntrinds Pantinpuk Pulsuskuruyn Bontang Tarahan
Ruafikpanan 306 iia 349 {75 518
Banjarmasin 00 F15 195 504 812
Samaringy 13 425 4135 122 416
Pontianak 840 690 871
Palanekarava 349 196 Ji5 356 484 744
Bouiang 75 {4 (2 Vit 484 353
Tirakan 58 12 426 03 744 353

SULAWES] Mamude | Mudiassar _ Kembiri {onrautain
Munido 616 8 236
Makussir 933 .
Palu 616 896 391
Kendari 460 303 448 ST
{aorontaln 326 P48 3

Irtan-Maluku Surang Juvanura Timiha Asnthon
Saroug
Javapurs 1067
Fimika 730 326
Agmihon 463 [394 932 |
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Lampiran 21

Estimasi Total Biaya Transportasi Model 1

X - " : i fave Transoerias Darat TowlBlays
ac Kota Tujan Jumlak §SUANY | ssuiweek | BeraliigiQ) Biays ransporias sdara Bizyz - L
) Tarit GLA LY A ey 1IN} Jaeab {34 Dacar wri3=04) | NG Transporiast
DL Mrdun Madan 595344 133808 %) Lidls 3558 bax; Xie 3TOILICE |
L Berktgprs et HiAay 3027 ot 5% 17133 1333,3 805,55
Fematam SHaRr £t 59 HATE b 7 Bix TETST B |
5 bolia P08 T FEN3I) Fil ¥ X 331 T
A T Aghan AT 19990 ik # LA 1,008 521 Gei S
OC Hatam SAEart FETEALY .16 1 [EH) 9% _dBTarane Th.41,368
Targar Bl Basinn it 13014 itk 72 553 P2 il 83241 |
Taryara Perany %y 414 FENCH 414 EE] 535 13RI Y
DC Pehanbera Fehankaro RNFEA ) 50043 3191 Lies 573 pER 7 DETS 14240438
Dumas I A 18 9 195 1,828 LM Bél LALE S
_ Kbusat Jukavin ERLLX 119342 A [ 475 2,248 48% 1243408
Halsy 443,500 LI L4 b 14 143,167 13,537
Bownt [ ENLLS 2638 912 L pix: 234266 184 265
Targerate [FEaye] 15t n 23 i3 353 A3
b HES [ ALY L0 Tk gk £T6 41,571 1450
DC Bavitung ﬂtﬁ%:Wﬂ m.gmmuq SRET h..mmm 1E7 i 3, 4%, 159 wk;u@:
Sk abai 8] 408 b0 s, B& 34 110,97% HEO99L
Tankmudevs Lo LS ALY 4 93 83 07,200 £97,500
BT Vayahacin Vogyokapis 141480 KCRTH E1E: ERE 4417 4,134,959 (AL
Purwokery ) 45 Sk 6 5% ¥O5,508 397,462,
L Kemmrnag Searang LA L4594 k44 [ X5 308 4597979 5,57193%
Teaal 1A PARE Tig 117 3 [EENYE 151417
DL Surahuya Surybave §911.06] 143,031 ENED) 19,150 .78 19.097,619 13007610 |
Jember [YTRET) 9 097 [3S 162 547 $78.546 8|
Kedini 1,004 $e) 193K 193 [H] 11 499 364 439,28
Sudvun 41,43 ALh [y 161 B4z 110,138 33,328 |
Sainng 1.396.9% 2 4 97 07 ELFNTE] FLSEEY
Probalinyua 444 207 8351 ki . 3 Hi 107,743 [Ny
NE falikpapan Hifikpupan 1,500,633 19488 (K1) 15,658 $.954 16918963 [PYTEET
Boelang 3534 A 17% 175 [T 218,999 DA
Gymanndy R [T]5Y] & 113 283 87,601 LrEKEE
Tarsban 03,24 4441 i 13,078 3984 1.271.563 1,271,363
[ Fanssng e 488,44 AT 3 390 11488 FEEERTT] 147D A6
bt v P od 142,900 MEEA bi] pA R A 2,063 718787 A1K361 1
LEapgiany Javamda (LR s,540 Wi s 17,824 5,039,294 9,839,208 |
| Lhe sy Readan a5 27 LYW 430 M p 9% 4,028,782 40271
A Mkt R85 148 345 15 Aty 8660 11,156,237 [FRETEEEN
| bargrans Riasyds 1AR 410 RN 1158 .58 1049 1274637 AMA6Y
L A oy fala AR LD 176 At KEXTT XD 4455078 4ARG078
At Sorany AiB g (23] 33 4.4k 16Tt 2271343 SITLMI
Lanugna Yok FINEY b5 0 XI5 17854 1,200,544 4290044 |
| sy Wsrida Acsh: ALY 20644 M 124 T8 7,388,025 138R5Y |
bt s Fadan LR TIRT) AR A2 777 AL [ 11246186 ———— L1846, 14
| Eansany Vendys ampa EX LT 530 1) 191 A6 T 7R, T FRTRY
ey Brogkaly e i3] Sy [ERTT 5095 FASERTT] PR
| Lasusany Lyt 1A K1 T FB, 2R LI5E 6,174,031 EFETE)
A Hosty e g 1,73, 807 1543 in bl 3us 2433 8,680,744 AR 74
| Eangang N F2EN B 274 wdZE, b 200 A1 500,474 235471
MELTE] L irehan BIA2K 13 1int FiT] 158 1 542 837 ST AY
| _Eaitang ol ALY 1139 b 457 hdod 2,761,584 e
LAttty Drsipasar XXk il T 14578 5.51 4,171,352 £ 271353
[ SApany ity L1E 040 38 $ 25,515 [REr 322,351 £313,3€)
.ozt MRIES o LNEL) Xl b8 2 ZRKY 3, A58 ,572 £ 061,574
| Langming Darafrmanng &390 530 41,50 i XL 4,1¥ ¥.08,568 #3046k
BN, Fais g hartt, Fas: TSRS EL 1555 3437 3,754,633 RIS
ML Fanmarak 1428 060 138 1143 13300 A4 6514138 SEE 1LY
per mgg 247,094,517
per thn | 13 848,914 875
perbin | 1,070,742,906
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Lampiran 22

Estimasi Total Biaya Transportasi Model 2

. . Jumluh . Biayn transparlasi udara Binya Transportas Darat Total Biaya
ne Kota Tujuan - Iy Berat/k e : - :
1 SS1lthn ssu/week RO Tacl SLA (1) W% (1=(2) [ (2)°1Q) Tarok (1)) dasar lari3)=(4) | (41%Q) Transportasi
Usnds veeh Hanya Aceh 1347108 14,944 1,540 19.975 2,591 11451951 12,451,981
Lhol wmiue 210443 18,278 o7 1738 1112 1,409,003 1,409,003
Pemacang Sunntac Pematang Sisntar 5991438 115123 4,308 4610 5,555 23.365.7198 132 1914 4.263.681 17,629,416
Mledan 2,821,834 54,05 1,982 112 1,014 1,009,402 2,009,402
Sibolys 1.080.0ed 30,133 741 1 1.705 1,768,398 1,266,598
Tanjuny Balas Atihan 1,017.83) 19.95% 225 1n? a9 654,576 654,576
Pehanbaru Pebanbaru 5,653,634 108.714 962 17.100 b,498 15,785,768 15,786,768
Dumas 1.337.524 35322 22 155 1.513 1434, 845 1,434,246
Padang 1531441 18 682 1771 199 1.2% 4,080,278 4,080,178
Banm Balam L5352 4,180 1.574 17.100 £.498 10,241,366 10,241,266
Tanyung Balai Karimun 3725390 11,011 402 72 353 222,342 122,242
Tanjung Pinang 589,734 11,341 a4 76 _ 59 47,571 247371
Khuus Jalarts 6.746.806 129.74% 1738 v 475 1,147,409 2,249,409
Bekan 149,605 27,78 L.0L4 77 T 0,187 143,187
Bogot 1,385,343 25,819 572 50 261 154,166
Tangerang 122,693 3,521 377 25 131 75804
Handung, Brod 775509 145,13 I 137 1,510 5,276,627
Serang 1,072 a8 19,65 T 168 1,401 1,005,963
Sukabami 351,49 76t 247 86 450 110,971
Clcbon 1,654.281 ILE 1,181 13 96 807,704
Tusikmlaya 1,405, 77,113 550 7 513 507,200 507,100
Tegal Tl 544 ¥1,77 3.204 319 1,668 45352 5 H5352
Purwokario 070, 20,531 7 73 ETT) 286,500 286,500
Semarsng D213, 798 5 142 137 17 1,013,E43 1,010,845
Salo 1521 12,197 L 233 1,213 553,042 [TOH
Surabinys Surabays 631176 13,0 Ny "7 6,134 31,647,590 32,647,590
embei £88,74) 7091 624 162 347 513,546 518,546
Kedin 1,004,3¢ 931 03 _ 111 51 409365 409,265
Madiwn 541,835 0416 0 161 242 320,122 320,178
Malang 1,270,236 4470 89 51 507 451,312 452,971
Probolinago 444,767 .353 12 [T M5 107,763 107,753
Sumarinds Sacaarindy 2,503,633 49,618 1,014 15,695 5364 10,815,965 10,315,965
Balikpapan 1,010,539 20,741 731 s B3} 663,610 668,640
Boruag 253,04 4872 178 122 931 166,516 166,616
Tarakan 303,741 T 213 416 117 697,831 597,531
Langsuny lembang 1,743,897 13,531 1,224 14,363 5,459 6,580,144 6,680,744
Langwng Burdar Lumpung 2,684,750 31,630 1,084 191 1,467 236418 2,764,318
| Langsuny wn:ﬁ. ulu Tial4 127 544 3418 5,086 1832208 2,832,108
| Langwng Jambi 1,432,134 27.926 1019 6.200 6,156 6,274,413 6,274,013
Aming Panghal Pinung 351,42 598 6,900 6ATL I AIBATL 3,634,471
Langsung Yogyukun 1, 44035 3 1,001 2,130 598 439 4,644,352 4,644,861
Langiung Denpaar 1, 103,17 ] T 4518 5,516 270312 4,171,331
[ Laruming Kupang E.0 0 452 25,515 9,696 6331,381 6,322 361
| Languing Maram _ 303,754 3493 &b 20,200 1676 [ETTET] 41372
| Langmung Banjumsin 2,160,518 40,548 1517 6.150 131 906,868 9306463
[ Langsung Palrngkaray 710001 11,658 498 5,570 740 3,706,619 3,706,619
|_Languing Poatitnak 1,628,069 1,306 b 143 15,100 5,814 6,644,118 6,844,111
[ Langsung Ambon 435,451 2,04 ] 29,960 11,398 3479362 2879362 |
| Langwing {roronlale 112 708 217 T 1,530 %,04) 718,187 15,267
| Lurgoing Kerdan §12.271 EL 430 4,67 5371 4029712 4,029,712
| Lingsung Makassar 2208, 146 31,549 1,969 191 5,608 11,156,737 11,156,137 |
[ Canguiny, Marado 1,691,579 3135 RETH B35 7,047 8,374,637 3374,637
[ Langsuny ™ 839,171 57 prs] 531 %,6% 4,486,07 4,486,078
Langsung oo 441,014 &1 314 4,110 16,781 3171 ,.4 8371541
|_Languing Jayapurs L RO 13,540 [ a6114 17,514 $,939,194 9,519,292
Langring Timika JA1.524 508 140 [INIE 17504 4,200,544 4,200 244
per mgg 268,998,084
per thn 13,987,900,368
per bin 1,165,658,364
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Lampiran 23

Estimasi Total Biaya Transportasi Model 3

j H 0 Baaompriast adary Hinva Fransporias Barat Toud Binya
: W . Jarak Transpuriag
N bara fajuan L dumbab S8UARS | sarreeck | BeratetQr | Tamestaaly | Wb 2 | e2iteg iin gasoranf3EE] |4
i Mrden Syt Lo BT ML T Lt L) 5,520 5547810 sparean |
! Badflda Sk § e pdd b 4t yF 52t 4.81% PRL IR A686.00 ¢
. Tnomsn g Wi beg k3T T ey ey L 2793 LB 53 1.803,52
I ———— H FERE Fory] A%y P42 2414 62.0%1 TheaTL |
il fyta A bpad PIERE ELE) . i P54 M9 AT 201951
Tttt Hater Sysmae N . ok - il 1 X1 IR Ei 18
_Tebanten Fehanbary haLk X fRaen | N 23, Bh TR 15184
Theria, LK) L) rF_ _ I 1438 154858 ARG
Fadans : Frss [ i 3% 3085174 YR
Fatam Ustarm : X AL LW (B30 AT o, 44K 19,141,868 10,241,356 |
F ot e Hala: Kavmun t 1ir dn B4 AL i 55) 22242 233,341
E e Prtasne Apa ip 1d q 44 5 559 242,951 JA1uT1
Falgeatang Frjrmbany LUTE I b1, 4043 1E65 548 d64p5030 15,505,559
iandar 1 amy TR 61,611 LA 3% 1491 5354951 351,981
[T T R ik w5 1 Jud 3T 1.103.632 (104,63
[N AL R 101% 1 e FRIE 2.131.702 5176
Jeharia T 6.7 26,4400 119092 4,74 v 475 1.145.409 REER N
Jel s FAE T ity T 1414 7 7] [FERT 143,107
[I AR 0.6 it T 14 18,366 154,185
Tarwerary 27 ol 148 63 5 i3 15,50 T30
Sxvang 1008 48l 14l T Bt it [Ex YR
Sik abu g 4 g .1 Y1 Vi7 611 15097 Tn.372
Hangung Bagdany ] INIE] 13202 4480 137 918 AIRT, 1D A 381 195
Crcbun 1S kY 1. kbl [13] 656 507,704 AT
Tanbimatess Lk L] FINI] 9y o 513 507,200 Lo
Srmarang DO ) 140 A 48 15 FETT] 10.083,603 19,053,003
Buratin AT 3058 7 29 088 817,468 eI
[T S0y FTNLE £ H Frs] WIS 432535
Tyl X} [T n 137 n 153571 L 5TATT
Vocrahura 1 A40.4%% 1164 151 143 T43 R TRE] TELI0E
Surabays Surainya JXTMAT R 4,458 [iE [%)7) ILA47.550 AT AT 90
Ferntrir MW 733 .07 23, 162 23] SIEE6 Erb el
Kohin LOM.15Y 1,418 " {813 581 485245 AR ILE
Stadin 34138 X6 30 16} Bt proly ] 333,135
Salang 121026 N i 93 3t [P A7 [EFRFF
Prodolmian, A 367 (XD M [ s 1017463 [T
Badammatis Bab{nrmasin A%t a4y 15U EV0 a8 14,140 4,141 LAY A3 A4S
Haikpapen 1,978 859 FLELL k.14 na 3348 AT 199 B
Brrasg PN Yt ¥ 5i4 33T B304 TSI
Sumannds S s ik 2] 4% 434 3385k 1 EF 38 3 ETE SN
Tackur 3% 341 X 03 EiE 5436 1,379,567 1022547
Pulanokaavs s 1358 i 9% I.505 T56278 30878
Goropiata Gepanh Tty 41,391 LB B 2363 E5473.00) 5618993
Mlnads 16T pr Lo 0 pil L1348 1051092 1,867,891
P B3 571 1L4N a8 »i A0 133305 Ianans
P fangpuing Pangkad Pinang RiE ST 43T b 4 900 £.42% EF 3 K 3238478
" Eaweaing Dror e [RT ] ki rEits it EFILTE 4335
| _bungwing Ruzpoy Saaamy EXTL] 631 FEX 1Y) LEL S5 341 [ETERTT
Eanghirg biateram EG3 754 A5ARE f b 1406 341375 345378
_Langwng Pontidnai EG23 Gan .03 (RIS 13,500 LRk 544,118 £548.118
Lasgwang Ambon 435454 3334 a E XA {5588 ARTIISL 1837363
Laagioeg Keodari €237 178 430 18 %317 4030913 4218212
| baszng Makassar 230,546 53,443 L3it M A58 R M 4 15156737
- Lanpuing Secoez 44 a%a g 3t A1 N SR 2371341
 agung irpns ar058 1354 i R AL i dama 5238388
0 DU R 1. b4t = d ki Snbid Lh b Al LIe0 848
permgg 288,942,671
ner thn 15,877,618,878
ner bin 1,256,418,240
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Lampiran 24
Perhitungan Biaya Persediaan Barang, Biaya Informasi, serta Biaya Fasilitas dan Penanganan

Rincian Biaya untuk Komponen Non Transportasi
Uraian Biaya Kelas Khusus Kelas 1 Kelas 2 Kelas 3

Biaya Inventory
Ka. Gudang 3250000 3250000 3250000 3250000
TKK Outsource 7000000 4000000 3000000 2000000
Kebersihan 300000 150000 125000 100000
Maintenance 200000 150000 125000 100000

Biaya Fasilitas & Handling

Biaya Depresiasi 2777777.778 1388888.89 1250000 1111111111
Sewa Tempatl 15000000 5925000 3450000 2250000
Listrik 500000 350000 275000 250000
ATK 450000 250000 175000 150000
Air Mineral 250000 225000 200000 175000

Biaya informas!
Telepon dan Faks 200000 200000 175000 150000
Voucher HP Ka. Gudang 100000 100000 100000 100000

Optimalisasi Kinerja..., Helman Arif, FEB Ul, 2008
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Lampiran 23

Perhitungan Biaya Persediaan Barang, Biaya Informasi, serte Biaya Fasilitas dan Penanganan Model 8 DC

) Kapasitng ’ Kales Initia? Cost Biaya . Bizys Biuys Fusilitas ] Bizya .
| P gudzapimingea(S5L) Gudeny Pepresirsi Prapclolaan dan Peaznganan informast
fanda Aceh 78,598 z 45,000 000 1 250,000 £,300.60¢ ¢ 30000 113500
hoksumawe 54,004 3 44,500,000 1,111 31 5,430,000 225000 230,600
Lzdan 500557 khusus 366, 500 140 b Rre Ry 12 750 000 16 200 0040 100,000
Fsratang Somlar 61,834 1 ASB0R 000 i, 240000 3,450,008 TR 000 235000
Emics 61,059 3 4D 805 606 [AAERE] 5,450,000 2325000 258 500
i 52,874 3 40,000,000 LHL 1,450,000 2834500 234,000
a2 126 548 3 £5.000,000 1,250,000 508 500 A.100.500 275 000
f:ﬁ’”m":ng Bai 33,004 A 43,000,500 IREIRIT 5,450 508 1,828 560 250,006
asiuiny, Finang 34,023 3 45,006,508 141,111 430,000 7.825,000 250,000
indpria AR5 227 kinztas 190,500,603 ENAERF; 10,750,008 1,200,000 306,006
. 52,343 2 43,000,008 1,250,000 $.%00,000 %, 108,000 T 000
Vogar 78,818 2 45,000,000 1,250,800 §,506.000 4,100,500 275,000
fapeetang 47,463 3 46,000,000 [N 54000 2815000 250,06¢
Cerang 56 i ) 45,000,000 1,356,860 5450008 2,825,000 250,000
Sandang 243,027 1 SE080 L 358282 7,550,000 6,250,000 200,00
ke 20279 3 43 000 00 LI £ 250,001 2E5.000 230008
fasikniere B§.335 2 45,000 200 § 230,000 4,308 001 4,500,000 FIL68
irtbar: 85,438 2 43 000,000 1,256,000 §.300.505 4,108,000 T5,000
Semaran 346,484 1 38,000,000 1,384,889 539000 6,750.000 300,008
*yrwekerig 61,164 3 $8.000.000 NHEH 5450003 2,825,600 250,000
Sek 550 3 40000000 LRI 5,450,003 2825000 250 000
repa 13,110 i 40,008 033 1IN EY 5450000 2828000 250 00
{oRrHids #3316 # 45,0403 006 1,256,000 & 500500 4 100 000 38000
Sursbeys 359,102 fehiieps 150,400,000 AT 9,756,000 16,500 560 200,008
— 51274 3 45,000,000 1.236.008 5.459.500 1558000 250,000
i 57 B44 3 43,500,004 1,238,505 § 45D 500 2825000 250,000
Sadium 31,248 £l 46,560 458 IRYIREE 5,450 500 2,825 000 250600
Aaiang 73,283 1 A5 500,000 1.256,000 £ 500,000 £ 0000 T
‘mbslingte 25680 3 40.000), 0 EAELTY $AEB 000 ZEIERNG 250000
rekwnt 189,127 3 6. 000,000 1,388, 285 £ $5.000 4,308 050 335, pad
sl 77,185 2 A3.060.000 § 410 500 6,500 000 4,303 65 275,080
Yadang 146,045 2 4550050 | 253600 6,500,000 4, 105050 275,000
Yasder Lampuag 154,380 z 45005 500 1,259,008 ,500,000 4,100,000 275,000
Jengkely 48,657 3 40 000503 LI, FA50,00G 2,835 000 258000
— &3,778 b 45,000,500 1,250,000 5,501,000 4,100,000 paTTer s
alembeny 13,382 2 30,000, 8K 1IER RS £.500.006 380008 37560
incarindn 148058 2 £5,000 000 §250 00 £,500 800 4 I8 une by
1alikcnapun 62,225 3 0000000 fit it §.4%0,000G 2825009 2HLUR
0Rang 14,616 3 6,008,006 INHEH 5430600 2,625,000 35000
“srmkan 17,504 5 4,006,590 LILE 5L 3.450.000 ZR2Z000 256500
Sacjzrmasin 132 g8y 3 45000090 1,250,000 &300400 £.305.000 27506
alangh 40,587 3 A0, 500,000 Liti S ASG L0 RSO ki
sotsrtaly 6,514 3 4D A 000 iR RIS S 45000 2828 G 230060
Janady 97,648 2 45,400,008 1350000 6 560000 4,100,008 15,000
il 5% 829 3 #0504, 0568 1408838 $A50,080 2,585,000 350,000
rangicat Pinang 49,127 3 45.000.008 1,250,000 $450,000 2.25,000 250,000
natar £3,548 3 50,000,060 £,143 260 £450.000 3,828 504 230,000
wLpEn e B2 5uE 3 4G, 050 000 LN 5455008 2828600 250500
dalatam ABE 488 3 AG080.000 (Ri1R1Y| 5455008 2,825 008 250,06
‘onifamal A.027 2 45 500,500 (Joaock 6,500,008 4, 160,008 275,000
2*33% 28007 3 ARG LiELEY: 5450 008 ZA25000 250,008
endsed 35323 3 40,060,306 Lin.n 3,450,000 2.3725,000 156,000
takassr 163,847 bl 50,000,400 1,389,989 34300600 4,100,000 175050
arang 25,848 3 45,000,000 IR 5,450,400 2825000 250,608
syapuy 16,518 3 45 508,000 1250000 6,300 800 2. RI5000 250,604
ke 18,703 3 45 D04 000 §. 250080 6,500 508 2825000 250,000

1,416,660.008 72,083,333 48,400,600 230,460,060 4,725,000
Total bizya non transpaortas! pada Yap aklivitesithn 165,000,008 4,180,800,000 2,44 800,000 198,765,500
Totat blaya nen trangportasiithn | 7,887 4580 000
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